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MOTTO 

 

 

“Ketahuilah Bahwa Kemenangan Bersama Kesabaran,  

Kelapangan Bersama Kesempitan dan Kesulitan Bersama 

Kemudahan”. 

(HR. Tirmidzi) 

 

“Jangan Sampai Kesibukanmu Memperjuangkan Masa Depan,  

Membuatmu Lupa Jalan Takwa yang Semestinya Kamu Tempuh  

di Masa Sekarang”.  

(Ustadzah Halimah Alaydrus) 
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A LBSTRALCT 

 

Doci Nurmartha : implementation of P5RA in the creative 

dimension through marketing activities in 

developing student entrepreneurship skills 

at MIN 2 Bengkulu Tengah. 

 

This study aims to determine the implementation of P5RA 

in the creative dimension through marketing activities in 

developing student entrepreneurship skills at MIN 2 Bengkulu 

Tengah. The type of research is a data collection study (file 

research), with a descriptive qualitative approach. Data collection 

techniques are carried out through observation, documentation, 

and documentation. Data analysis techniques used in this study are 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing. For 

data validity techniques include credibility tests, transparency 

tests, depenalty tests, and confirmability tests. The informant 

sources in this study consisted of the vice principal, principal, 

grade V and VI teachers, grade V and VI students and parents of 

students. The things that are discussed in this study indicate that 

in the process of implementing P5RA in the creative dimension 

through market activities in developing students entrepreneurial 

spirit at MIN 2 Bengkulu Tengah through three stages that are 

carried out, namely, the preparation stage, the implementation 

stage, and the evaluation stage. Market day activities can instill 

several entrepreneurial character values to students, such as 

teaching the character values of honesty, creativity, responsibility, 

communication, and the ability to manage money.The strategies 

and techniques found in the pattern of implementing learning 

education for students' entrepreneurial spirit include learning 

through role models, learning based on entrepreneurial projects, 

and a supportive environment. 

 

Keywords: P5RA, Malrket Daly, Entrepreneurship Spirit Chalralcter 

 

 

 

 



 

A lBSTRAlK 

 

Doci Nurmartha : Pelalksalnalaln P5RA Pa ldal Dimensi Krea ltif 

Melallui Kegialta ln Malrket Da ly Dalla lm 

Mena lnalmka ln Ka lralkter Jiwa l 

Entreprenepreurship Siswal Di MIN  2 

Bengkulu Tenga lh 

 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pelalksalnalaln 

P5RA paldal dimensi krealtif melallui kegialtaln malrket daly dallalm 

menalnalmkaln kalralkter jiwal entreprenepreurship siswal di MIN  2 

Bengkulu Tengalh. Jenis penelitialn berupal penelitialn lalpalngaln (file 

resealrch), dengaln pendekaltaln kuallitaltif deskriptif.  Teknik 

pengumpulaln daltal dilakukan melalui, observalsi, walwalncalral, daln 

dokumentalsi. Teknik alnallisis daltal yang digunakan dalam 

penelitian ini yalitu, reduksi daltal, penyaljialn daltal daln penalrikaln 

kesimpulaln. Untuk Teknik kealbsalhal daltal meliputi  uji kredibilitals, 

uji tralnsferalbility, uji depenalbility, daln uji Konfirmalbility. 

Narasumber infoman dalam penelitian ini terdiri dari waka, kepala 

sekolah, guru kelas V dan VI siswa kelas V dan vi dan orang tua 

siswa. Halsil yalng didalpaltkaln dalri penelitialn ini menunjukaln 

balhwal dalam Proses pelalksalnalaln P5RA paldal dimensi krealtif 

melallui kegialtaln malrket daly dallalm menalnalmkaln kalralkter jiwal 

entrepreneurship siswal di MIN 2 Bengkulu Tengalh melallui tiga l 

talhalpaln yalng dilalksanakan  yalitu, tahap persialpaln perencalnalaln, 

talhalp pelalksalnalaln, daln talhalp evallualsi. Kegiatan market day dapat 

menanamkan beberapa nilai karakter kewirausahaan kepada siswa, 

seperti mengaljalrkaln nilai-nilai karakter kejujuran, krealtif, 

bertalnggung jalwalb, komunikatif, daln calral mengelolalh keualngaln. 

Adapun straltegi dan teknik yang  ditemukan dalam pola melakukan 

penalnalman pembelajaran pendidikaln kalralkter jiwa l 

entrepreneurship siswal meliputi pembelaljalraln melallui role model, 

pembelaljalraln berbalsis proyek kewiralusalhalaln, daln lingkungaln 

yalng mendukung.  

 

Katal Kunci  : P5RA, Malrket Daly, Kalralkter Jiwal Entrepreneurship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum merdeka mencakup pengembangan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

zaman modern. Kurikulum ini berfokus pada pengembangan 

kompetensi dan peningkatan prestasi akademik, serta 

memiliki banyak keunggulan dibandingkan kurikulum lama. 

Salah satu tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan 

siswa agar mereka dapat bersaing di dunia global. Kurikulum 

merdeka diharapkan dapat menciptakan generasi muda yang 

berpikiran terbuka, kritis, dan inovatif. Kurikulum merdeka 

juga dapat disebut dengan kurikulum prototipe. Kurikulum ini 

dilaksanakan oleh sekolah yang tergabung dalam program 

sekolah penggerak dan secara mandiri di beberapa sekolah, 

(Erna Labudasari, Eliya Rocmah, 2023: 4). 

Kurikulum Merdeka Belajar telah menghadirkan 

inovasi yang signifikan dalam dunia pendidikan Indonesia, 

salah satunya adalah Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), Namun untuk sekolah madrasah proyeksi ini 

dibagi menjadi dua aspek tambahan yang dikembangkan 

kembali oleh kemenag yaitu Profil Pelajar Rahmatan lil 

alamin (P5RA). Hal ini  menjadi kekhususan bagi satuan 

Pendidikan yang berciri sekolah keagamaan bernaung 



2 
 

dibawah kementrian agama. Proyek ini dilaksanakan melalui 

penanaman karakter pada pribadi peserta didik berdasarkan 

nilai-nilai Pancasila dan nilai-nilai islam. Implementasi 

kurikulum merdeka menuntut peserta didik untuk 

melaksanakan suatu proyek. Melalui kegiatan proyek tersebut 

peserta didik dapat mengembangkan keterampilan dan potensi 

diri melalui berbagai bidang yang mereka minati. 

Selain memperhatikan dan memperbaiki kurikulum 

Pendidikan  para pemerintah juga harus memperhatikan 

kualitas guru yang ada di sekolah. Kurikulum yang baik 

adalah fondasi, Namun guru yang berkualitaslah yang 

menghidupkan kurikulum itu.  Tetapi saat ini seringkali 

perhatian lebih tercurah pada pengembangan kurikulum baru 

tanpa memperhatikan kualitas guru yang akan 

mengimplementasikannya. Sehingga tidak tercapai tujuan dari 

kurikulum tersebut, Maka dengan itu kurikulum harus 

dirancang dengan mempertimbangkan kemampuan dan 

kebutuhan guru. Dengan program terbaru  Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Rahmantan Lil Alamin (P5RA) akan 

menjadi tentangan tersediri oleh Lembaga sekolah yang 

mengelolah dan melaksankannya sehingga membutuhkan 

partisipasi dan dukungan oleh semua pihak sekolah. 

Guru penggerak merdeka belajar dituntut tidak hanya 

mampu mengajar dan mengelola kegiatan kelas secara efektif, 

tetapi juga dituntut untuk mampu membangun hubungan yang 
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efektif dengan peserta didik dan komunitas sekolah, 

menggunakan teknologi untuk mendukung peningkatan mutu, 

serta melakukan refleksi dan perbaikan praktik pembelajaran 

secara terus-menerus. (Mulyasa, 2021:3). Namun, masih 

terdapat permasalahan dalam penerapan kurikulum merdeka 

di sekolah saat ini. Salah satu kendalanya adalah minimnya 

pemahaman guru mengenai dimensi, elemen, dan sub-elemen 

Profil Pelajar Pancasila. Kurangnya pemahaman dan 

persiapan guru yang memadai menjadi kendala utama dalam 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar. 

Keterbatasan sumber daya fasilitas  sarana dan prasaran  yang 

dibutuhkan, seperti buku teks dan pelatihan, semakin 

memperparah situasi ini. Akibatnya, tujuan Kurikulum 

Merdeka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa 

menjadi sulit tercapai. Sehingga lembaga Pendidikan sekolah 

tidak semua dapat menerapkan  pembelajaran berbasis proyek 

pada pelaksaaan kurikulum merdeka. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk memberikan pelatihan yang intensif 

kepada guru dan memastikan ketersediaan sumber daya yang 

cukup.  

Sekolah yang tidak menerapkan pembelajaran berbasis 

proyek akan memberikan dampak yang cukup signifikan bagi 

siswa. Salah satunya kurangnya pengalaman  belajar dan 

wawasan  yang bermakna. Dengan itu Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil Alamin (P5P2RA) 
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dirancang untuk memberikan pengalaman belajar dan 

wawasan yang lebih nyata dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Tanpa Pembelajaran berbasis Proyek siswa akan 

lebih banyak terpaku pada pembelajaran teori di dalam kelas, 

yang mungkin kurang menarik dan memotivasi. 

Salah satu dimensi penting dalam Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila adalah dimensi kreatif. Dimensi ini 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

berpikir kreatif, inovatif, dan original. Dimensi Kreatif 

memiliki elemen yaitu menghasilkan gagasan yang orisinal, 

menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal, memiliki 

keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi 

permasalahan, (Astuti, 2023:130). Maka dengan itu pada 

kegiatan yang akan dilakukan di sekolah  ini akan dilihat dan 

diterapkan dimensi kreatif pada siswa. Dimensi kreatif 

merupakan salah satu aspek penting dalam Profil Pelajar 

Pancasila.  Dengan memasukkan dimensi kreatif ke dalam 

proses pembelajaran, peserta didik dapat meningkatkan 

inovasi dan keterampilan mereka untuk masa depan. 

Program Proyek yang dapat dilakukan yang hampir 

sekolah laksanakan khususnya jenjang Lembaga Pendidikan 

SD (Sekolah Dasar) atau MI (Madrasah Ibtidaiyah) adalah 

kegiatan market day. Market day merupakan salah satu 

program unggulan dalam Pendidikan Kewirausahaan yang 

digagas pemerintah. Kegiatan yang unik untuk diterapkan 
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disekolah dasar sehingga menjadi kontribusi bagi sekolah 

yang belum pernah malakukan kegiatan kewirausahaan 

kepada peserta didik.  Tujuan dari aktivitas ini memberikan 

pengalaman praktis kepada siswa tentang rincian transaksi 

jual beli. Melalui kegiatan market day, siswa dapat 

meningkatkan kreativitas, jiwa sosial, kemampuan berpikir 

kritis, serta keterampilan dalam pengambilan keputusan. 

Siswa tidak hanya berfungsi sebagai konsumen, tetapi juga 

bisa belajar untuk menjadi produsen. Dari tahap produksi 

hingga penjualan, siswa berpartisipasi secara langsung di 

setiap fase transaksi. 

Kegiatan ini melibatkan semua siswa dalam membuat 

produk, baik barang maupun makanan, dan menjualnya 

dengan menjajakan produk mereka, sehingga siswa lain atau 

masyarakat sekolah dapat membeli produk tersebut. tidak 

terlepas juga dengan adanya guru dan orang tua sangat 

dibutuhkan untuk membantu peserta didik dalam peran ini 

Kegiatan ini memiliki banyak manfaat, termasuk membantu 

siswa membentuk jiwa kewirausahaa sebagai bentuk 

pelatihan, mengajarkan siswa untuk menjadi kreatif dan 

inovatif saat mereka membuat karya, dan memberikan 

gambaran sederhana tentang bagaimana bisnis bekerja. 

Kemasan model aktivitas market day ini, (Muhammad Yusril 

Arzaq, 2024:47).  
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Pendidikan tidak hanya sebatas transfer pengetahuan, 

tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter siswa. 

Salah satu karakter yang sangat relevan di era globalisasi 

adalah jiwa kewirausahaan (entrepreneurship). Jiwa 

kewirausahaan (entrepreneurship) tidak hanya penting untuk 

kesuksesan individu, namun juga berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dan untuk mengurangi 

pengangguran  dan kemiskinan yang sudah banyak,  masih 

menjadi permasalahan di negara ini, Negara-negara yang 

sudah maju umumnya menunjukkan tingkat kewirausahaan 

yang lebih tinggi, ditandai dengan rasio kewirausahaan yang 

lebih besar. Namun, di Indonesia minat dan semangat siswa 

untuk berbisnis masih minim, kemungkinan disebabkan oleh 

sejumlah faktor seperti tuntutan untuk menjadi pegawai negri, 

karyawan setelah lulus, kurangnya pemahaman mengenai 

peluang bisnis, atau ketakutan terhadap kegagalan, (Suci 

Frisnoiry, 2024: 367). 

Pembelajaran pada jenjang sekolah dasar lebih 

menekankan pada kegiatan pembelajaran tahap pengenalan 

pendidikan kewirausahaan atau mengajarkan nilai-nilai 

kewirausahaan bukan langsung sebagai entrepreneur 

sesungguhnya. Kewirausahaan memberikan pondasi yang 

kuat bagi siswa untuk menghadapi tantangan dunia yang 

selalu berubah. Dengan mempelajari kewirausahaan, siswa 

akan memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk 
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berinovasi, menciptakan bisnis sendiri, dan meraih kesuksesan 

di era digital, Dalam era globalisasi saat ini, kemampuan 

kewirausahaan (entrepreneurship) menjadi semakin penting 

bagi siswa untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan 

masa depan. Keterampilan kewirausahaan tidak hanya 

mencakup pengetahuan teoretis, tetapi juga pengembangan 

sikap dan karakter yang mendukung jiwa entrepreneurship.  

Kewirausahaan bagi siswa  bukan berarti mengajarkan 

untuk anak berdagang atau mencari uang sejak dini, 

melainkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan sifat 

atau karakter yang telah ada pada diri anak. Pendidikan 

kewirausahaan sendiri dapat dimaknai sebagai pendidikan 

para calon pengusaha agar memiliki keberanian, kemandirian, 

keterampilan serta kreatifitas, (Wahyuni & Suyadi, 2020:16). 

Contoh nyata pentingnya pendidikan kewirausahaan yaitu 

meneladani sosok Nabi Muhammad SAW yang dalam 

hidupnya beliau menjadi seorang pengusaha. Pada usia 12 

tahun beliau sudah mengikuti paman beliau untuk berdagang 

dan pada usia 17 tahun beliau berdagang sendiri. kisah Nabi 

Muhammad SAW yang sukses berdagang sejak usia muda. Ini 

membuktikan bahwa jiwa kewirausahaan bisa diasah sejak 

dini. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukakan 

oleh peneliti bahwa di MIN 2 Bengkulu Tengah sudah 

menerapkan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar 
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Pancasila  Rahmatan lil Alamin (P5RA) dengan efektif salah 

satu program proyek yang dilakukan adalah kegiatan market 

day.  Dalam menanamkan semangat kewirausahaan pada 

siswa, khususnya di MIN 2 Bengkulu Tengah. Ini didorong 

oleh pengamatan bahwa siswa saat ini masih kurang memiliki 

nilai-nilai karakter kewirausahaan dan memahami pendidikan 

kewirausahaan, terlebih lagi dikarenakan para guru masih 

kurang memperhatikan pentingnya pendidikan kewirausahaan 

dibentuk kepada siswa semenjak dini, maka dengan kegiatan 

market day ini dapat diharapkan sebagai jembatan bagi siswa 

untuk lebih mengenal pendidikan kewirausahan. Sebenarnya, 

nilai-nilai ini tidak hanya penting untuk seorang 

wirausahawan, tetapi juga sangat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari hasil wawancara bersama waka 

kesiswaan beliau mengatakan bahwa kegiatan market day ini 

baru berlaku di sekolah sekitar 2 (dua) tahun trakhir yang 

mana merupakan inovasi kegiatan baru dari kurikulum 

merdeka.  

Rangkaian proses pelaksanaan ini dilakukan selama 

beberapa bulan sekali persemester. Dengan alasan bahwa MIN 

2 Bengkulu menghadapi kendala dalam pelaksanaan proyek 

karena padatnya jadwal pembelajaran dan materi kurikulum 

yang harus diselesaikan tepat waktu. Hal ini mengakibatkan 

kesulitan bagi siswa dan guru untuk mengalokasikan waktu 

dan tenaga dalam menyiapkan proyek di tengah berbagai 
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tuntutan akademik lainnya. Meskipun hanya diselenggarakan 

satu kali dalam satu semester, proses persiapan menuju hari 

pelaksanaan cukup banyak. Persiapan tersebut mencakup 

berbagai aspek, mulai dari penentuan barang yang akan dijual, 

pemilihan lokasi dan waktu yang tepat, hingga memastikan 

kesiapan para guru dan siswa. Proses persiapan proyek ini 

dilaksanakan secara rutin setiap mata pelajaran yang 

menyakut dengan kegiatan Proyek. Sehingga perencanaan  

persiapan market day telah disusun secara matang sejak awal 

semester, memberikan siswa waktu yang cukup untuk 

berkreasi dan memastikan kegiatan berjalan lancar. 

Dalam kegiatan ini, siswa memanfaatkan waktu untuk 

mengembangkan berbagai tema Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Rahmatan lil Alamin (P5RA) salah satunya 

adalah tema kewirausahaan. Walaupun masih terdapat 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh para guru dalam 

pelaksanaan Proyek Pelajar Pancasila Ramhatan lil Alamin 

(P5RA) di MIN 2 bengkulu tengah yang disebabkan beberapa 

faktor penyesuan dari kurikulum terbaru saat ini  Pada 

kegiatan market day, siswa tidak hanya menjual produk 

makanan dan minuman olahan tetapi juga panen sayur-

sayuran dan buah-buahan  sesuai dengan kondisi yang 

dihasilkan oleh lingkungan sekitar. Adapun  juga hasil karya 

lainnya seperti kerajinan tangan dari barang bekas, 

pertunjukan kesenian, sebagai kegiatan pendukung. Semua 
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produk ini merupakan hasil dari proses pembelajaran dan 

persiapan yang telah mereka lakukan secara rutin selama 

kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan 

Lil Alamin. Ada hal yang menarik dari kegiatan ini ternyata 

alat tukar transaksi yang digunakan bukan menggunakan uang 

namun dengan kupon pecahan uang seribu dan dua ribu, siswa 

wajib menukarkan uangnya di sumber yang telat ditentukan, 

sehingga membuat kegiatan ini menambah keseruan.  

Kegiatan market day ini bukan hanya untuk 

memberikan pengalaman dan wawasan kepada siswa tentang 

jual beli saja, namun bentuk apresiasi sekolah kepada para 

siswa dan guru yang telah berkontribusi selama masa proses 

pelaksanaan kegiatan ini sehingga mereka akan lebih 

bersemangat untuk memberikan yang terbaik lagi untuk 

kedepanya. bahkan, beberapa orang tua siswa turut 

memberikan dukungan dengan menyumbangkan produk 

makanan UMKM mereka untuk kegiatan ini. Hasil penjualan 

pada kegiatan market day akan dikembalikan kepada siswa 

dengan harapan mereka dapat menabung uang yang diperoleh. 

Diharapkan, melalui pengalaman ini, peserta didik dapat 

menyadari betapa tidak mudahnya memperoleh uang, 

sekaligus mengubah fokus mereka di sekolah agar tidak 

semata-mata pada aktivitas jajan. Dengan itu MIN 2 Bengkulu 

tengah menerapkan sistem menabung mingguan bagi siswa, di 
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mana uang tabungan dikumpulkan dan dikelola langsung oleh 

guru. 

Penelitian terdahulu telah menunjukan bahwa kegiatan 

market day dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

mengembangkan berbagai kompetensi siswa, termasuk 

karakter jiwa kewirausahaan dalam Proyek Pelajar Pancasila 

Ramhatan Lil Alamin (P5P2RA). Berdasarkan hasil penelitian 

(Siti Aminah, 2025: 327), yang berkaitan mengenai 

Implementasi Projek Pengutan Pelajar Pancasila market day 

Sebagai karakter kewirausahan menyatakan bahwa Proses 

market day  dimulai dengan pembentukan kelompok, 

pemilihan produk yang akan diproduksi, produksi produk 

tersebut, penjualan produk di sekolah, dan peserta didik dapat 

menghitung keuntungan dari hasil penjualannya. Namun, 

meskipun ada kendala, guru kelas dan siswa tetap dapat 

melaksanakan kegiatan market day dan memetik nilai-nilai 

karakter di dalamnya.  

Adapun penelitian lainnya yang dilakukan (Zaina, 

2025:73), mengenai tentang Implemtasi Kegiatan market day 

dalam upaya menumbuhkan Nilai-Nilai Kewirausahaan 

menunjukan hasil bahwa terdapat adanya penyusunan 

perencanaan kegiatan market day, pelaksanaan kegiatan 

market day, evaluasi yang memuat nilai-nilai kejujuran, 

kemandirian, tanggung jawab, kerja sama, dan komunikatif. 

Terdapat faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
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pelaksanaan kegiatan market day, baik yang berasal dari 

internal maupun eksternal, yang dirasakan oleh siswa maupun 

pihak sekolah.  

Penelitian yang lainnya juga manyatakan bahwa 

Implemetasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Dalam Membetuk Karakter Wirausaha Siswa, yang dilakukan 

(Astri Atika Rahmawati, 2024: 163), hasil penelitian ini 

mengungkapkan Pada Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) sebagai komponen dari kurikulum 

merdeka, telah dilaksanakan secara efisien melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan proyek 

yang mengusung tema kewirausahaan bertujuan untuk 

membentuk karakter wirausaha pada siswa, di mana mereka 

diajarkan untuk menciptakan produk yang memiliki nilai 

pasaran, melalui pelaksanaan projek ini. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Kamala, 2024), yang mengenai tentang Evaluasi Kegiatan 

market day Dalam Membangun Jiwa Kewirausahaan Pada 

Peserta Didik, yang mana hasil penelitian menjelaskan  bahwa 

market day ini telah terlaksana dengan sangat baik, di mana 

para peserta didik menunjukkan pemahaman mendalam 

tentang kewirausahaan dan berbagai aspek kegiatannya. Lebih 

dari itu, pengalaman ini secara signifikan membantu 

membentuk dan mengembangkan jiwa kewirausahaan pada 

diri setiap siswa. Lalu  market day ini juga dirancang bukan 
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hanya untuk kegiatan jual-beli semata, melainkan untuk 

memberikan pengalaman lengkap kepada peserta didik, 

mencakup bagaimana memproduksi, mengemas, dan 

memasarkan produk mereka.  

Penelitian ini bertujuan untuk lebih ingin mengetahui 

kegiatan market day dan memberikan kontribusi pada 

pengembangan model pembelajaran  Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Rahmatan lil Alamin (P5RA) yang lebih 

efektif dalam menumbuhkan karakter jiwa entrepreneurship 

siswa. Dari penjelasan latar belakang diatas dan beberapa 

pertimbangan yang dilakukan oleh penelitian terdahulu, maka 

penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut yang mana berjudul 

“ Pelaksanaan P5RA Pada Dimensi Kreatif Melalui 

Kegiatan Market Day Dalam Menanamkan Karakter Jiwa 

Entrepreneurship Siswa Di Min 2 Bengkulu Tengah”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan pada penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Masih terdapat kesulitan-kesulitan guru dalam 

mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Rahmatan lil Alamin (P5RA). 

2. Kurangnya pemahaman peserta didik mengenai Pendidikan 

kewirausahaan. 
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3. Jiwa kewirausahaan pada peserta didik masih belum 

tertanam. 

4. Peserta didik zaman sekarang cenderung lebih banyak 

berperan sebagai konsumen daripada produsen. 

5. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia belum stabil sehingga 

kemiskinan dan pengangguran masih banyak. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di 

uraikan di atas, maka rumusan masalah yang akan dijakan 

bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan P5RA pada dimensi kreatif 

melalui kegiatan market day dalam menanamkan karakter 

jiwa entrepreneurship siswa   di MIN 2 Bengkulu Tengah? 

2. Apa nilai-nilai karakter jiwa entrepreneurship siswa yang 

ditanamkan melalui kegiatan market day di MIN 2 

Bengkulu Tengah? 

3. Bagaimana strategi dan teknik dalam menanamkan 

Pendidikan karakter jiwa entrepreneurship siswa di MIN 2 

Bengkulu Tengah? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di 

uraikan di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan 

peneltian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan P5RA pada dimensi 

kreatif melalui kegiatan market day dalam menanamkan 
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karakter jiwa entrepreneurship siswa di MIN 2 Bengkulu 

Tengah. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter jiwa 

entrepreneurship siswa yang ditanamkan melalui kegiatan 

market day di MIN 2 Bengkulu Tengah. 

3. Untuk mengtahui Bagaimana strategi dan teknik dalam 

menanamkan pendidikan karakter jiwa entrepreneurship 

siswa di MIN 2 Bengkulu Tengah. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan 

bagi berbagai pihak, baik dari segi teoritis maupun praktis. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur keilmuan pendidikan dan memberikan kontribusi 

praktis dalam pengembangan model pembelajaran 

kewirausahaan yang inovatif dan kreatif. serta menjadi 

bahan referensi atau kajian  bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan penerapan Proyek Profi Pelajar 

Pancasila Rahmatan Lil Alamin (P5RA) ,  market day, dan 

karakter  jiwa entrepreneurship. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi lembaga sekolah  

Penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah, terutama dalam hal 

pengembangan karakter siswa. 
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b. Bagi guru 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang bagaimana mengimplementasikan 

pembelajaran P5RA  pada dimensi kreatif dalam 

menanamkan karakter entrepreneurship, khususnya 

melalui kegiatan market day. 

c. Bagi siswa  

Kegiatan market day dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna. 

d. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

yang tertarik pada topik yang sama. 

F. Definisi Istilah  

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian 

kegiatan market day ini sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan adalah kegiatan yang dilakukan secara 

terencana, teratur, dan terarah untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Pelaksanaan juga dapat diartikan sebagai 

penerapan atau implementasi dari rencana yang telah 

disusun. 

2. Program market day adalah kegiatan di mana siswa 

menjual produk yang mereka buat sendiri, seperti pameran 

kecil-kecilan di sekolah. Ini seringkali menjadi bagian dari 

proyek atau tugas sekolah. 
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3. Projek penguatan profil pelajar pancasila Rahmatan Lil 

Alamin adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang 

dirancang khusus untuk mengembangkan karakter siswa 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan nilai agama. Tujuan 

utama dari proyek ini adalah membentuk generasi muda 

Indonesia yang memiliki karakter yang kuat, berakhlak 

mulia, dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

4. Dimensi kreatif adalah aspek atau sisi dari kreativitas. Ini 

berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan ide-ide baru, berpikir secara inovatif, dan 

mengekspresikan diri melalui berbagai cara. 

5. Karakter jiwa entrepreneurship  adalah sekumpulan sifat, 

sikap, dan perilaku yang dimiliki oleh seseorang yang 

memiliki jiwa wirausaha. Orang dengan karakter 

kewirausahaan cenderung proaktif, inovatif, berani 

mengambil risiko, dan memiliki semangat yang tinggi 

untuk mencapai tujuan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi  Teori Dasar 

1. Karakter Jiwa Entrepreneurship Siswa  

a. Pengertian Karakter Jiwa Entrepreneurship  

Secara bahasa karakter berasal dari bahasa 

Yunani, charassein, yang artinya mengukir. Sifat utama 

ukiran adalah melekat kuat diatas benda yang diukir. 

Menghilangkan ukiran sama saja dengan 

menghilangkan benda yang diukir itu, sebab, ukiran 

melekat dan menyatu dengan bendanya. Karakter juga 

diartikan sebagai sekumpulan ciri-ciri (characteristic) 

psikologis yang mempengaruhi kemampuan dan 

kecondongan pribadi agar dapat berfungsi secara moral. 

Secara etimologis, karakter (character) berarti 

mengukir (verb) dan sifat-sifat kebajikan (noun). Secara 

konseptual, konsep karakter dapat diartikan sebagai 

usaha terus menerus seorang individu dengan berbagai 

cara untuk mengukir, mengembangkan atau 

melembagakan sifat-sifat kebajikan pada dirinya sendiri 

atau pada orang lain.Dalam konteks Islam karakter 

disebut juga dengan akhlak. Akhlak diartikan sebagai 

budi pekerti, watak, kesusilaan (berdasarkan etik dan 

moral), yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat dari 
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sikap jiwa yang benar terhadap Khaliknya dan terhadap 

sesama, (Inswide, 2021:4-5). 

Sedangkan Entrepreneurship berasal dari kata 

Perancil “Entreprendre”, yang artinya adalah 

“between” and “to undertake” atau “to take” 

(melaksanakan/menjalankan, melakukan/mengerjakan 

sesuatu pekerjaan). Kewirausahaan (entrepreneurship) 

adalah suatu proses membelai bisnis baru, 

mengorganisasikan sumber daya-sumber daya seperti; 

sumber daya manusia (tenga kerja), sumber daya alam 

(bahan baku) yang diperlukan untuk kegiatan pemberian 

nilai tambah ekonomis (Economic Value Addded) yang 

akan menghasilkan produk, baik barang maupun jasa 

dengan mempertimbangkan risiko yang terkait dan balas 

jasa yang akan diterima dari aktivitas penjualan produk 

barang. 

Entrepreneurship dipandang sebagai kegiatan 

yang dapat menciptakan dan meningkatkan 

pertumbuhan lapangan kerja. Hal ini penting karena 

adanya keterbatasan pemerintah dalam menyediakan 

lapangan kerja pada masyarakat. Untuk mengatasi 

keterbatasan lapangan kerja ini dapat dilakukan dengan 

membekali para pencari kerja dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kewirausahaan melalui 

pengembangan kewirausahaan. Penciptaan tenaga kerja 
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ini perlu dukungan pemerintah, swasta, perguruan tinggi 

dan lainnya, (Kifly & Kamaruddin, 2024:38). 

kewirausahaan pada dasarnya adalah jiwa 

seseorang yang diekspresikan melalui sikap dan 

perilaku yang inovatif dan kreatif. Orang dengan jiwa 

ini pasti dapat melakukan kewirausahaan. 

Kewirausahaan adalah alat dari pandangan hidup 

seseorang yang ingin memiliki kebebasan finansial 

untuk membuat sesuatu yang baru dengan menggunakan 

sumber daya yang ada. Untuk mencapai hal ini, tentu 

harus pandai memanfaatkan peluang bisnis, kemampuan 

manajemen yang tepat untuk memanfaatkan peluang, 

dan keahlian komunikasi, keuangan, dan sumber daya 

materi untuk menyelesaikan proyek dengan baik. 

Menurut Peter Drucer yang dimuat dalam 

kewirausahaan adalah mereka yang selalu mencari 

perubahan, berusaha mengikuti dan menyesuaiakan 

perubahan, serta memanfaatkan sebagai peluang serta 

mampu memilih dan mengambil keputusan alternative 

yang tinggi memberikan produktivitas. Menurut 

Astomoen menyebutkan ciri orang yang berjiwa 

kewirausahaan antara lain mempunyai visi, kreatif dan 

inovatif, mampu melihat peluang, berorientasi pada 

kepuasan konsumen laba dan pertumbuhan, berani 

menanggung resiko dan berjiwa kompetisis, cepat 
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tanggap dan gerak cepat, serta berjiwa sosial dengan 

menjadi dermawan, (Maskan, 2018: 21). 

Yang dapat disimpulkan bahwa tentang sikap 

proaktif dalam menghadapi perubahan. Orang yang 

memiliki jiwa kewirausahaan tidak hanya pasif 

menerima perubahan, tetapi mereka aktif mencari 

perubahan dan memanfaatkannya sebagai peluang untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan bernilai. dan 

memiliki ciri kemampuan untuk melihat peluang, 

mengambil tindakan, dan menciptakan nilai tambah. 

Menurut Goeffrey G. Merredith, ciri-ciri dan 

karakteristik kewirausahaan yaitu sebagai berikut;  

a) Memiliki kepercayaan diri yang kuat, 

ketidaktergantungan terhadap orang lain, dan 

individualistis. 

b) Berorientasi pada tugas dan hasil adalah Kebutuhan 

untuk berprestasi, berorientasi laba, mempunyai 

dorongan kuat, energik, tekun, dan tabah, tekad kerja 

keras, serta inisiatif. 

c) Berani mengambil risiko dan menyukai tantanga 

sehingga Mempu mengambil risiko yang wajar. 

d) Berjiwa kepemimpinan, mudah beradaptasi dengan 

orang lain, dan terbuka terhadap saran serta kritik. 

e) Keorisinalan adalah Inovatif, kreatif, dan fleksibel. 

Memiliki visi dan perspektif terhadap masa depan. 
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f) Berorientasi pada masa depan adalah Memiliki visi 

dan perspektif terhadap masa depan, (Wahyuni, 

2022: 13). 

Pada dasarnya entrepreneurship adalah karakter, 

kualitas dan hakikat seseorang yang mempunyai 

kemauan untuk menciptakan ide-ide inovatif di dunia 

nyata. Selain itu, entrepereneurship merupakan suatu 

keterampilan kreatif dan inovatif yang dijadikan 

landasan, kiat dan alat untuk mencari peluang menuju 

kesuksesan. Menurut Drucker kewirausahaan adalah 

suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

dan berbeda. Menurut Zimmerer kewirausahaan adalah 

suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam 

memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 

memperbaiki kehidupan, (Karwati, 2021: 16). Dapat 

disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa 

kewirausaahan (entrepreneurship) adalah berani keluar 

dari zona nyaman, berpikir kreatif, dan bertindak untuk 

mewujudkan impian. Ini  karakteristik yang tidak hanya 

berguna dalam dunia bisnis, tetapi juga dalam berbagai 

aspek kehidupan. dan juga sebuah perjalanan untuk 

terus belajar, berinovasi, dan berkembang. 

Sedangkan di Indonesia sendiri, merujuk 

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

1995, kewirausahaan merupakan semangat, sikap, 
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perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani 

usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya 

mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 

teknologi dan produk baru dengan meningkatkan 

efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang 

lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih 

besar. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2022 juga 

mendefinsikan kewirausahaan sebagai aktivitas dalam 

menciptakan atau mengembangkan suatu usaha yang 

inovatif dan berkelanjutan, sedangkan wirausaha adalah 

setiap orang yang memiliki jiwa kewirausahaan, 

(Subhaktiyasa 2023: 8). 

Jiwa kewirausahaan (entrepreneurship) adalah 

proses penciptaan sesuatu yang baru dengan nilai 

melalui dedikasi waktu dan upaya yang diperlukan, 

asumsi risiko finansial, psikologis, dan sosial yang 

menyertai, serta menerima imbalan finansial dan 

kepuasan pribadi yang dihasilkan. Definisi ini 

memberikan pandangan yang komprehensif tentang 

wirausaha, dengan menggabungkan elemen inovasi, 

dedikasi, pengambilan risiko, dan imbalan yang 

dihasilkan dari upaya wirausaha.  

Memiliki jiwa kewirausahaan merupakan DNA 

yang harus dimiliki terlebih dahulu, baik seseorang yang 

terjun dalam sektor ini maupun keseluruhan kehidupan 
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manusia. Dalam istilah bahasa Inggris adalah memiliki 

sense of business, memiliki naluri untuk berbisnis, 

tentunya berbisnis yang dilandasi dengan kebenaran. 

Jiwa inilah yang akan menggerakkan seseorang bukan 

hanya dimulai dari awal, melainkan selama proses 

kewirausahaan berlangsung, jiwa ini harus terus-

menerus dimiliki dan dikembangkan ke arah yang lebih 

baik. 

Kaitannya jiwa kewirausahaan dengan teologi, 

bukankah semua hal-hal tersebut selaras dengan apa 

yang disampaikan oleh kitab suci sebagai tuntutan hidup 

manusia yang mengejar bukan hanya mengejar 

kebahagiaan materi, melainkan juga kebahagiaan 

spiritual. Manusia yang mengejar kebahagiaan materi 

tentunya akan berhasil apabila seluruh kehidupannya 

dilandasi oleh jiwa-jiwa yang sudah diuraikan di atas. 

b. Pendidikan Entrepreneurship (Kewirausahaan) 

Pendidikan kewirausahaan (entrepreneurship) 

adalah salah satu program pendidikan pada kurikulum 

pembelajaran  yang menggarap aspek kewirausahaan 

sebagai bagian penting dalam kompetensi anak didik. 

Pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat menjadi 

nilai tambah bagi anak didik terkait dengan peranannya 

dalam kehidupa. 
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Pendidikan harus segera beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi di era milenial saat ini. Sering 

dibicarakan tentang generasi Millennial saat ini, karena 

generasi ini memiliki karakteristik dan sifat unik yang 

berbeda dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu, 

pendidikan kewirausahaan sangat penting untuk 

menumbuhkan nilai karakter bangsa dalam menghadapi 

transformasi yang cepat. Pendidikan kewirausahaan 

harus dimasukkan ke dalam pendidikan karakter agar 

siswa dapat mempersiapkan diri untuk perubahan di 

masa yang akan datang. Untuk membentuk generasi 

yang memiliki keterampilan dan pemahaman yang cepat 

tanggap terhadap lingkungannya, nilai-nilai 

kewirausahaan harus ditanamkan dan diajarkan di 

semua jenjang Pendidikan, (Utami & Castiani, 2021: 

162). 

Pendidikan Entrepreneurship (kewirausahaan) 

di Indonesia masih kurang memperoleh perhatian yang 

cukup memadai, baik oleh dunia pendidikan maupun 

masyarakat. Banyak pendidik yang kurang 

memperhatikan penumbuhan karakter dan perilaku 

kewirausahaan peserta didik, baik di sekolah-sekolah 

kejuruan, maupun di pendidikan profesional. Orientasi 

mereka, pada umumnya hanya pada menyiapkan tenaga 

kerja. Untuk itu, perlu dicari penyelesaiannya, 
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bagaimana pendidikan dapat berperan untuk mengubah 

manusia menjadi manusia yang memiliki karakter dan 

atau perilaku kewirausahaan. Untuk mencapai hal 

tersebut bekal apa yang perlu diberikan kepada peserta 

didik agar memiliki karakter dan atau perilaku 

kewirausahaan yang tangguh, sehingga nantinya akan 

dapat menjadi manusia yang jika bekerja di kantor akan 

akan menjadi tenaga kerja yang mandiri kerja dan jika 

tidak bekerja di kantor akan menjadi manusia yang 

mampu menciptakan lapangan perkerjaan minimal bagi 

dirinya sendiri, (Rusdiana, 2021:5). 

Menurut  Sudjana strategi dan teknik 

pembelajaran Pendidikan entrepreneurship adalah pola 

yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk 

melakukan kegiatan. Strategi pembelajaran 

entrepreneurship mencakup tujuan, siapa yang terlibat, 

isi, proses, dan sarana penunjang kegiatan.disebut 

sebagai strategi pembelajaran entrepreneurship dan 

merupakan kumpulan kegiatan pembelajaran 

entrepreneurship yang digunakan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Tujuan dari pembelajaran 

entrepreneurship adalah membentuk karakter peserta 

didik sehingga mereka menjadi orang yang kreatif, 

inovatif, dan produktif. Oleh karena itu, pola umum 

yang diharapkan dari strategi pembelajaran 
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entrepreneurship adalah terdiri dari teori, praktek, dan 

implementasi, (Hidayah, 2022: 25) 

Pendidikan entrepreneurship di sekolah dasar 

masih belum mendapatkan perhatian yang serius dari 

pemerintah. Banyak kebijakan serta instruksi yang 

belum mengarah kepada terlaksananya pendidikan 

entrepreneuship di sekolah dasar. Padahal apabila 

pendidikan entrepreneurship diterapkan sejak diniakan 

memberikan dampak yang sangat besar bagi terciptanya 

karakter entrepreneurship bagi peserta didik. Oleh 

karena itu, perlu dikembangkannya tipe sekolah 

entrepreneurship yang dapat mendidik peserta didiknya 

berpikir mencipta dan belajar aktif pada di jenjang 

sekolah dasar. pembelajaran yang konkret sangat sangat 

cocok dengan peserta didik yang ada. Suatu indikasi 

bahwa pendidikan entrepreneurship merupakan 

keterampilan yang sebenarnya dibutuhkan oleh semua 

orang dalam kehidupannya. Para ahli pendidikan pun 

sudah menyatakan bahwa pendidikan entrepreneurship 

bisa dipelajari dan atau diajarkan dalam suatu aktifitas 

pembelajaran. 

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu 

bentuk aplikasi kepedulian dunia pendidikan terhadap 

kemajuan bangsanya. Di dalam pendidikan 

kewirausahaan diperlihatkan di antaranya adalah nilai 
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dan bentuk kerja untuk mencapai kesuksesan. Menurut 

Suparman Suhamidjaja bahwa: "Pendidikan 

kewirausahaan adalah pendidikan yang bertujuan untuk 

menempa bangsa Indonesia sesuai dengan kepribadian 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila". Dalam arti yang 

lebih luas bahwa pendidikan kewirausahaan adalah 

pertolongan untuk membelajarkan manusia Indonesia 

sehingga mereka memiliki kekuatan pribadi yang 

dinamis dan kreatif sesuai dengan kepribadian bangsa 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila. 

Konsep kewirausahaan terintegrasi sejak anak 

didik duduk di bangku sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Pendidikan kewirausahaan membekali peserta 

didik untuk mandiri dan tidak berorientasi menjadi 

pencari kerja melainkan pembuka lapangan pekerjaan. 

Sekolah Dasar atau disebut masa sekolah usia antara 7-

12 tahun. Menurut Poerwati pemikiran siswa SD masih 

bisa dibentuk sesuai dengan kebutuhan lingkungan, 

sehingga pola pikir tentang cita-cita anak-anak menjadi 

wirausaha harus segera dibentuk, (Juniantoro, 2021: 

167). 

Kewirausahaan untuk anak usia sekolah dasar 

bukan bermaksud untuk mempekerjakan anak, namun 

menanamkan nilai-nilai kewirausahaan sejak dini. Nilai-

nilai kewirausahaan mengandung karakter-karakter 
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yang baik untuk kehidupan anak. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wibowo bahwa pendidikan kewirausahaan 

seharusya memang dilakukan sejak dini diajarkan di 

jenjang awal pendidikan yaitu Taman kanak-kanak dan 

Sekolah Dasar. 

Pendidikan entrepreneurship bukan hanya 

tentang mencetak pengusaha, tetapi juga membentuk 

individu yang memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang keterampilan bisnis esensial yang diperlukan 

untuk menghadapi masa depan yang penuh dengan 

ketidakpastian dan peluang, (Melliani, 2024:28). 

Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dilakukan oleh 

kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor), 

peserta didik secara bersama-sama sebagai suatu 

komunitas pendidikan. Pendidikan kewirausahaan 

diterapkan ke dalam kurikulum dengan cara 

mengidentifikasi jenis- jenis kegiatan di sekolah yang 

dapat merealisasikan pendidikan kewirausahaan dan 

direalisasikan peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam hal ini, program pendidikan kewirausahaan 

di sekolah dapat diinternalisasikan melalui berbagai 

aspek. 

Menurut Saroni mengungkapkan pendidikan 

kewirausahaan adalah salah satu program pendidikan 

yang menggarap aspek kewirausahaan sebagai bagaian 
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penting dalam pembekalan kompetensi anak didik 

sekaligus sebagai antisispasi pengetesan anak didik dari 

ketergantungan lapangan pekerjaan dan orang lain. 

Artinya dalam proses pendidikan dan pembelajaran 

kewirausahaan, sekolah memang memberikan bekal 

paling efektif bagi kehidupan peserta didik, (Mansah, 

2022: 242). 

Dapat disimpulkan penjelasan diatas bahwa 

pendidikan kewirausahaan (entrepreneurship) sangatlah 

pentingnya pendidikan kewirausahaan sebagai bagian 

integral dari proses pembelajaran. Pendidikan ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menjadi seorang pengusaha sukses. upaya untuk 

menanamkan jiwa kewirausahaan sejak dini, sehingga 

peserta didik memiliki bekal yang cukup untuk 

menghadapi tantangan di masa depan dan menjadi 

generasi yang kreatif. 

c. Penanaman Jiwa Entrepreneurship(Kewirausahaan) 

Pada era saat ini, dalam perkembangannya 

penanaman nilai- nilai jiwa entrepreneurshi tidak hanya 

dikalangan usahawan dan wira- swasta tetapi telah 

berkembang kedunia pendidikan, dimana dalam 

kegiatannya juga jiwa entrepreneurship sangat 

dibutuhkan. Kewirausahaan didalam pendidikan 
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bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh 

(holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, 

pemahaman dan ketrampilan sebagai wirausaha. Pada 

dasarnya, pendidikan kewirausahaan dapat 

diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-

kegiatan pendidikan di sekolah.  

Penanaman jiwa entrepreneurship adalah upaya 

untuk menumbuhkan semangat berwirausaha sejak dini 

pada individu, terutama generasi muda. Ini melibatkan 

proses pendidikan dan pembudayaan yang bertujuan 

membentuk karakter, sikap, dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menjadi seorang pengusaha yang 

sukses. Penanaman karakter kewirausahaan pada 

bangku sekolah merupakan solusi atas urgensi keadaan 

ekonomi di Indonesia. Karakter kewirausahaan pada 

siswa menjadi penentu kesuksesan dan persaingan di 

masa akan datang. Ketersediaan lapangan kerja yang 

semakin sulit membuat pengangguran dan 

menimbulkan masalah sosial. 

Penanaman kewirausahaan (entrepreneurship) 

sebenarnya dapat dilakukan baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas melalui penjualan. Pembelajaran di kelas 

biasanya memasukkannya ke dalam pelajaran sesuai 

dengan tema yang akan diajarkan pada anak. Misalnya, 

mengajarkan anak tentang jenis pekerjaan yang berbeda, 
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termasuk pekerjaan yang berkaitan dengan perdagangan 

dan produksi. Penjumlahan dan pengurangan bilangan 

secara kognitif, dan yang terakhir. Bahasa 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman kita 

secara lisan, sehingga kita sisipkan cerita-cerita siswa 

saat mereka bermain di lingkungan sekolah,(Supriawan 

et al., 2023:231). 

Mengembangkan karakter kewirausahaan sejak 

dini di sekolah dasar dapat membantu siswa belajar 

tentang hal-hal seperti kreativitas, kemandirian, dan 

kepemimpinan. Penanaman nilai ini sesuai dengan sifat 

anak sekolah dasar yang senang bermain, bekerja dalam 

kelompok, dan belajar secara langsung. Kegiatan yang 

bertujuan untuk menumbuhkan kewirausahaan, seperti 

proyek kelompok, penjualan sederhana di sekolah, atau 

simulasi bisnis, memberi anak-anak kesempatan untuk 

belajar secara praktis sambil menikmati belajar, (Ellis et 

al., 2022: 374). 

Penanaman nilai-nilai pendidikan 

kewirausahaan juga dapat ditanamkan melalui 

peradaban dalam segala kegiatan dan di lingkungan 

sekolah. Budidaya mengarah pada pembiasaan. Untuk 

mempromosikan nilai-nilai pendidikan kewirausahaan, 

sekolah harus merencanakan kegiatan budaya dan 

pembiasaan, dan pembiasaan sangat penting bagi siswa 
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muda. Karena dengan pembiasaan ini, suatu kegiatan 

menjadi milik siswa pada suatu saat. Membiasakan diri 

juga akan membentuk sosok manusia dengan 

kepribadian yang baik. Sebaliknya, kebiasaan buruk 

juga membentuk sosok manusia dengan kepribadian 

yang buruk. Karena kebiasaan ini, siswa terbiasa untuk 

mengikuti dan mematuhi peraturan yang berlaku di 

sekolah dan masyarakat, setelah pelatihan pembiasaan 

yang baik di sekolah, pengaruhnya ditransfer ke 

kehidupan sehari-hari di rumah dan di usia dewasa dan 

terkadang membutuhkan waktu. Butuh waktu lama 

untuk membiasakan siswa dengan nilai-nilai pendidikan 

bisnis. Namun sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan 

juga sulit untuk diubah, (Munawaroh & Nia, 2021:574). 

Menurut Mulyani Endang bahwa nilai-nilai 

pendidikan kewirausahaan tidak hanya bisa 

digabungkan, tetapi juga bisa ditanamkan ke dalam 

setiap mata pelajaran, disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa. Berikut nilai-nilai kewirausahaan 

yang dapat ditanamkan kepada peserta didik: 

1) Kejujuran, adalah fondasi perilaku seseorang, di 

mana ia selalu berusaha menjadi individu yang 

dapat dipercaya dalam ucapan, perbuatan, dan 

pekerjaannya. Pendidik berperan penting dalam 
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melatih anak-anak untuk mengembangkan karakter 

penting ini. 

2) Disiplin, adalah tindakan yang menunjukkan 

perilaku yang teratur dan mematuhi berbagai 

ketentuan dan peraturan. Sikap disiplin diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya pada 

pelaksanan kegiatan kewirausahaan. 

3) Kerja Keras, merupakan perilaku yang 

menunjukkan usaha keras untuk menyelesaikan 

tugas meskipun ada hambatan. 

4) Kreatif, adalah peserta didik dapat membuat sesuatu 

yang berbeda dari hasil karya cipta, baik yang baru 

maupun yang sudah ada. 

5) Inovatif, yaitu peserta didik dapat menghasilkan ide 

atau produk yang belum ada sebelumnya, dalam 

rangka mencari solusi. 

6) Mandiri, adalah dalam setiap proses kehidupan, 

peserta didik diharapkan memiliki kemampuan 

untuk melaksanakan dan mencapai tujuan mereka 

sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. 

7) Tanggung jawab, yaitu peserta didik dapat 

melakukan dan melaksanakan tugas dan 

kewajibannya dengan sungguh-sungguh, termasuk 

dengan siap menanggung segala resiko. 
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8) Kerja sama, marupakan keterampilan sosial peserta 

didik memungkinkan mereka berinteraksi dan 

bekerja sama dengan individu atau kelompok lain 

demi menuntaskan suatu pekerjaan. 

9) Kepemimpinan, adalah seorang pemimpin 

memiliki sikap dan perilaku yang selalu terbuka 

terhadap kritik dan saran, mudah bergaul, dan 

bekerja sama. Pada dasarnya, sikap kepemimpinan 

ini dapat berkembang seiring waktu dan seorang 

pemimpin adalah seseorang yang selalu ingin 

belajar karena menjadi seorang pemimpin tidak 

mudah. 

10) Pantang menyerah, yaitu dalam menghadapi 

masalah perspektif dan perilaku mereka tidak 

mudah putus asa dan ulet; mereka selalu mencari 

alternatif untuk mencapai tujuan. 

11) Berani mengambil resiko, adalah peserta didik 

berani mengambil risiko dan mengambil keputusan 

untuk sukses. 

12) Komitmen, yaitu peserta didik menerima 

kesepakatan dan konsekuensinya untuk 

mempertahankan nilai-nilai dan stabilitas. 

13) Realitis, yaitu peserta didik berpikir dan bertindak 

secara rasional, dan mereka menggunakan fakta 

untuk membuat keputusan. 
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14) Rasa ingin tahu, merupakan sikap yang selalu 

berusaha untuk mengetahui lebih banyak dan 

mendalam tentang apa yang dilihat, didengar, dan 

dipelajari. 

15) Komunikatif, adalah peserta didik mampu membuat 

kata-kata dan kalimat yang mudah dipahami untuk 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan individu 

atau kelompok lain. 

16) Motivasi kuat untuk sukses, adalah peserta didik 

dapat secara sadar maupun tidak sadar menciptakan 

suasana optimis yang dapat mempengaruhi diri 

mereka sendiri dan orang lain. 

17) Berorientasi pada tindakan, yaitu dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan tugas, peserta 

didik membudayakan untuk mengambil inisiatif, 

(Resnawati et al., 2022: 129-30) 

Hasanah dan Nurafni menyatakan bahwa guru 

berperan penting dalam menumbuhkan minat 

kewirausahaan di kalangan siswa sekolah dasar, 

sementara kepala sekolah turut mendukung peran guru 

dalam mengembangkan minat tersebut. Sebagai institusi 

formal, sekolah bertanggung jawab untuk membimbing 

siswa dalam mengembangkan karakter kewirausahaan 

yang positif, seperti kreativitas, kemandirian, 

kepemimpinan, kemampuan memecahkan masalah, 
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ketahanan terhadap kegagalan, manajemen keuangan, 

dan keterampilan berinteraksi sosial. 

Pendidikan kewirausahaan adalah upaya untuk 

menanamkan prinsip melalui berbagai strategi untuk 

meningkatkan kemampuan hidup siswa melalui 

pengembangan kurikulum yang sesuai.Semangat 

kewirausahaan memerlukan waktu dan usaha, terutama 

bagi mereka yang baru atau tidak terbiasa dengan 

lingkungan yang mendorong semangat ini. Agar peserta 

didik siap menjadi wirausaha ketika mereka terjun ke 

masyarakat, penting bagi mereka untuk ditanamkan 

kewirausahaan sejak dini.  

Jiwa kewirausahaan ternyata sudah bisa tumbuh 

sejak usia dini. Banyak anak kecil yang menunjukkan 

tanda-tanda alami sebagai calon wirausaha. 

Kemandirian yang terlihat dari kebiasaan melakukan 

hal-hal sendiri, keingintahuan yang tinggi terhadap 

lingkungan sekitar, dan kreativitas dalam berimajinasi 

serta berkarya adalah beberapa ciri khasnya. Selain itu, 

anak-anak dengan jiwa kewirausahaan seringkali 

memiliki sifat pemimpin yang kuat, percaya diri dengan 

kemampuannya, dan memiliki minat berbisnis yang 

terlihat dari upaya menjual barang-barang kecil. 

Kemampuan memecahkan masalah juga menjadi salah 

satu indikator penting, di mana anak-anak ini terbiasa 
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mencari solusi atas berbagai tantangan yang mereka 

hadapi. 

2. Proyek Pengutan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan 

Iil Alamin (P5RA) 

a. Pengertian P5RA 

Sebagai bentuk dukungan terhadap kebijakan 

Merdeka Belajar, Kementerian Agama (Kemenag) telah 

menerbitkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 

347 Tahun 2022. KMA ini berisi Pedoman 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah. 

Meskipun madrasah sepenuhnya mengadopsi kebijakan 

Kurikulum Merdeka dari Kemendikbudristekdikti, 

Kemenag kemudian melakukan penyesuaian dan 

pengembangan agar sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di madrasah, khususnya untuk 

memperkuat Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. 

Hal ini dilakukan karena kedua mata pelajaran tersebut 

merupakan ciri khas pendidikan madrasah, 

(Fathurrahman, 2024: 113). 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di 

madrasah berpusat pada dua aspek utama yaitu Profil 

Pelajar Pancasila itu sendiri dan Profil Pelajar Rahmatan 

lil Alamin Pelajar Pancasila didefinisikan sebagai 

individu yang pemikiran, sikap, dan perilakunya 

mencerminkan nilai-nilai luhur Pancasila yang bersifat 



39 
 

universal. Mereka menjunjung tinggi toleransi untuk 

mewujudkan persatuan bangsa, kesatuan, dan 

perdamaian global. Selain itu, Pelajar Pancasila juga 

dibekali dengan beragam kemampuan berpikir, 

termasuk berpikir kritis, pemecahan masalah, 

metakognisi, komunikasi, kolaborasi, inovasi, 

kreativitas, dan literasi, (Rosyidah, 2023). 

Profil Pelajar Rahmatan Iil Alamin merupakan 

pendekatan kolaboratif interdisipliner yang dirancang 

untuk menjembatani kesenjangan antara teori di kelas 

dan realitas kehidupan siswa. Pelaksanaannya harus 

disesuaikan dengan kondisi spesifik madrasah serta 

karakteristik siswanya (Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila & Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin. Perlu diingat bahwa P5RA 

adalah aktivitas kokurikuler yang berfungsi untuk 

memperkuat dan memperkaya materi intrakurikuler, 

dengan sasaran utama membentuk karakter siswa. 

Proses implementasi P5RA di madrasah sangat luwes, 

baik dari segi materi, aktivitas, maupun alokasi waktu. 

Madrasah juga memiliki kesempatan untuk 

menggandeng pihak eksternal seperti masyarakat atau 

dunia kerja dalam penyelenggaraan P5RA, (Iswiranto, 

2025: 1279). 
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Proyek penguatan profil pelajar pancasila 

merupakan kegiatan kokurikuler berbasis proyek yang 

dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian 

kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar 

Pancasila yang disusun berdasarkan Standar 

Kompetensi Lulusan. Pelaksanaan proyek penguatan 

profil pelajar pancasila dilakukan secara fleksibel dari 

segi muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan. Proyek 

penguatan profil pelajar pancasila dirancang terpisah 

dari intrakurikuler. Tujuan, muatan, dan kegiatan 

pembelajaran proyek tidak harus dikaitkan dengan 

tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. Satuan 

pendidikan dapat melibatkan masyarakat dan dunia 

kerja untuk merancang dan menyelenggarakan projek 

penguatan profil pelajar pancasila, (Hidayat, 2021:4).  

Proyek Penguatan profil Pelajar Pancasila yang 

disingkat P5 adalah sarana untuk menanamkan nilai 

karakter dan kemampuan yang dibangun dalam 

kehidupan sehari-hari dan terdapat dalam diri peserta 

didik yang diterapkan pada tingkat satuan Pendidikan. 

Proyek Penguatan profil Pelajar Pancasila (P5) ini 

merupakan salah satu bentuk perealisasian untuk 

membentuk peserta didik yang memiliki Profil pelajar 

Pancasila yang melibatkan enam dimensi utama seperti 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak 
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mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif, (Rachmawati, n.d, 

2022:3615). 

P5RA (Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila & Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin) 

bertujuan membentuk siswa dengan pola pikir, sikap, 

dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai universal 

Pancasila. Ini termasuk menjunjung tinggi toleransi 

untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa, 

sekaligus berkontribusi pada perdamaian dunia. Selain 

itu, P5RA juga mendorong siswa untuk memiliki 

pengetahuan dan keterampilan berpikir serta 

mengamalkan nilai-nilai moderasi seperti: berkeadaban 

(ta'addub), keteladanan (qudwah), kewarganegaraan dan 

kebangsaan (muwațanah), mengambil jalan tengah 

(tawassut), berimbang (tawäzun), lurus dan tegas 

(l'tidal), kesetaraan (musäwah), musyawarah (syüra), 

toleransi (tasämuh), dan dinamis serta inovatif 

(tatawwur wa ibtikär), (Thoha, 2025: 85). Baik di 

tingkat nasional maupun global, baik sebagai warga 

negara Indonesia maupun global. 

Dari penjelasan diatas mengenai P5RA (Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila & Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin) diharapkan dapat membentuk 

peserta didik yang berkarakter kompeten, mandiri, dan 
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kreatif. Tujuannya adalah agar mereka mampu 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila dan nilai-nilai Islam 

Rahmatan Lil Alamin. Dengan penerapan lintas disiplin 

ilmu, P5RA juga diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan dan wawasan siswa, sehingga mereka lebih 

cakap dalam mengamati serta memahami lingkungan. 

b. Pengertian Pembelajaran Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek adalah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan 

pemecahan masalah dan memberi mereka kesempatan 

untuk bekerja secara mandiri untuk membangun 

pembelajaran mereka sendiri dan pada akhirnya 

menghasilkan karya siswa yang bernilai dan realistis, 

(Tabany, 2014:41). Dengan demikian, pembelajaran 

berbasis proyek merupakan model pembelajaran 

inovatif yang berfokus pada menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat bagi aktivitas siswa, dimana pembelajaran 

ini memposisikan guru sebagai motivator dan fasilitator. 

Mardiana dan Umiarso berpendapat bahwa 

dalam kurikulum merdeka rancangan kurikulum lebih 

sederhana dan disesuaikan dengan kondisi siswa. Selain 

itu, dalam kurikulum merdeka lebih berpusat pada 

materi pembelajaran yang mendasar serta lebih 

mengutamakan pada pengembangan karakter dan 

kemampuan siswa. Dengan rancangan kurikulum 
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seperti ini, diharapkan potensi, bakat, minat, karakter 

dan kemampuan yang dimiliki siswa dapat terbentuk 

sehingga siswa dapat hidup berdampingan di 

masyarakat dengan segala tantangan di zaman saat ini. 

Selain perubahan pada siswa, kurikulum merdeka 

diharapkan membawa suatu sudut pandang yang baru 

dalam dunia pendidikan terutama pada pola 

pembelajaran dan perangkat kurikulum yang digunakan 

agar tercipta pengajar yang kreatif, inovatif, dan 

berkembang. Konsep kurikulum merdeka juga dapat 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan belajar siswa, 

baik itu dari sisi budaya, kearifan lokal, latar belakang 

sosial dan ekonomi serta sarana dan prasarana, 

(Saifullah, 2023: 10823). 

Pendidikan karakter pada Projek Penguatan 

Projek Profil Pancasila merupakan tujuan utama 

Pendidikan di Indonesia untuk meningkatkan kualitas 

pada pembentukan karakter sehingga dapat 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah model 

pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis 

proyek mengacu pada metode yang melatih jiwa gotong 

royong pelajar Pancasila serta mengembangkan 

pemikiran kreatif, sehingga peserta didik tahu 
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bagaimana merencanakan dan membuat proyek yang 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah secara 

sistematis. Karakter dan kompetensi profil pelajar 

Pancasila diharapkan dapat memberikan banyak 

kesempatan kepada setiap siswa untuk memaksimalkan 

potensi dan kecakapan hidup, memajukan pembangunan 

nasional, dan memecahkan masalah lingkungan. 

c. Prinsi-prinsip penguatan profil pelajar Pancasila 

Rahmatan Iil Alamin (P5RA)  

Prinsip-prinsip profil pelajar Pancasila 

Rahmatan lil Alamin mencerminkan nilai-nilai  dasar 

yang berfungsi sebagai landasan dalam pembentukan 

karakter siswa. 

1) Holistik 

Prinsip holistik mengacu pada cara pandang 

yang menyeluruh dan menyatukan aspek-aspek yang 

berbeda, bukan melihatnya secara terpisah atau 

parsial. Dalam konteks perancangan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, pendekatan 

berpikir holistik mendorong kita untuk mengkaji 

suatu tema secara menyeluruh dan memahami 

hubungan antarberbagai elemen untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam. Oleh karena itu, setiap 

tema proyek bukanlah sekadar kumpulan mata 

pelajaran yang beragam, melainkan suatu wadah 
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yang menggabungkan berbagai perspektif dan konten 

pengetahuan secara terpadu. 

2) Kontekstual 

Kontekstual melibatkan usaha untuk 

mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan 

pengalaman nyata yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Prinsip ini mendorong pendidik dan 

peserta didik untuk menggunakan lingkungan dan 

realitas sekitar sebagai sumber utama pembelajaran. 

Oleh karena itu, penyelenggara proyek, sebagai 

lembaga pendidikan, harus memberikan peluang 

kepada peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai 

aspek di luar batas lingkungan sekolah. Tema-tema 

proyek yang dipilih sebaiknya mencerminkan isu-isu 

lokal yang relevan di wilayah masing-masing. 

3) Berpusat pada Peserta Didik 

Prinsip berpusat pada peserta didik mengacu 

pada struktur pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk menjadi subjek pembelajaran yang aktif, 

mengelola proses belajar mereka sendiri secara 

mandiri. Dalam konteks ini, peran pendidik harus 

berubah menjadi seorang fasilitator pembelajaran 

yang memberikan banyak kesempatan bagi peserta 

didik untuk eksplorasi mandiri. Dengan dukungan 

dari fasilitator, diharapkan setiap kegiatan 
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pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan 

inisiatif peserta didik serta meningkatkan 

kemampuan merekal dallalm membualt pilihaln daln 

mengaltalsi malsallalh yalng dihaldalpi 

4) Eksloraltif 

Prinsip eksploraltif mencalkup semalngalt untuk 

memberikaln kebebalsaln yalng luals dallalm proses 

inkuiri daln pengembalngaln diri. Dallalm konteks 

Proyek Pengualtaln Profil Pelaljalr Palncalsilal, prinsip ini 

menekalnkaln balhwal proyek tersebut tidalk terikalt 

paldal struktur intralkurikuler yalng mengaltur malta l 

pelaljalraln formall. Lebih lalnjut, prinsip eksploraltif 

dihalralpkaln dalpalt memalcu peraln Proyek Pengualtaln 

Profil Pelaljalr Palncalsilal untuk melengkalpi daln 

memperkualt kemalmpualn yalng telalh diperoleh 

pesertal didik melallui pembelaljalraln intralkurikuler, 

(Nurhaldifalh A lmalliyalh, 2023: 21) 

d. Dimensi Krealtif paldal P5RA 

Pelaljalr yalng krealtif aldallalh pelaljalr Palncalsila l 

yalng malmpu memodifikalsi daln menghalsilkaln sesualtu 

yalng orisinall, bermalknal, bermalnfalalt, daln berdalmpalk. 

Elemen kunci krealtif aldallalh menghalsilkaln galgalsa ln 

yalng orisinall daln menghalsilkaln kalryal sertal tindalkaln 

yalng orisinall, (Walryalmalh, 2021:18). kemalmpualn yalng 

salngalt bergunal untuk membualt penemualn altalu ide-ide 
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balru. Menurut Ralhmalwalt daln Kurnialt, kemalmpualn 

berpikir krealtif paldal halkikaltnyal merupalkaln potensi 

allalmialh yalng sudalh tertalnalm dallalm diri malnusial. 

A lrtinyal setialp oralng mempunyali potensi untuk 

berkrealsi, nalmun paldal salalt yalng bersalmalaln berjallalnnya l 

dallalm proses kehidupaln, dimalnal potensi krealtif diallalmi, 

dalpalt berkembalng altalu hilalng. Kemalmpualn berpikir 

krealtif merupalkaln kemalmpualn yalng mendorong 

seseoralng untuk memunculkaln galgalsaln altalu galgalsaln 

balru mengenali sualtu hall, (Zalkalrial, 2021:84). 

Dimensi krealtif paldal Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) memiliki peraln yalng salnga lt 

penting dallalm membentuk generalsi mudal yalng inovaltif 

daln krealtif. Dengaln mengimplementalsikaln dimensi 

krealtif dallalm proyek Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), kital dalpalt membekalli siswal dengaln 

keteralmpilaln yalng dibutuhkaln untuk menghaldalpi malsa l 

depaln yalng penuh ketidalkpalstialn. Dengaln berpikir 

krealtif, siswal tidalk halnyal menghalsilkaln ide-ide balru, 

tetalpi jugal memiliki potensi untuk menjaldi wiralusalh 

pengusalh yalng sukses. Krealtivitals memungkinkaln 

merekal untuk melihalt pelualng bisnis di malnal oralng lalin 

tidalk melihaltnyal. 

Menggalmbalrkaln siswal yalng memiliki 

kemalmpualn untuk mengubalh daln membualt sesualtu 
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yalng unik, bermalknal, bermalnfalalt, daln berdalmpalk. 

Dengaln kaltal lalin, pesertal didik memiliki balkalt krealtif, 

yalng beralrti merekal dalpalt menciptalkaln hall-hall balru, 

metode balru, daln galgalsaln balru yalng balik untuk mereka l 

sendiri daln oralng lalin. Hall balru tidalk beralrti sesualtu 

yalng belum aldal sebelumnyal. seballiknyal, dalpalt 

ditemukaln kombinalsi, hubungaln, altalu struktur yalng 

berbedal dalri kondisi seelumnyal. 

Menurut Guilford , ciri-ciri alspek kognitif 

krealtivitals aldallalh kelalncalraln berpikir (fluency), 

keluwesaln berpikir (flexibility),daln kealslialn berpikir 

(originallity). A lspek kognitif krealtivitals ditalndali dengaln 

fluiditals, fleksibilitals daln orisinallitals. Menurut 

Guilford, dallalm Munalndalr berpendalpalt tentalng: 

1) Kelalncalraln Berpikir (fluency) 

Kemalmpualn untuk menghalsilkaln balnyalk ide, 

jalwalbaln, memecalhkaln malsallalh altalu pertalnyalaln, 

mengusulkaln calral altalu salraln yalng berbedal untuk 

melalkukaln hall yalng berbedal daln selallu memikirkaln 

lebih dalri saltu jalwalbaln.  

2) Keluwesaln Berpikir  

Dalpalt menghalsilkaln ide, jalwalbaln altalu pertalnyala ln 

yalng berbedal, dalpalt melihalt sualtu malsallalh dalri sudut 

palndalng yalng berbedal, mencalri balnyalk 
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kemungkinaln altalu alralh yalng berbedal, kemalmpualn 

mengubalh pendekaltaln altalu calral berpikir. 

3) Kea lslialn Berpikir  

Kealslialn berpikir Ini aldallalh kemalmpualn untuk 

menghalsilkaln ide-ide balru daln memikirkaln calral-calra l 

ekspresi diri yalng bialsal, sertal kemalmpualn untuk 

menciptalkaln berbalgali kombinalsi yalng tidalk bialsal 

untuk mengekspresikaln diri, sertal kemalmpualn untuk 

menciptalkaln berbalgali kombinalsi balgialn altalu elemen 

yalng tidalk bialsal. 

Dalri penjelalsaln dialtals dalpalt disimpulkaln malka l 

pengertialn krealtivitals aldallalh kemalmpualn seseoralng 

untuk melalhirkaln sesualtu yalng balru balik berupa l 

galgalsaln malupun kalryal nyaltal yalng relaltive berbeda l 

dengaln alpal yalng telalh aldal sebelumnyal dallalm usalha l 

memecalhkaln sebualh malsallalh. 

Elemen kunci dalri dimensi Krealtif terdiri dalri: 

1) Menghalsilkaln Ide Orisinall 

Pelaljalr yalng krealtif memiliki kemalmpualn 

berpikir krealtif, yalng mencalkup mengklalrifikalsi daln 

mempertalnyalkaln berbalgali hall, melihalt sesualtu dalri 

sudut palndalng yalng berbedal, menghubungkaln ide-

ide yalng sudalh aldal, daln meneralpkaln ide-ide balru 

dallalm konteks yalng berbedal. konteksnyal untuk 
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mengaltalsi persoallaln, daln memunculkaln berbalgali 

allternaltif penyelesalialn. 

2) Menghalsilkaln Kalryal daln Tindalkaln yalng Orisinil 

Pelaljalr yalng krealtif menghalsilkaln kalryal daln 

tindalkaln yalng orisinall berupal representalsi kompleks, 

galmbalr, desalin, penalmpilaln, lualraln digitall, reallitals 

virtuall, daln lalin sebalgalinyal. 

3) Memiliki Keluwesaln Berpikir untuk Mencalri Solusi 

A llternaltif untuk Malsallalh. 

Ketikal siswal dihaldalpkaln paldal sejumlalh opsi 

untuk memecalhkaln malsallalh, merekal yalng krealtif 

malmpu membualt keputusaln. Selalin itu, dallalm kalsus 

di malnal metode yalng digunalkalnnyal tidalk berhalsil, ia l 

memiliki kemalmpualn untuk menemukaln, 

membalndingkaln, daln menemukaln solusi allternaltif. 

e. Konsep Malrket Daly 

Malrket daly altalu halri palsalr aldallalh kegialtaln di 

sekolalh yalng memberikaln siswal kesempaltaln untuk 

menciptalkaln, mengelolal, daln menjuall produk altalu jalsa l 

merekal kepaldal sesalmal siswal, guru, altalu malsyalralka lt 

umum. Di malrket daly, alnalk-alnalk dididik untuk 

memalsalrkaln balralng merekal kepaldal temaln, guru, altalu 

pihalk lualr. Bialsalnyal, kegialtaln ini berbentuk balzalr alta lu 

palsalr yalng diselenggalralkaln oleh sekolalh. 
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 Dallalm kebalnyalkaln kalsus, semual balgialn 

sekolalh terlibalt dallalm kegialtaln ini. Pengunjung dalri lualr 

sekolalh jugal diundalng salalt malrket daly. Siswal sudalh 

menyialpkaln straltegi perdalgalngaln merekal dalri jaluh-jaluh 

halri. Selalin guru, oralng tual jugal terlibalt dalla lm 

menyialpkaln balralng dalgalngaln. Utalmalnyal ibu- ibu yalng 

ditugalskaln untuk membualt malkalnaln altalu minumaln 

untuk dijuall. Siswal, guru, daln oralng tual bialsalnyal aldallalh 

pembeli. 

Malrket daly dilalkukaln untuk melaltih 

kewiralusalhalaln, mempelaljalri dunial kewiralusalhalaln, da ln 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir krealtif dallalm 

menciptalkaln produk yalng unik. Tujualn dalri malrket da ly 

ini aldallalh untuk mendidik daln melaltih kemalmpualn 

berpikir krealtif siswal sertal menumbuhkaln jiwa l 

entrepreneurship. Dengaln melallui kegialtaln malrket daly, 

siswal mendalpaltkaln implementalsi untuk mendorong 

kewiralusalhalaln. Terlihalt dalri kemalmpualn siswal berpikir 

logis selalmal kegialtaln berlalngsung. Dallalm kemalmpua ln 

berpikir krealtif paldal kegialtaln ma lrket daly bisal tercipta l 

jikal siswal beralni daln berkeinginaln mencobal untuk 

mencalri ide alpal yalng alkaln diproduksi, balgalimalna l 

promosi yalng balik, benalr, daln tentunyal menalrik, da ln 

balgalimalnal calral algalr memperoleh keuntungaln dalri 
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produk yalng dipalsalrkaln, (Oktalvialni & Supriyaldi, 2024: 

11). 

Menurut Imalm Malshud  balhwal pelalksalnalaln 

malrket daly sebalgali sallalh saltu progralm di sekolalh dalsalr 

dihalralpkaln malmpu menalnalmkaln kalralkter jiwal daln 

mentall wiralusalhalwaln dengaln dimulali dalri hall-hall yalng 

kecil yalitu kegialtaln juall beli dengaln menelaldalni 

kalralkter jiwal seoralng pengusalhal meliputi krealtif da ln 

inovaltif, talnggung jalwalb, jujur, memenuhi jalnji alta lu 

dalpalt dipercalyal, kerjalsalmal, malmpu mengalmbil 

keputusaln altalu tegals, malndiri, percalyal diri, (Praltitis, 

2018: 445). Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal malrket 

daly di sekolalh dalsalr merupalkaln sebualh progralm yalng 

salngalt efektif untuk menalnalmkaln jiwal kewiralusalhala ln 

(entrepreneurship) sejalk dini. Melallui kegialtaln juall beli 

yalng sederhalnal, alnalk-alnalk dialjalrkaln berbalgali 

kalralkteristik penting yalng dimiliki oleh seoralng 

pengusalhal. 

Menurut Mulyalni pembelaljalraln kewiralusalhalaln 

dalpalt menciptalkaln pengusalhal di malsal depaln. Kegialta ln 

malrket daly memungkinkaln  pembentukaln  kalralkter 

wiralusalhal untuk mengubalh mindset pemikiraln  siswal  

dalri  pencalri  kerjal  menjaldi penciptal lalpalngaln kerja l. 

Straltegi    pembelaljalraln    yalng    dalpalt digunalkaln  untuk  
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menumbuhkaln  sikalp  daln nilali  kewiralusalhalaln  sallalh  

saltunyal dengaln kegialtaln malrket  daly. 

Konsep malrket daly yalng di lalksalnalkaln di 

sekolalh dalsalr merupalkaln pengembalngaln dalri konsep 

enteprenuership yalng diperluals hinggal mencalkup 

inovalsi. Berikut ini pentingnyal progalm malrket daly yalng 

dilalksalnalkaln di sekolalh jenjalng sekolalh dalsalr: 

1) Pembelaljalraln mengelolal keualngaln, Setelalh kegialtaln 

malrket daly alnalk-alnalk alkaln mendalpaltkaln ualng dalri 

halsil juallalnnyal. A lnalk-alnalk belaljalr menghitung 

jumlalh ualng, kemudialn memisalhkaln alntalral modall, 

daln keuntungaln. Jikal alnalk-alnalk tidalk dialjalrkaln 

untuk mengelolal keualngaln, malkal alnalk-alnalk alkaln 

membelalnjalkaln semual halsil juallaln, talnpa l 

memisalhkaln alntalral modall daln keuntungaln. Tetalpi, 

jikal sudalh dialjalrkaln mengenali literalsi keualngaln, 

alnalk-alnalk alkaln menalbung dalri halsil keuntungalnnya l 

berjuallaln. Kemudialn ualng modallnyal, disimpaln da ln 

alkaln digunalkaln lalgi untuk berjuallaln kemballi. 

2) Salralnal untuk mengendallikaln diri A lnalk-alnalk dengaln 

kemalmpualn pengelolalaln keualngaln yalng balik, alkaln 

memalhalmi daln meralsal salngalt menyalyalngkaln kallalu 

ualngnyal dibelalnjalkaln dengaln hall yalng tidalk 

bermalnfalalt. A lnalk-alnalk ini malmpu mengendallika ln 

diri, sertal malmpu membedalkaln yalng menjaldi 
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kebutuhaln altalu keinginaln. Hall ini, merupalkaln 

benteng pertalhalnaln supalyal alnalk-alnalk tida lk 

mengikuti tren mode kekinialn, daln membualng ualng 

dengaln percumal.  

3) Membalntu pekerjalaln ringaln oralng tual, Alnalk-alnalk 

menjuallkaln malkalnaln altalupun minumaln dengaln 

temalntemalnnyal salalt malrket daly. Kemudialn, jika l 

juallalnnyal halbis merekal alkaln mendalpaltkaln ualng. Hall 

ini memberikaln pelaljalraln paldal alnalk-alnalk balhwal, 

untuk mendalpaltkaln ualng, perlu aldalnyal pengorbalnaln 

daln kesalbalraln. Salbalr ketikal juallalnnyal tidalk lalku. 

Pengallalmaln ketikal berjuallaln salngalt bergunal balgi 

alnalk-alnalk. Setidalknyal, alnalk-alnalk alkaln mengerti 

balhwal tidalk mudalh mencalri ualng, (Mustikalwalti, 

2020: 433). 

Kegialtaln ini tidalk halnyal memberikaln 

pengallalmaln belaljalr yalng berhalrgal tetalpi juga l 

meningkaltkaln nilali-nilali Palncalsilal daln pengembalnga ln 

krealtivitals siswal untuk sialp menghaldalpi malsa l 

mendaltalng. Dengaln perencalnalaln yalng maltalng daln 

dukungaln yalng sesuali, kegialtaln malrket daly dalpa lt 

menjaldi model yalng efektif untuk pendidikaln berbalsis 

proyek yalng mengintegralsikaln krealtivitals da ln 

kewiralusalhalaln dallalm kurikulum Pendidikaln, (Paluzia lh 

et all., 2024:8265). 
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Kegialtaln kewiralusalhalaln malrket  daly 

menumbuhkaln  kalralkter  kewiralusalhalaln,  memalhalmi  

dunial usalhal,  melaltih  krealtivitals  daln  inovalsi  di dallalm  

diri  siswal.  Nilali-nilali  kalralkter  yalng ditalnalmka ln 

melallui kegialtaln malrket daly di sekolalh    dalsalr    aldalla lh 

kalralkter inovaltif, krealtif, kooperaltif, disiplin, talnggung 

jalwalb, jujur, malndiri daln percalyal diri.  Nilali-nilali  

kalralkter  tersebut  diperoleh dalri  kegialtaln malrket  da ly 

seperti  konsep pendidikaln  kalralkter  yalitu  olalh  pikir,  

olalh halti, olalh ralsal, daln olalh ralgal, (Ummalh, 2023: 96). 

Menurut mohammad saroni bahwa kegiatan 

market day bisa menjadi indikator penting dan alasan 

bagi sekolah untuk meningkatkan mutu. Ini dilakukan 

dengan mengembangkan program unggulan yang 

berpotensi mengembangkan karakter dan 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa. Program 

market day sendiri terlaksana secara terstruktur, dimulai 

dari perencanaan detail oleh sekolah, diikuti oleh 

pelaksanaan yang melibatkan semua guru dan peserta 

didik, dan diakhiri dengan evaluasi berkelanjutan untuk 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan 

atau mempertahankan hal-hal yang sudah berjalan baik, 

(Saroni, 2012:45). 
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Adapun menurut Quni’ Muizzah Safitri Terdapat 

tiga tahapan dalam pelaksanaan kegiatan market day di 

lingkungan sekolah yaitu: 

1) Perencanaa, proses kegiatan akan direncanakan 

secara detail. Perencanaan ini mencakup penyiapan 

teknis pelaksanaan dan pengadaan semua peralatan 

yang diperlukan. Setelah berkoordinasi dengan pihak 

sekolah, para guru dan pemangku kepentingan terkait 

akan mengadakan pertemuan untuk membahas dan 

memutuskan beberapa aspek penting terkait 

pelaksanaan market day, serta penetapan peraturan 

yang harus dipatuhi selama kegiatan berlangsung. 

2) Pelaksanaan, kegiatan ini wajib dilaksanakan di 

bawah bimbingan dan pengawasan langsung dari 

guru atau wali kelas. Selain itu, pelaksanaannya harus 

konsisten dan selaras dengan rencana yang telah 

disusun sebelumnya. 

3) Evaluasi, setelah kegiatan ini selesai dalam petemuan 

berikut guru memasuki ruang kelas yang mana 

mengadakan diskusi dengan peserta didik mengenai 

kegiatan market day yang baru dilaksanakan, untuk 

melihat apakah siswa menunjukkan perubahan sikap 

yang diharapkan, serta meninjau catatan 

perkembangan masing-masing anak, (Safitri, 2023). 
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Kegialtaln seperti malrket daly diintegralsikaln ke 

dallalm kurikulum sekolalh dalsalr, misallnyal sebalgali 

balgialn dalri pelaljalraln kewiralusalhalaln. Palral pendidik 

perlu mendalpaltkaln pelaltihaln khusus untuk 

melalksalnalkaln kegialtaln ini dengaln efektif, didukung 

oleh lembalgal pendidikaln daln baldaln aldministraltif 

terkalit. Penyusunaln modul pembelaljalraln yalng 

mencalkup palndualn pelalksalnalaln malrket daly, konsep 

dalsalr kewiralusalhalaln, daln studi kalsus, alkaln membalntu 

dallalm pengaljalraln. Sekolalh jugal dalpalt berkolalboralsi 

dengaln pengusalhal lokall daln orgalnisalsi kewiralusalhala ln 

untuk memperkalyal pengallalmaln siswal. Evallualsi berkalla l 

daln umpaln ballik dalri siswal, guru, sertal oralng tua l 

penting untuk meningkaltkaln kuallitals kegialtaln, 

(Bismillalh et all., 2025: 106). 

Dallalm proses meningkaltkaln kalralkter jiwa l 

kewiralusalhalaln melallui kegialtaln malrket daly di 

perlukalnnyal peraln guru dallalm membimbing peserta l 

didik untuk tertalrik dallalm melalkukaln kegialtaln malrket 

daly sehinggal siswal yalng mengikuti kegialtaln malrket daly 

malmpu menjallalnkaln kewiralusalhalaln. 

B. Halsil Penelitia ln Yalng Relevaln 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Siti Nurkhotijalh, Talhun 

2024, paldal penelitialnyal yalng berjudul “ A lnallisis 

Pembelaljalraln P5 Paldal Kurikulum Merdekal Dallalm 
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Menumbuhkaln Jiwal Kewiralusalhalaln Pesertal Didik Kelals V 

Di SD IT RR Sidorejo”. menggunalkaln penelitialn lalpalnga ln 

kuallitaltif. Dallalm pengelitialn ini teknik pengumpulaln dalta l 

berupal walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. 

Sedalngkaln Sertal teknik alnallisis daltal berupal dalta l 

reducaltion (reduksi daltal), daltal displa ly (penyaljialn daltal) daln 

verificaltion (penalrikaln kesimpulaln). Halsil penelitialn ini 

bertujualn untuk; 1) Mengetalhui balgalimalnal upalyal guru 

dallalm menumbuhkaln jiwal kewiralusalhalaln peserta l 

didikkelals V SD IT RR Sidorejo; 2) Mengetalhui balgalimalna l 

proses pembelaljalraln P5 paldal kurikulum merdekal dalla lm 

menumbuhkaln jiwal kewiralusalhalaln pesertal didik kelals V 

SD IT RR Sidorejo. Perbedalaln dengaln penelitialn yalng 

penulis lalkukaln aldallalh  penelitialn ini penulis melalkuka ln 

tindalkaln penelitialn dallalm menalnalmkaln kalralkter jiwa l 

kewiralualhalaln (entrepreneurship) melallui kegialtaln malrket 

daly sedalngkaln yalng dilalkukaln penelitialn siti nurkhotija lh 

fokus paldal pembelaljalraln P5 di kelals paldal kurikulum 

merdekal dallalm menumbuhkaln jiwal kewiralusalhalaln siswal. 

A ldalpun persalmalaln dengaln penelitialn penulis aldallalh salmal-

salmal ingin menumbuhkaln jiwal kewiralusalhalaln ( 

entrepreneurship) paldal siswal sekolalh dalsalr. 

2. Penelitialn yalng dilalkukaln Milaltul Khusnal, Talhun 2024, 

paldal penelitialnnyal berjudul “ Peneralpaln Proyek Pengualtaln 

Profil Pelaljalr Palncalsilal Melallui Kegialtaln malrket daly Siswa l 



59 
 

Kelals IV Di MI Rifal’iyalh Bojongminngir”. menggunalkaln 

jenis penelitialn berupal penelitialn lalpalngaln (file resealrch ), 

dengaln pendekaltaln kuallitaltif deskriptif. Teknik 

pengumpulaln daltal yalng digunalkaln aldallalh walwalncalral, 

observalsi, daln dokumentalsi. Halsil penelitialn ini bertujua ln 

untuk; mengetalhui peneralpaln proyek pengualtaln profil 

pelaljalr palncalsilal melallui kegialtaln malrket daly siswal kela ls 

IV Di MI Rifal’iyalh Bojongminggir, sertal mengetalhui 

falktor pendukung daln penghalmbalt dalri peneralpaln proyek 

pengualtaln profil pelaljalr palncalsilal melallui kegialtaln malrket 

daly siswal kelals IV Di MI Rifal’iyalh Bojongminggir. 

Perbedalaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln penulis 

aldallalh penelitialn paldal penulis fokus balgalimalnal kegialtaln 

malrket daly ini bisal menalnalmkaln jiwal kewiralusalhalaln 

(entrepreneurship) siswal sejalk dini sedalngkaln penelitia ln 

yalng dilalkukaln Milaltul khusnul fokus paldal keberhalsilaln 

kegialtaln ma lrket daly  balik itu dalri perencalalaln, peralturaln, 

daln pelalksalnalalnnyal. A ldalpun persalmalaln dengaln penelitialn 

penulis aldallalh salmal-salmal mengalmbil kesempaltaln altalu 

memalnfalaltkaln kurikulum merdekal dallalm P5 dengaln sallalh 

saltu proyek kegialtaln malrket daly. 

3. Penelitialn yalng dilalkukaln Rizall Ralmli, Talhun 2020, palda l 

penelitialnnyal berjudul “Penenalmaln Nilali Kewiralusalhala ln 

Melalui Kegialtaln malrket daly Di Sekolalh Dalsalr A llalm A lr-

Rohmaln Mallalng”. menggunalkaln penelitialn kuallitaltif 
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dengaln menggunalkaln jenis penelitialn deskriptif. Daltal yalng 

dikumpulkaln dengaln menggunalkaln metode observalsi, 

walwalncalral, daln dokumnetalsi. Daltal-daltal yalng terkumpul 

berupal kaltal-kaltal yalng dialnallisis melallui pengumpula ln 

daltal, reduksi, displaly, daln verifikalsi. Kemudialn untuk 

mengecek kealbsalhaln daltalnyal dengaln trialngulalsi. Halsil 

penelitialn ini bertujualn (1) Balgalimalnal perencalnalaln 

kegialtaln malrket daly dilalkukaln melallui ralpalt minggua ln 

bersalmal dewaln guru di Sekolalh Dalsalr A llalm A lr-Rohma lh 

Mallalng. (2) Balgalimalnal pelalksalnalaln malrket daly dilalkuka ln 

dengaln pralktek berjuallaln secalral lalngsung dengaln 

melibaltkaln seluruh siswal. (3) Balgalimalnal bentuk Nila li 

kewiralusalhalaln yalng diperoleh dalri kegialtaln tersebut aldalla lh 

percalyal diri, krealtif, jujur, beralni mengalmbil resiko, 

talnggung jalwalb daln reallistis. Perbedalaln penelitialn ini 

dengaln penelitialn sebelumyal aldallalh paldal penelitialn ini 

telalh berlalkunnyal kurikulum merdekal belaljalr yalng malna l 

terdalpalt sebualh proyek profil pelaljalr palcalsilal alta lu 

merupalkaln sallalh saltu peroyek dalri P5 daln jugal ingin untuk 

melihalt keberhalsilaln kurikulum balru ini sedalngkaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh rizall ralmli paldal tempalt 

penelitialn yalng dituju belum berlalkunyal kurikulum 

merdekal altalu kegialtaln malrket daly ini sudalh sebelum 

diteralpkaln sebelum aldalnyalnyal kurikulum merdekal daln 

bukaln merupalkaln proyek P5 paldal kurikulum merdekal . 



61 
 

sehinggal halnyal fokus paldal penalnalmaln nilali-nilali kalralkter 

yalng yalng dihalsilkaln  melallui kegialtaln malrket daly. 

A ldalpun persalmalaln dengaln penelitialn penulis aldallalh salmal-

salmal melalkukaln kegialtaln malrket da ly dallalm menalnalmka ln 

pembetukaln kalralkter jiwal kewiralusalhalaln 

(entrepreneurship) paldal siswal sejalk dini. 

 

Talbel 1. Persalmalaln daln Perbedalaln Penelitialn 

Terdalhulu 

No

. 

Penelitia ln Persalmalaln Perbedalaln 

1. Penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

Siti 

Nurkhotijalh, 

talhun 2024, 

paldal 

penelitialnyal 

yalng berjudul “ 

A lnallisis 

Pembelaljalraln 

P5 Paldal 

Kurikulum 

Merdekal Dallalm 

A ldalpun 

persalmalaln 

dengaln penelitialn 

penulis aldallalh 

salmal-salmal ingin 

menumbuhkaln 

jiwal 

kewiralusalhalaln 

 ( 

entrepreneurship) 

paldal siswal 

sekolalh dalsalr. 

 

Perbedalaln dengaln 

penelitialn yalng 

penulis lalkukaln 

aldallalh  penelitialn 

ini penulis 

melalkukaln 

tindalkaln 

penelitialn dallalm 

menalnalmkaln 

kalralkter jiwal 

kewiralualhalaln 

(entrepreneurship

) melallui kegialtaln 
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Menumbuhkaln 

Jiwal 

Kewiralusalhalaln 

Pesertal Didik 

Kelals V Di SD 

IT RR 

Sidorejo”. 

malrket daly 

sedalngkaln yalng 

dilalkukaln 

penelitialn siti 

nurkhotijalh fokus 

paldal 

pembelaljalraln P5 

di kelals paldal 

kurikulum 

merdekal dallalm 

menumbuhkaln 

jiwal 

kewiralusalhalaln 

siswal. 

2. Penelitialn yalng 

dilalkukaln 

Milaltul Khusnal, 

Talhun 2024, 

paldal 

penelitialnnyal 

berjudul “ 

Peneralpaln 

Proyek 

Pengualtaln 

Profil Pelaljalr 

A ldalpun 

persalmalaln 

dengaln penelitialn 

penulis aldallalh 

salmal-salmal 

mengalmbil 

kesempaltaln altalu 

memalnfalaltkaln 

kurikulum 

merdekal dallalm 

p5 dengaln sallalh 

Perbedalaln dengaln 

penelitialn yalng 

dilalkukaln penulis 

aldallalh peneltialn 

paldal penulis 

fokus balgalimalnal 

kegialtaln malrket 

daly ini bisal 

menalnalmkaln jiwal 

kewiralusalhalaln 

(entrepreneurship
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Palncalsilal 

Melallui 

Kegialtaln 

Malrket Daly 

Siswal Kelals IV 

Di MI Rifal’iyalh 

Bojongminngir”

. 

saltu proyek 

kegialtaln malrket 

daly. 

 

) siswal sejalk dini 

sedalngkaln 

penelitialn yalng 

dilalkukaln Milaltul 

khusnul fokus 

paldal keberhalsilaln 

kegialtaln malrket 

daly  balik itu dalri 

perencalalaln, 

peralturaln, daln 

pelalksalnalalnnyal. 

3. Penelitialn yalng 

dilalkukaln Rizall 

Ralmli, Talhun 

2020, paldal 

penelitialnnyal 

berjudul 

“Penenalmaln 

Nilali 

Kewiralusalhalaln 

Melalui 

Kegialtaln 

Malrket Daly Di 

Sekolalh Dalsalr 

A llalm A lr-

A ldalpun 

persalmalaln 

dengaln penelitialn 

penulis aldallalh 

salmal-salmal 

melalkukaln 

kegialtaln malrket 

daly dallalm 

menalnalmkaln 

pembetukaln 

kalralkter jiwal 

kewiralusalhalaln 

(entrepreneurship

Perbedalaln 

penelitialn ini 

dengaln penelitialn 

sebelumyal aldallalh 

paldal penelitialn 

ini telalh 

berlalkunnyal 

kurikulum 

merdekal belaljalr 

yalng malnal 

terdalpalt sebualh 

proyek profil 

pelaljalr panlcalsila  

Rahmatan lil 
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Rohmaln 

Mallalng”. 

) paldal siswal sejalk 

dini. 

 

Alamin l altalu 

merupalkaln sallalh 

saltu peroyek dalri 

P5RA daln jugal 

ingin untuk 

melihalt 

keberhalsilaln 

kurikulum balru 

ini sedalngkaln 

penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

rizall ralmli paldal 

tempalt penelitialn 

yalng dituju belum 

berlalkunyal 

kurikulum 

merdekal altalu 

kegialtaln malrket 

daly ini sudalh 

sebelum 

diteralpkaln 

sebelum 

aldalnyalnyal 

kurikulum 

merdekal daln 
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bukaln merupalkaln 

proyek P5RA 

paldal kurikulum 

merdekal 

 

C. Keralngkal Berpikir 

Keralngkal berpikir aldallalh nalralsi konseptuall yalng 

menguralikaln pendekaltaln pemecalhaln malsallalh dallalm 

penelitialn. Paldal penelitialn kuallitaltif, keralngkal ini bersifalt 

induktif, dibalngun dalri daltal yalng diperoleh lalngsung dalri 

lalpalngaln talnpal terikalt oleh teori altalu hipotesis yalng terlallu 

kalku. Dengaln menggalbungkaln keralngkal  teori, halsil 

observalsi, daln tinjualn pustalkal, keralngkal berpikir berfungsi 

sebalgali lalndalsaln yalng kokoh untuk menjelalskaln secalral 

rinci tujualn daln rualng lingkup penelitialn, (Hermalwaln, 

2019). A ldalpun keralngkal berpikir paldal Pelalksalnalaln P5RA 

Paldal Dimensi Krealtif  melallui Kegialtaln Malrket Daly dalla lm 

Menalnalmkaln Kalralkter Jiwal Entrepreneurship Siswal  di 

MIN 2 Bengkulu Tengalh sebalgali berikut. 
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Balgaln 1. 

Keralngkal Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanaman Karakter Jiwa 

Entrepreneurship Siswa Di 

MIN 2 Bengkulu Tengah 
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendeka ltaln Daln Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif, 

sebalgali pendekaltaln yalng dihalralpkaln dalpalt membalwal halsil 

yalng terbalik. aldalpun yalng dimalkud dengaln penelitialn 

kuallitaltif, yalitu penelitialn yalng digunalkaln untuk memalhalmi 

fenomenal alpal yalng diallalmi oleh subjek penelitialn secalral 

holistic, daln dengaln uralialn berupal kaltal-kaltal daln balhalsal, 

dallalm konteks, allalmialh yalng khusus dengaln memalnfalaltkaln 

berbalgali ilmu pengetalhualn.   

A ldalpun menurut Sugiyono, metode penelitialn 

kuallitaltif dalpalt dialrtikaln sebalgali metode penelitialn yalng 

berlalndalskaln paldal filsalfalt postpositivisme, digunalkaln unuk 

meneliti paldal kondisi objek yalng allalmialh, dimalnal penelitialn 

sebalgali instrument kunci, teknik pengumpulaln daltal dilalkukaln 

secalral trialnggulalsi, alnallisis daltal bersifalt induktif, daln halsil 

penelitialn kuallitaltif lebih menekalnkaln pemalhalmaln malknal, 

daln mengkonstruksi fenomenal dalri paldal generallisalsi. 

Penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng tida lk 

berfokus paldal alngkal-alngkal. A ldalpun  Tujualn penelitialn 

kuallitaltif alntalral lalin untuk: (al) memalhalmi lebih dallalm sualtu 

fenomenal, (b) menggalli malknal di ballik peristiwal, daln (c) 

menjelalskaln mengalpal fenomenal tersebut terjaldi, (Walyaln 
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Suwendral, 2018:5). Dengaln kaltal lalin, penelitialn ini bertujualn 

untuk membalngun teori balru berdalsalrkaln pemalhalma ln 

mendallalm terhaldalp sualtu fenomenal. 

Penelitialn deskriptif berkalitaln dengaln hubungaln 

fungsionall, sedalngkaln dallalm melalkukaln proyek penelitialn 

deskriptif, peneliti tidalk memalnipulalsi valrialbel altalu 

menentukaln peristiwal yalng terjaldi. Penelitialn deskriptif 

kuallitaltif merupalkaln metode penelitialn yalng menggunalkaln 

daltal kuallitaltif daln menguralikalnnyal secalral deskriptif. Dallalm 

penelitialn ini peneliti daltalng lalngsung ke pihalk sekolalh untuk 

mendalpaltkaln informalsi yalng dibutuhkaln. 

Jenis Penelitialn ini digalmbalrkaln secalral deskriptif. 

Peneliti mencobal mendeskripsikaln solusi dalri permalsallalhaln 

yalng aldal sekalralng berdalsalrkaln daltal. jenis penelitialn deskriptif 

kuallitaltif yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini dimalksudkaln 

untuk memperoleh informalsi tentalng pelalksalnalaln  P5RA palda l 

dimensi krealtif melallui kegialtaln malrket daly dallalm 

menalnalmkaln kalralkter jiwal entrepreneurship siswal di MIN 2 

Bengkulu Tengalh. 

B. Kehaldiraln Peneliti 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, peneliti aldallalh kunci 

utalmal dallalm mengumpulkaln informalsi. Peneliti lalngsung 

terlibalt dallalm proses pengumpulaln daltal, balik denga ln 

melalkukaln walwalncalral, observalsi, altalu metode lalinnyal. 

Kehaldiraln peneliti salngalt penting kalrenal daltal yalng 
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didalpaltkaln alkaln lebih alkuralt daln mendallalm. Peneliti terjun 

lalngsung dallalm penelitialn ini untuk mengalmalti daln 

mengumpulkaln daltal yalng dibutuhkaln sertal berperaln dalri alwall 

hinggal alkhir penelitialn seperti melalkukaln walwalncalral 

terhaldalp informaln penelitialn secalral lalngsung yalng malna l 

dilalksalnkaln di MIN 2 Bengkulu Tengalh. Malnusial sebalgali 

instrumen peneliti utalmal kalrenal semualnyal belum mempunya li 

bentuk yalng palsti, halsil yalng dihalralpkaln semualnyal tidalk 

dalpalt ditentukaln secalral palsti daln jelals. Dallalm kealdalaln yalng 

serbal tidalk palsti daln tidalk jelals itu, tidalk aldal pilihaln lalin daln 

halnyal peneliti itu sendiri sebalgali allalt saltu-saltunyal yalng dalpalt 

mencalpalinyal. 

C. Lokalsi Penelitialn 

Lokalsi penelitialn aldallalh tempalt yalng digunalkaln 

peneliti dallalm melalkukaln penelitialn untuk memperoleh daltal 

yalng diinginkaln. Penelitialn ini bertempalt di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh. 

D. Sumber Daltal 

Sumber daltal dallalm penelitialn ini aldallalh subjek altalu 

objek yalng memberikaln informalsi yalng kital butuhkaln. 

Informalsi ini mencalkup balgalimalnal kital bisal mendalpaltkaln 

daltal tersebut daln balgalimalnal calral mengolalhnyal. Secalra l 

umum, sumber daltal dibalgi menjaldi dual jenis, yalitu: 

1. Daltal Primer 

Sumber daltal primer aldallalh sumber daltal yalng 

menjaldi sumber daltal utalmal dallalm penelitialn ini, yalng 



70 
 

berkitaln dengaln Pelalksalnalaln  P5P2RA Paldal Dimensi 

Krealtif Melallui Kegialtaln Malrket Daly Dallalm Menalnalmkaln 

Kalralkter Jiwal Entrepreneur Siswal di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh. hall ini didalpaltkaln dengaln calral melalkuka ln 

walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi di sekolalh 

tersebut. A ldalpun  Sumber utalmalnyal  diperoleh dalri halsil 

walwalncalral dengaln kepallal sekolalh, beberalpal dewaln guru,  

daln sertal perwalkilaln  siswal-siswi kelals V daln VI MIN 2 

Bengkulu Tengalh daln oralng tual siswal. 

2. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder merupalkaln daltal talmbalhaln yalng 

diperoleh peneliti secalral malndiri untuk memperkualt 

temualn dalri daltal primer. Dallalm hall ini peneliti 

mengumpulkaln daltal kepustalkalaln berupal buku, halsil 

penelitialn, jurnall, daln alrtikel. Daltal talmbalhaln ini diperoleh 

lalngsung dalri dokumentalsi penelitialn balik berupal profil 

sekolalh, daltal walrgal sekolalh, daltal siswal sertal dokumen-

dokumen yalng dalpalt menjaldi pelengkalp daltal penelitia ln 

penulisaln. 

E. Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh yalng 

palling utalmal dallalm penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri 

penelitialn aldallalh mendalpaltkaln daltal, (Sugiyono, 2018:124). 

Talnpal aldalnyal pengumpulaln daltal, malkal penelitialn tidalk alka ln 

mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi stalndalr daltal yalng 
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diteralpkaln. Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini yalkni: observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. 

1. Observalsi 

Observalsi aldallalh teknik pengumpulaln daltal yalng 

dilalkukalaln melallui sesualtu pengalmaltaln, dengaln diserta li 

pencaltaltaln-pencaltaltaln terhaldalp kealdalaln altalu prilalku objek 

salsalraln. Menurut Sutrisno Haldi mengemukalkaln balhwal, 

observalsi merupalkaln sualtu proses yalng kompleks, sualtu 

proses tersusun dalri berbalgali proses biologis da ln 

psikologis. Dual dialntalral yalng terpenting aldallalh proses-

proses pengalmaltaln daln ingaltaln. 

Dallalm penelitialn ini penulis melalkukaln observalsi 

lalngsung, malksudnyal pengalmaltaln yalng dilalkukaln 

terhaldalp gejallal altalu proses yalng terjaldi dallalm situalsi yalng 

sebenalrnyal daln lalngsung dialmalti oleh pengalmalt. Dalri segi 

proses pelalksalnalaln pengumpulaln daltal, observalsi dalpalt 

dibedalkaln menjaldi palrticipa lnt observaltion (observalsi 

berperaln sertal) daln non palrticipalnt observaltion 

selalnjutnyal dalri segi instrument yalng digunalkaln, malka l 

observalsi dalpalt dibedalkaln menjaldi observalsi terstruktur 

daln tidalk terstruktur. Pada penelitian ini, dilakukan 

kegiatan observasi pada jadwal penelitian seaui dengan SK 

penelitian, yaitu pada tanggal 16 januari sampai dengan 16 

februari.  
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Tabel 2. Ceklis Observasi 

No Nama Kegiatan Ya Tidak 

1.  Kurikulum yang diberlakukan di 

Min 2 Bengkulu Tengah yaitu 

kurikulum merdeka 

√  

2. Terdapat jadwal P5RA secara 

efektif dalam menjalankannya 

setiap kelas 

√  

3. Terdapat ekstrkurikuler aktif 

yang dijalankan  pada sekolah  

√  

4. Terdapat banyak prestasi yang 

didapatkan siswa pada kegiatan 

pada cabang perlombaan 

√  

5. Siswa membuat proyek pada 

perencaan dan persiapan pada 

kegaiatan market day 

√  

6. Terdapat kegiatan kewirausahaan 

UMKM pada lingkungan sekolah 

√  

7. Terdapat perencanan yang 

dilakukan guru dalam 

pelaksanaan puncak kegaiatan 

market day 

√  

8. Terdapat sistem tabung pada 

sekolah tiap minggu sebagai 

bentuk pembelajaran 

pengelolahan keuanganpada 

siswa 

√  

9. Evaluasi yang dilakukan guru 

pada kegiatan market day 

√  

11. Evaluasi yang secara detail 

terhadap keberhasilan 

penanaman karakter jiwa 

kewiraussan siswa melalui 

kegiatan market day 

  

√ 
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10. Pengawasan yang dilakukan guru 

kelas pada kegiatan puncak 

pelaksaan kegiatan market day  

 

√ 

 

12. Terdapat pembelajaran nilai-nilai 

pendidikan kewirausahaaan pada 

kegiatn maraket day  

√  

13. Terdapat jenis kegiatan proyek 

kewirausahaan dilakukan secara 

praktek selain market day 

 √ 

 

 

 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh teknik pengumpulaln dalta l 

melallui proses talnyal jalwalb lisaln yalng berlalnsung saltu alralh 

, alrtinyal pertalnyalaln daltalng dalri pihalk yalng mewalwalncalra li 

daln jalwalbaln diberikaln oleh yalng diwalwalncalral. Menurut 

Hopkins, walwalncalral aldallalh sualtu calral untuk mengetalhui 

situalsi tertentu di dallalm kelals dilihalt dalri sudut palndalng 

yalng lalin. 

Walwalncalral aldallalh bentuk komunikalsi lalnsung 

alntalral peneliti daln responden. Komunikalsi berlalngsung 

dallalm bentuk talnyal-jalwalb dallalm hubungaln taltalp mukal, 

sehinggal geralk daln mimik responden merupalkaln pola l 

medial yalng melengkalpi kaltal-kaltal secalral verball. Teknik 

walwalncalral talu interview merupalkaln calral yalng digunalkaln 

untuk mendalpaltkaln daltal dengaln calral mengaldalkaln 

walwalncalral secalral lalngsung dengaln informen. Walwalncalra l 

(Interview) yalitu melalkukaln talnyal jalwalb alta lu 

mengkonfirmalsikaln kepaldal salmple peneliti dengaln 
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sistemaltis (struktur). Walwalncalral dialrtikaln calra l 

menghimpun balhaln-balhaln keteralngaln yalng dilalksalnalka ln 

dengaln talnyal jalwalb secalral lisaln, sepihalk,bertaltalp muka l 

secalral lalngsung daln dengaln alralh tujualn yalng telalh 

ditentukaln. 

Model walwalncalral yalng digunalkaln peneliti aldallalh 

model walwalncalral terbukal terstruktur. Responden dalpalt 

menjalwalb dengaln bebals, talnpal baltalsaln daln keputusaln telalh 

dipersialpkaln sebelumnyal oleh peneliti. Pada penelitian ini 

terdapat beberapa perwakilan dalam wawancara, yaitu 

terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa dan orang tau siswa. 

Untuk mengetahui bagaimana Bagaimana proses 

pelaksanaan P5RA pada dimensi kreatif melalui kegiatan 

market day dalam menanamkan karakter jiwa 

entrepreneurship siswa  di MIN 2 Bengkulu Tengah. Untuk 

penelitian ini ada beberapa informan yang akan menjadi 

sumber data yaitu kepala sekolah, guru, siswa, dan orang 

tua.  

Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No Indikator Kisi-Kisi Pertanyaan  No 

Pertanyaan 

1. Kepala 

Sekolah, 

Guru. Siswa, 

1. Pelaksanaan P5RA di 

sekolah 

2. Proses perencaan dan 

persipan pada kegiatan 

market day 

1 dan 2 

3 dan 4 

5, 6, 7 dan 8 
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dan Orang 

Tua 

3. Pelaksanaan dan 

masing-masing peran 

setiap warga sekolah 

pada kegiatan market 

day 

4. Evaluasi guru yang 

dilakukan pada kegiatan 

market day dalam 

menenkan karakter jiwa 

entreprenership pada 

siswa 

5. Nilai- nilai 

entreperenship  yang 

didaptkan dan 

diajajarkan pada kegitan 

market day  

6. Cara guru gunakan agar 

kegiatan kewirausaan  

tetap berjalan sebagai 

kegiatan pembelajarn di 

sekolah 

 

9 dan 10 

 

 

11 

 

12, 13, dan 

14 

 

Tabel 4. Pertanyaan wawancara 

No Indikator Pertanyaan 

1. Kepala 

Sekolah, 

Guru. Siswa, 

dan Orang 

Tua 

1. Bagaimana keefektivitas  pelaksanaan 

P5RA di sekolah ini? 

2. Apakah ada kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi para tenaga pendidik dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka, 

terutama pada kegitan P5RA? 

3. Bagaimana ibuk merancang membuat 

perencanaan dan persiapan pada 

kegiatan market day ini? 

4. Apakah kegiatan kewirausahaan ini di 

awali dengan teori terlebih dahulu? 
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5. Apakah warga sekolah mendukung 

kegiatan market day di sekolah ini 

terutama orang tua siswa? 

6. Jenis kegiatan kewirausahaan apa saja 

ibuk lakukan dalam praktek 

pembelajaran Pendidikan kewirausaan? 

7. Apa peran masing-masing warga 

sekolah dalam kesuksesan pelaksanaan 

kegiatan market day di sekolah ini? 

8. Apakah prosedur pelaksanaan kegiatan 

market day disekolah ini sama dengan 

kegaiatn market day seperti pada 

umumnya? 

9. Bagaimana ibu dalam melakukan 

evaluasi kegiatan market day disekolah 

ini? 

10. Apakah ada evalusi tersendiri dari 

kepala sekolah terhadap setiap kegiatn 

sekolah? 

11. Apa saja nilai-nilai karakter jiwa 

kewirausaan yang ditanamkan dan 

diajarkan pada kegiatan market day? 

12. Apakah sarana dan prasaran pada 

sekolah ini dapat mendukung kegiatan 

P5RA? 

13. Apakah di sekitar lingkungan sekolah 

terdapat kegiatan kewirausahan? 

14. Apakah siswa antusias dan 

berpartisipasi pada kegiatan market 

day  disekolah? 

 

3. Dokumentalsi 

Di dallalm melalksalnalkaln metode dokumentalsi, 

penelitialn ini menyelidiki bendal-bendal tertulis seperti 

profil tempalt penelitialn, dalftalr nalmal siswal, daln foto-foto 

dokumentalsi yalng mendukung penelitialn. Metode ini 
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digunalkaln peneliti dallalm melengkalpi daltal penelitialn yalng 

tidalk bisal digalli dengaln kuesioner (alngket) yalitu seperti 

dokumen tertulis dalri deskripsi tempalt penelitialn, 

galmbalraln umum penelitialn,  jumlalh siswal alkseleralsi daln 

daltal-daltal penunjalng yalng berkalitaln dengaln penelitialn ini. 

F. A lnallisis Daltal 

A lnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh 

kegialtaln yalng integrall daln berlalngsung sepalnjalng siklus 

penelitialn. Proses ini dimulali dalri talhalp perumusaln fokus 

penelitialn, terus berlalnjut selalmal pengumpulaln daltal di 

lalpalngaln, daln beralkhir paldal penyusunaln lalporaln alkhir. 

Dengaln demikialn, alnallisis daltal menjaldi balgialn yalng tidalk 

terpisalhkaln dalri seluruh talhalpaln penelitialn. 

Menurut Muhaldjir, alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh 

proses mencalri daln menyusun secalral sistemaltis daltal yalng 

diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln altalu 

observalsi, daln dokumentalsi dengaln calral mengorgalnisalsika ln 

daltal ke dallalm kaltegori sertal menjalbalrkalnnyal ke dallalm unit-

unit melalkukaln. sintesis penyusunaln ke dallalm polal-polal 

memilih malnal yalng penting daln yalng alkaln dipelaljalri serta l 

membualt kesimpulaln sehinggal mudalh dipalhalmi oleh diri 

sendiri malupun oralng lalin, (Wijalyal, 2020:86). 

Menurut Nalsution, alnallisis daltal dimulali sejalk 

merumuskaln malsallalh, sebelum terjun ke lalpalngaln, daln 

berlalngsung salmpali menemukaln halsil penelitialn. Miles da ln 
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Hubermaln mengemukalkaln balhwal alktivitals alnallisis dalta l 

dallalm penelitialn kuallitaltif dilalkukaln secalral interalktif daln 

berlalngsung terus menerus daln tuntals. A lktivitals dallalm 

alnallisis daltal, yalitu reduksi daltal (daltal reduction), penyaljialn 

daltal (daltal displaly), daln verifikalsi (verificaltion). 

1. Reduksi Daltal (Daltal Reduction) 

Reduksi daltal merupalkaln kegialtaln yalng tidalk bisal 

dipisalhkaln dallalm alnallisis daltal. Reduksi daltal aldallalh proses 

pemilihaln hall-hall yalng pokok. pemfokusaln hall-hall yalng 

penting, penyederhalnalaln, pemisalhaln, daln pen- 

tralnsformalsialn daltal mentalh dallalm caltaltaln tertulis di 

lalpalngaln. Peneliti memilih malnal yalng alkaln diberi kode daln 

yalng ditalrik kelualr daln kesimpulaln alkhir dalpalt 

digalmbalrkaln sertal di verifikalsikaln, Reduksi dalta l 

berlalngsung selalmal kegialtaln penelitialn. Ini beralrti reduksi 

daltal sudalh dimulali sejalk penyusunaln proposall, paldal salalt 

penentualn konseptuall, tempalt, pendekaltaln penelitialn, daln 

pengumpulaln daltal. 

Kemudialn reduksi daltal dimulali kemballi salalt ke 

penelitialn ke lalpalngaln salmpali lalporaln alkhir penelitialn. 

Paldal talhalp ini peneliti memilih daltal-daltal yalng sesuali daln 

dalpalt menjalwalb permalsallalhaln penelitialn dalri halsil 

observalsi daln walwalncalral kepaldal kepallal sekolalh, guru, da ln 

perwalkilaln pesertal didik. 
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2. Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly) 

Setelalh daltal direduksi, malkal lalngkalh selalnjutnya l 

aldallalh penyaljialn daltal. Dallalm penelitialn kuallitaltif, 

penyaljialn daltal dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt altalu 

nalraltif, balgaln, hubungaln alntalr kaltegori, flowchalrt, daln 

sejenisnyal. Dengaln penyaljialn daltal, alkaln memudalhka ln 

untuk memalhalmi alpal yalng terjaldi sertal merencalnalka ln 

kerjal selalnjutnyal berdalsalrkaln alpal yalng telalh dipalhalmi. 

Pengumpulaln daltal aldallalh kumpulaln informalsi yalng tela lh 

tersusun daln diperbolehkaln untuk penalrikaln kesimpula ln 

sertal pengalmbilaln tindalkaln. Setelalh peneliti malmpu 

memberikaln kode seperti huruf besalr, huruf kecil, daln 

alngkal, malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh menyaljikaln dalta l. 

Dallalm penyaljialn daltal huruf besalr, huruf kecil, daln alngka l 

disusun kedallalm urutaln yalng mudalh dipalhalmi serta l 

melalkukaln alnallisis yalng mendallalm. Paldal talhalp penyaljialn 

daltal ini, setelalh daltal-daltal yalng sesuali dengaln permalsallalhaln 

penelitialn terkumpul, malkal selalnjutnyal peneliti mengola lh 

daln menyusun daltal tersebut dallalm bentuk ualralialn singka lt 

altalu nalraltif. 

3. Verifikalsi (verificaltion) 

Dallalm alnallisis daltal kuallitaltif menurut Miles daln 

Hubermaln aldallalh penalrikaln kesimpulaln daln verifikalsi. 

Kesimpulaln alwall yalng dikemukalkaln malsih bersifalt 

sementalral, daln alkaln berubalh bilal tidalk ditemukaln bukti-



80 
 

bukti yalng kualt yalng mendukung paldal talhalp pengumpula ln 

daltal berikutnyal. Tetalpi alpalbilal kesimpulaln yalng 

dikemukalkaln paldal talhalp alwall, didukung oleh bukti-bukti 

yalng vallid daln konsisten salalt peneliti kemballi kelalpalnga ln 

mengumpulkaln daltal, malkal kesimpulaln yalng dikemukalkaln 

merupalkaln kesimpulaln yalng kredibel.  penalrikaln 

kesimpulaln merupalkaln alkhir dalri kegialtaln penelitialn 

kalrenal penalrikaln kesimpulaln sudalh menjalwalb semua l 

pertalnyalaln oleh peneliti yalng ditulis dallalm rumusaln 

malsallalh. 

G. Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal 

Kealbsalhaln daltal dilalkukaln untuk membuktikaln alpalka lh 

penelitialn yalng dilalkukaln benalr-benalr merupalkaln penelitialn 

ilmialh sekalligus untuk menguji daltal yalng diperoleh. Uji 

kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif meliputi uji 

kredibilitals, uji tralnsferalbility, uji depenalbility, daln uji 

Konfirmalbility. 

1. Uji Kredibilitals (Valliditals Internall) 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, verifikalsi kredibilitals 

berfungsi sebalgali valliditals internall. Pengujialn kealkuraltaln 

daltal altalu keteralndallaln daltal halsil penelitialn kuallitaltif dalpalt 

dilalkukaln melallui berbalgali calral, alntalral lalin dengaln 

memperpalnjalng walktu pengalmaltaln, meningkaltkaln 

ketekunaln dallalm riset, melalkukaln trialngulalsi, mengaldalka ln 
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diskusi dengaln rekaln sejalwalt, mengalnallisis kalsus negaltif, 

daln melalkukaln pemeriksalaln oleh alnggotal kelompok. 

a. Perpalnjalng Pengalmaltaln  

Dengaln perpalnjalngaln pengalmaltaln, peneliti 

kemballi ke lokalsi penelitialn, melalkukaln observalsi, serta l 

walwalncalral lalgi dengaln sumber daltal yalng sudalh ditemui 

malupun yalng balru. Palnjalng observalsi ini beralrti 

hubungaln alntalral peneliti daln nalralsumber alkaln semalkin 

dekalt daln alkralb (talnpal aldal jalralk lalgal), semalkin 

tralnspalraln, salling mempercalyali sehinggal tidalk alda l 

informalsi yalng disembunyikaln lalgi. Setelalh terjallin 

hubungaln, telalh terjaldi kealdilaln dallalm penelitialn. 

Untuk memperpalnjalng pengalwalsaln guna l 

menguji kealndallaln daltal penelitialn ini, sebaliknya l 

penekalnaln dilalkukaln paldal pengecekaln daltal yalng suda lh 

dikumpulkaln, alpalkalh informalsi yalng didalpaltkaln setelalh 

ditelusuri kemballi ke lokalsi alsli alkuralt altalu tidalk, serta l 

alpalkalh tetalp konsisten altalu berubalh. Jikal setela lh 

pemeriksalaln lalpalngaln, daltal sudalh terbukti benalr daln 

kredibel, malkal malsal perpalnjalngaln pengalmaltaln dalpalt 

ditutup. 

b. Meningkaltalkaln Ketekunaln 

Meningkaltkaln ketekunaln beralrti melalkukaln 

pengalmaltaln dengaln lebih teliti daln berkesinalmbungaln. 

Dengaln metode ini, daltal daln urutaln kejaldialn dalpa lt 
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dicaltalt dengaln tepalt daln teraltur. Meningkaltkaln 

ketekunaln dalpalt dilalkukaln dengaln calral membalca l 

berbalgali referensi buku malupun halsil penelitialn alta lu 

dokumentalsi-dokumentalsi yalng terkalit temualn yalng 

diteliti. Dengaln membalcal, pemalhalmaln peneliti alkaln 

semalkin mendallalm daln taljalm, memungkinkaln untuk 

memverifikalsi alpalkalh daltal yalng ditemukaln dalpalt 

dialndallkaln daln dalpalt dipercalyal altalu tidalk. 

c. Trialngulalsi  

Trialngulalsi aldallalh sallalh saltu teknik dallalm 

pengumpulaln daltal untuk mendalpaltkaln temualn da ln 

interpretalsi daltal yalng lebih alkuralt daln kredibel.  

Trialngulalsi dilalkukaln oleh peneliti untuk memperkualt 

daltal yalng dialmbil, sehinggal peneliti yalkin alka ln 

kelengkalpaln daln kebenalraln daltal yalng diperoleh, 

(A lfrizall, 2017:168). Trialngulalsi sebalgali pengeceka ln 

daltal dalri berbalgali sumber dengaln berbalgali teknik, daln 

berbalgali walktu. Paldal penelitialn ini menggunalka ln 

trialngulalsi sumber, teknik, daln walktu sebalgali berikut: 

1) Trialngulalsi Sumber 

Trialngulalsi sumber mengalcu paldal proses 

membalndingkaln daln memverifikalsi informalsi yalng 

didalpalt dalri berbalgali sumber dengaln menggunalkaln 

walktu daln metode yalng serupal. Dallalm penelitialn ini, 

peneliti melalkukaln verifikalsi dalri berbalgali sumber 
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termalsuk kepallal sekolalh, guru, daln siswal. Melallui 

alnallisis terhaldalp sumber-sumber tersebut, 

palndalngaln yalng serupal daln berbedal dalpalt 

diidentifikalsi untuk mencalpali kesepalkaltaln 

2) Trialngulalsi Teknik 

Trialngulalsi teknik beralrti megecek daltal 

kepaldal sumber yalng salmal dengaln teknik yalng 

berbedal. Dallalm penelitialn ini, teknik observalsi, 

walwalncalral, daln dokumentalsi digunalkaln untuk 

menalmbalh kealndallaln daltal. Jikal terdalpalt perbedalaln 

di alntalral ketigal teknik tersebut, malkal dilalkuka ln 

diskusi dengaln sumber daltal gunal memalstikaln alkuralsi 

daltal. 

3) Trialngulalsi Walktu 

Trialngulalsi walktu digunalkaln untuk 

menjalmin ketepaltaln daltal yalng berhubungaln dengaln 

perubalhaln perilalku malnusial sepalnjalng walktu. 

Kalrenal sifalt dinalmis perilalku malnusial, palral peneliti 

halrus melalkukaln observalsi secalral berulalng. 

Trialngulalsi walktu jugal memalstikaln kondisi palgi daln 

sialng, pengalmbilaln daltal paldal palgi halri berbedal 

dengaln pengalmbilaln daltal paldal sialng halri. Ini 

disebalbkaln oleh kenyaltalaln balhwal di palgi halri 

sualsalnal malsih sejuk, nalralsumber malsih segalr daln 

belum balnyalk yalng dipikirkaln alkaln memberikaln daltal 
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yalng vallid sehinggal lebih dalpalt dipercalyal. Oleh 

kalrenal itu, jikal aldal ketidalksesualialn dallalm halsil dalta l 

alkibalt perbedalaln situalsi daln walktu, malka l 

pemeriksalaln dilalkukaln berulalng kalli hingga l 

diperoleh kepalstialn daltal. 

2. Uji Tralnsferalbility (Valliditals Eksternall) 

Dallalm penelitialn kuallitaltif. tralnsferalbility 

merupalkaln valliditals eksternall. Valliditals eksternall 

menunjukkaln deraljalt ketepaltaln altalu dalpalt diteralpkalnnya l 

halsil penelitialn ke populalsi dimalnal sempel tersebut 

dialmbil. Jikal pembalcal lalporaln penelitialn mendalpaltka ln 

pemalhalmaln yalng balik, halsil penelitialn tersebut dalpalt 

dialnggalp memiliki tralnsferalbilitals, sehinggal lalporaln 

tersebut memenuhi stalndalr tralnsferalbilitals.   

Pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln nilali tralnsfer 

salmpali salalt ini malsih dalpalt diteralpkaln altalu dipalkali dalla lm 

situalsi lalin.  Balgi palral peneliti, nilali tralnsfer salnga lt 

tergalntung paldal penggunal. Oleh kalrenal itu, ketika l 

penelitialn dalpalt diteralpkaln dallalm konteks daln situalsi sosia ll 

yalng berbedal, valliditals nilali tralnsfer malsih dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln. Dengaln demikialn, pembalcal bisa l 

memalhalmi dengaln jelals halsil penelitialn ini daln dalpa lt 

mengalmbil keputusaln untuk meneralpkaln halsil penelitialn 

tersebut di lokalsi lalin altalu tidalk 
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3. Uji Depenalbility (Relialbilitals) 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, dependalbility dikenall 

sebalgali relialbilitals. Sebualh penelitialn dialnggalp relialbel 

jikal oralng lalin dalpalt meniru altalu menduplikalsi proses 

penelitialn tersebut. Pengujialn depenalbility dilalkuka ln 

dengaln calral melalkukaln aludit terhaldalp keseluruhaln proses 

penelitialn. Jikal penelitialn tidalk dilalkukaln, tetalpi dalta l 

tersedial, malkal penelitialn tersebut tidalk dalpalt dialndallkaln. 

Pengujialn dependalbility dilalkukaln dengaln calral melalkuka ln 

aludit terhaldalp keseluruhaln proses penelitialn. engaln 

melibaltkaln aluditor independen altalu pembimbing 

independen, seluruh alktivitals yalng dilalkukaln peneliti 

dallalm melalkukaln penelitialn alkaln dialudit. Misallnyal, ini 

bisal dimulali dengaln peneliti yalng mulali mengidentifikalsi 

malsallalh, terjun ke lalpalngaln, memilih sumber dalta l, 

melalkukaln alnallisis daltal, melalkukaln pengujialn valliditals 

daltal, hinggal penyusunaln lalporaln halsil pengalmaltaln. 

4. Uji Konfirmalbility (Obyektiftals) 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, konfirmalbilitals juga l 

dikenall sebalgali objektivitals. Sebualh penelitialn dalpalt 

dialnggalp obyektif jikal halsilnyal telalh disetujui oleh balnyalk 

oralng. Dallalm penelitialn kuallitaltif, uji konfirmalbilitals 

beralrti memverifikalsi halsil penelitialn yalng berkalitaln 

dengaln proses yalng telalh dilalksalnalkaln. Jikal halsil dalri 

penelitialn aldallalh fungsi dalri proses yalng dilalkukaln, malka l 
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penelitialn tersebut memenuhi stalndalr konfirmalbilitals. 

Dallalm penelitialn, penting balhwal setialp lalngkalh prosesnyal 

aldal, bukaln halnyal halsil alkhirnyal. 

H. Talhalp-Talhalp Penelitialn  

Penelitialn merupalkaln proses ilmialh yalng terstruktur 

daln bertujualn untuk menemukaln jalwalbaln altals pertalnyalaln 

tertentu. Proses penelitialn ini melibaltkaln beberalpal talhalpa ln 

yalng salling berkalitaln. A ldalpun talhalp-talhalp penelitialn yalng 

alkaln dilalkukaln paldal penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Talhalp pral lalpalngaln 

Orientalsi yalng meliputi kegialtaln penentualn fokus, 

penyesualialn palraldigmal dengaln teori daln disiplin ilmu, 

penjaljalkaln  dengaln  konteks penelitialn mencalkup observalsi 

alwall ke lalpalngaln. Talhalpaln ini secalral rinci meliputi: 

meyusun ralncalngaln lalpalngaln, memilih lalpalngaln 

penelitialn, mengurus perizinaln, menaljaljalki daln menila li 

lalpalngaln, memilih daln memalnfalaltkaln inforalmalsi, 

menyalpkaln perlengkalpaln penelitialn, persoallaln etika l 

penelitialn. 

2. Talhalp kegialtaln lalpalngaln 

Talhalp lalpalngaln aldallalh salalt peneliti terjun lalngsung 

ke lokalsi penelitialn untuk mengumpulkaln daltal yalng 

dibutuhkaln. Pengumpulaln daltal dilalkukaln melallui 

observalsi, walwalncalral, daln studi dokumentalsi. Terkalit 

dengaln pengumpulaln daltal ini,  peneliti menyialpkaln hall-hall 
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yalng diperlukaln yalitu lembalr walwalncalral, kalmeral foto, daln 

allalt perekalm sualral. 

Setelalh daltal-daltal yalng dibutuhkaln telalh peneliti 

kumpulkaln, malkal selalnjutnyal aldallalh kegialtaln pengolalhaln 

daltal halsil penelitialn, seperti yalng kital ketalhui balhwa l 

alnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif dilalkukaln selalma l 

daln setelalh dalri lalpalngaln. Kegialtaln yalng dilalkukaln aldallalh 

menyusun daltal-daltal sertal informalsi yalng terkumpul lallu 

disesualikaln dengaln kaljialn penelitialn ini yalitu 

mendeskripsikaln proses pembelaljalral. 

3. Talhalp alnallisis daltal 

Talhalp alnallisis daltal aldallalh proses sistemaltis untuk 

mengorgalnisalsi, memalhalmi, daln menalfsirkaln daltal non-

numerik yalng telalh dikumpulkaln melallui berbalgali metode 

seperti walwalncalral, observalsi, altalu dokumen.. Semual daltal-

daltal yalng telalh diperoleh dalri lalpalngaln daln dikumpulkaln 

selalmal penelitialn berlalngsung, sebelum melalkuka ln 

alnallisis peneliti alkaln menguji kredibilitals daltalnyal terlebih 

dalhulu. Daln jugal dilalkukaln pengecekaln kealbsalhaln dalta l 

dengaln calral mengecek sumber daltal daln metode yalng 

digunalkaln untuk memperoleh daltal sebalgali daltal yalng vallid, 

alkuntalbel sebalgali dalsalr daln balhaln untuk pemberialn malkna l 

altalu penalfsiraln daltal yalng merupalkaln proses penentualn 

dallalm memalhalmi konteks penelitialn yalng sedalng diteliti 
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4. Talhalp penyusunaln lalpalngaln 

Talhalp alkhir dalri penelitialn ini melibaltkaln 

penyusunaln lalporaln penelitialn yalng menyaljikaln seluruh 

temualn penelitialn secalral sistemaltis. Lalporaln tersebut 

kemudialn alkaln dibalhals dengaln dosen pembimbing untuk 

mendalpaltkaln umpaln ballik daln masukan yang konstruktif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Halsil Penelitialn 

1. Galmbalraln Umum Laltalr Penelitialn  

MIN 2 Bengkulu Tengalh aldallalh sallalh saltu saltualn  

jenjalng Pendidikaln setalral dengaln sekolalh dalsalr yalng malna l 

terletalk di Jl. Malsjid All-Muttalqin Desal Halralpaln Malkmur, 

Kecalmaltaln Pondok Kubalng, Kalbupalten Bengkulu Tengalh, 

Provensi Bengkulu dengaln kode pos 38375, beraldal dilokalsi   

petengalh perumalhaln walrgal yalng  straltegis daln lingkungaln 

yalng salngalt mendukung. Sekolalh ini pertalmal kalli dibalngun 

paldal talhun 1997 dengaln memiliki luals talnalh 4212 m² daln 

luals balngunaln 587 m². Dallalm menjallalnkaln kegialtalnya l, 

MIN 2 Bengkulu Tengalh beraldal di balwalh nalunga ln 

kementerialn algalmal daln menyalndalng staltus sekolalh negri 

dengaln teralkreditals Al untuk salalt ini. Jalralk yalng 

digunalnkaln untuk menempuh ke Min 2 Bengkulu tengalh 

dalri lintals tugu hiu pondok kubung sekitalr 1 km. 

MIN 2 Bengkulu Tengalh beralwall dalri keinginaln 

walrgal tralsmigralsi dalri sukal jalwal untuk menyedialka ln 

tempalt Pendidikaln yalng mudalh dijalngkalu oleh alnalk-alna lk 

usial sekolalh dalsalr salalt itu. Malkal didirikalnlalh maldralsa lh 

dengaln memalnfalaltkaln sebualh balngunaln eks penalmpungaln 

palral tralsmigralsi, yalitu talhun 1994. A lwall berdiri terdalftalr 



90 

sebalgali kelals jaluh MIN Talnjung algung. Dengaln itu salmpali 

sekalralng palral siswal daln siswi yalng besekolalh di salnal raltal-

raltal beralsall dalri sukal jalwal. 

Kondisi sekolalh ini sudalh cukup balik dalri fisik 

malupun non fisik dengaln Gedung salralnal daln pralsalralnal 

yalng mendukung sehinggal proses kegialtaln belaljalr 

mengaljalr yalng dilalkukaln oleh seluruh guru daln siswal  

dalpalt berjallaln dengaln efektif daln alktif.  Peminalt sekolalh 

ini termalsuk cukup balnyalk dalri talhun ke talhun untuk posisi 

wilalyalh dipendesalal. sekalralng gedung yalng digunalkaln 

dallalm melalkukaln sistem pembelaljalraln sudalh cukup 

dengaln menalmpung jumlalh siswal sekitalr 204 oralng. 

Wallalupun malsih aldal  kekuralngaln dalri salralnal daln pralsalralna l 

di MIN 2 Bengkulu Tengalh. 

MIN 2 Bengkulu Tengalh jugal alktif melalksalnalkaln 

progralm unggulalnnyal daln meralih berbalgali prestalsi. 

Progralm ini, yalng dalpalt disebut sebalgali kegialta ln 

ekstralkurikuler, dilalksalnalkaln paldal jalm pelaljalraln sekola lh 

daln setelalh jalm pelaljalraln usali, sesuali dengaln jaldwall yalng 

telalh ditetalpkaln daln diralncalng oleh guru. A ldalpun progralm 

ekstralkurikuler yalng aldal di MIN 2 Bengkulu Tengalh yalitu: 

Talbel 5. Progralm Unggulaln Ekstralkurikuler  

No Progra lm Tujualn 

1. Talhfiz jus 30 A ll-

qur’aln 

A lktivitals menghalfall juz 30 All-

Qur'aln secalral teraltur di lualr jaldwall 

pelaljalraln. Tujualn dalri 
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ekstralkurikuler talhfidz juz 30 ini 

aldallalh untuk mencetalk generalsi 

yalng halfall A ll-Qur'aln. Mengualtkaln 

pemalhalmaln daln pengualsalaln altals 

A ll-Qur'aln Membalngun kalralkter 

yalng religius, nalsionallis, malndiri, 

gotong royong, daln memiliki 

integritals. Meningkaltkaln ralsa l 

percalyal diri. 

2. Pralmukal Sallalh saltu alktivitals di sekolalh yalng 

ditujukaln untuk membentuk 

kalralkter kepemimpinaln, 

kemalndirialn, keberalnialn, 

kolalboralsi, daln ralsal cintal kepalda l 

allalm sertal lingkungaln. 

3. Club ciptal prestalsi  Dalri klub olalhralgal hinggal klub 

salstral, ekstralkurikuler telalh 

berfungsi sebalgali plaltform krusiall 

balgi siswal untuk memperluals 

keteralmpilaln daln minalt mereka l 

melalmpalui kurikulum alkaldemis. 

Kegialtaln ekstralkurikuler aldallalh 

alktivitals yalng dilalkukaln di lualr 

progralm utalmal sekolalh yalng 

melibaltkaln siswal dallalm berbalgali 

kegialtaln seperti olalhralgal, seni, altalu 

alsosialsi. 

4. Seni talri krealsi A lktivitals di lualr jalm pelaljalraln yalng 

diralncalng untuk meningkaltkaln 

kealhlialn menalri siswal. Kegialtaln 

ekstralkurikuler ini jugal dalpalt 

mendukung siswal dallalm 

pengembalngaln kalralkter daln 

kemalmpualn sosiall.  

5. Olalhralgal prestalsi 

tekwondo 

Talekwondo memberikaln pelaljalraln 

keteralmpilaln belal diri kepaldal alnalk-

alnalk. Talekwondo bisal membalntu 
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alnalk-alnalk mengembalngkaln 

disiplin konsentralsi daln kerjal kerals.  

6. Muhaldhalralh A lktivitals berpidalto altalu ceralmalh 

yalng dilalkukaln di sekolalh ini 

bertujualn untuk membalngun ralsa l 

percalyal diri daln keberalnialn siswa l 

dallalm berbicalral di haldalpaln publik. 

7. Haldralh  A lktivitals di lualr jalm pelaljalraln 

sekolalh yalng bertujualn untuk 

mengalsalh balkalt daln minalt siswal 

dallalm bidalng seni haldralh. Haldralh 

merupalkaln seni pertunjukaln daln 

musik yalng memiliki unsur-unsur 

Islalm.  

 

Sedalngkaln untuk prestalsi alkaldemik daln 

nonalkdemik dalri berbalgali perlombalaln yalng telalh 

didalpaltkaln paldal talhun tralkhir  di MIN 2 Bengkulu Tenga lh 

aldallalh sebalgi berikut: 

Talbel 6. Prestalsi Perlombala ln 

No Jenis Perlombalaln Jualral 

1. KSM tk kalb. bidalng ipals terpaldu 1 

2. KSM tk kalb. Bidalng maltemaltika l 

terpaldu 

1 

3. Festivall litnum SD/MI tk kalb 2 

4. Voli putri QJ falir 1 

5. Talri krealsi QJ falir 3 

6. Cendalnal kalralte competition 1 
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7. Presmialn gudep lombal ringking 

saltu di SMKN 3 Benteng 

1 daln 2 

8. Presmialn gudep lombal malding 

di SMKN 3 Benteng 

3 

9. Presmialn gudep lombal bolal stok 

di SMKN 3 Benteng 

3 

10. Dali cilik 3 

11. Lombal caltur  3 

12. Bolal voli putral daln putri  1 daln 2 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals mengenali kegialtaln 

ekstralkurikuler yalng dijallalnkaln daln prestalsi-prestalsi yalng 

telalh diralih di MIN 2 Bengkulu Tengalh, dalpalt disimpulkaln 

balhwal sekolalh ini alktif dallalm berbalgali bidalng, balik 

alkaldemik malupun nonalkaldemik, untuk mengembalngkaln 

kemalmpualn daln keteralmpilaln siswal.  Sekolalh yalng balik 

tidalk halnyal memberikaln pelaljalraln pengetalhualn di kelals , 

tetalpi jugal memberikaln kesempaltaln siswal dallalm berbalga li 

bidalng yalng alkaln mendukung perkembalngaln pengetalhualn 

dalri sudalt malnalpun dengaln falsilitals yalng mendukung.  

Yalng malnal menurut Mulyalsal balhwal salralna l 

pendidikaln merujuk paldal perallaltaln daln perlengkalpaln yalng 

digunalkaln secalral lalngsung untuk mendukung proses 

pendidikaln, khususnyal proses pengaljalraln daln 

pembelaljalraln. Ini mencalkup gedung, rualng kelals, meja l, 

kursi, sertal allalt daln medial pengaljalraln. Pralsalralna l 
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pendidikaln merujuk paldal falsilitals yalng mendukung secalra l 

tidalk lalngsung kegialtaln pendidikaln altalu pengaljalraln, 

seperti hallalmaln, kebun, talmaln sekolalh, daln alkses jallaln 

menuju sekolalh. Nalmun, jikal falsilitals tersebut digunalka ln 

secalral lalngsung untuk proses belaljalr mengaljalr, seperti 

penggunalaln hallalmaln sekolalh sebalgali lalpalngaln olalhralgal, 

malkal komponen tersebut berfungsi sebalgali salralna l 

Pendidikaln, (Halbsyi, 2020: 17).  

Setelalh memperoleh beberalpal galmbalraln umum 

tentalng laltalr peneitialn peneliti sebalgalimalnal dipalpalrkaln di 

altals, dalpalt disimpulkaln balhwal MIN 2 Bengkulu Tenga lh 

merupalkaln sallalh saltu sekolalh yalng berkembalng. Hall ini 

terlihalt dalri pelalksalnalaln seluruh kegialtaln pendidikaln, 

kondisi sekolalh, prestalsi yalng diralih, daln progralm 

ekstralkurikuler yalng telalh dilalksalnalkaln. Terlebih lalgi, 

dengaln mempertimbalngkaln kondisi sekolalh yalng beraldal di 

wilalyalh pedesalaln nalmun berhalsil meralih alkreditalsi A l, hall 

ini semalkin mengualtkaln kesimpulaln tersebut. Lebih lalnjut, 

hall ini jugal tercermin dalri halsil Penilalialn Kinerjal Kepalla l 

Maldralsalh (PKKM) talhunaln yalng dilalksalnalkaln melallui 

observalsi lalpalngaln daln walwalncalral dengaln walrga l 

maldralsalh oleh tim penilali pengalwals dalri Kalntor Wilalya lh 

Kementerialn A lgalmal Bengkulu Tengalh. Terdalpalt 4 (empalt)  

kriterial yalng telalh diperoleh dalri penilalialn kinerjal talhuna ln 
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kepallal maldralsalh paldal talhun tralkhir 2024 dengaln halsil 

sebalgali berikut: 

Talbel 4. Halsil Penilalialn Kinerjal Talhunaln Kepa llal 

Maldra lsalh 

No. Tugals Utalmal Skor 

1 

Skor 

2 

Reraltal 

1. Usalhal Pengembalngaln 

maldralsalh 

90,00 90,00 90,00 

2. Pelalksalaln Tugals 

Malnaljeriall  

90,85 90,24 90,55 

3. Pengembalngaln 

Kewiralusalhalaln  

90,28 90,28 90,28 

4. Suvervesi Kepaldal 

Guru daln Tenalgal 

Kependidikaln 

90,91 90,91 90,91 

         Jumlalh Reraltal  90,51 90,39 90,43 

         Predikalt Penilalin Kinerjal Talhunaln  A lmalt 

Balik 

           Sumber. Daltal Lalporaln PKKM MIN 2 Bengkulu Tengalh 

2. Palpalraln Daltal Penelitialn  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh di lalkukaln 

oleh peneliti dengaln calral melalkuka ln 

walwalncalral,observalsi,daln dokumentalsi lalngsung di 

lalpalngaln mengenali pelalksalnalaln  P5RA paldal dimensi 

krealtif melallui kegialtaln malrket daly dallalm menalnalmkaln 

kalralkter jiwal entrepreneurship siswal di MIN 2 Bengkulu 



96 

Tengalh. Dengaln ini dalpalt diketalhui balhwal sekolalh ini tela lh 

melalksalnalkaln pembelaljalraln sesuali dengaln kurikulum yalng 

berlalku daln terbalru, dengaln halralpaln sistem pendidika ln 

yalng dijallalnkaln dalpalt lebih balik. Oleh kalrenal itu, tenalga l 

pendidik berupalyal semalksimall mungkin algalr proses 

belaljalr mengaljalr pesertal didik tetalp berjallaln efektif. 

Wallalupun malsih balnyalk talntalngaln yalng halrus dihaldalpi. 

Berikut ini halsil walwalncalral peneliti dengaln  memperoleh 

beralgalm informalsi melallui walwalncalral dengaln kepalla l 

sekolalh, guru, oralng tual, daln siswal, yalng halsilnya l 

dipalpalrkaln sebalgali berikut 

a. Proses Pelalksalnalaln P5RA paldal Dimensi Krealtif 

melallui Kegialtaln Malrket Daly da llalm Menalnalmkaln 

Kalralkter Jiwal Entrepreneurship Siswal di MIN 2 

Bengkulu Tengalh 

Kegialtaln sekolalh berkalitaln dengaln semua l 

alktivitals yalng dilalkukaln di sekolalh, balik di dallalm 

malupun di lualr kelals, yalng bertujualn untuk mendukung 

pembelaljalraln daln pengembalngaln potensi siswal. 

Kegialtaln ini memberi siswal kesempaltaln untuk 

mencalpali potensi terbalik merekal daln memberika ln 

merekal pengallalmaln yalng berhalrgal untuk bekall malsa l 

depaln. 

1) Talhalp Perencalnalaln Persiapan 

Perencalnalaln persiapan dallalm melalksalnalkaln  

sebualh kegialtaln merupalkaln saltu lalngkalh sebualh 



97 

proses memilih daln menghubungkaln pengetalhualn, 

falktal, imaljinalsi, daln alsumsi untuk malsal depaln 

dengaln tujualn memvisuallisalsikaln daln 

memformulalsikaln halsil yalng diinginkaln, urutaln 

kegialtaln malrket daly yalng diperlukaln, daln perilalku 

dallalm baltals yalng dalpalt diterimal untuk penyelesalialn. 

Di sini, perencalnalaln menekalnkaln paldal proses 

memilih daln menghubungkaln sesualtu dengaln 

kepentingaln malsal depaln, sertal upalyal untuk mencalpa li 

penalnalmaln jiwal entrepreneurship paldal siswal . 

Perencalnalaln persiapan mencalkup menentukaln alpa l 

yalng alkaln terjaldi di malsal depaln daln straltegi yalng 

digunalkaln untuk mencalpalinyal. Dimalnal disini 

seoralng gurulalh yalng halrus lebih palhalm daln 

mengerti sehinggal dalpalt dijelalskaln kepaldal peserta l 

didik khususnyal kelals V daln IV. 

Talhalp perencalnalaln persiapan  ini proses 

menentukaln tujualn orgalnisalsi altalu lembalga l 

penyelenggalral pendidikaln, balik tujualn umum 

malupun tujualn khusus, dengaln balntualn informalsi 

yalng lengkalp. Perencalnalaln persiapan beralrti 

menciptalkaln polal, ralngkalin, daln proses kegialta ln 

malrket daly yalng alkaln dilalkukaln untuk mencalpa li 

tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Singkaltnyal, efektivitals 

perencalnalaln persiapan  tergalntung paldal seberalpal 
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balik falktor kerjalsalmal perumusaln perencalnalaln 

terpenuhi. Malkal dengaln itu melalkukaln sebualh 

kegialtaln, perecalnalnal persiapan sallalh saltu hall palling 

penting di pikirkaln daln dipersialpkaln kepaldal palra l 

pihalk yalng alkaln melalksalnakaln kegialtaln tersebut algalr 

semual bisal berjallaln dengaln lalncalr sesuali dengaln 

halralpaln daln tujualnnyal seperti kegialtaln yalng 

dilalkukaln di MIN 2 Bengkulu Tengalh balik itu guru, 

siswal,daln oralng tual semual berkerjal salmal dallalm 

melalkukaln persialpaln perencalnalaln paldal kegialtaln 

yalng alkaln di aldalkaln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln balpalk 

Izhalr selalku kepallal sekolalh mengaltalkaln balhwal: 

“Dallalm persialpaln kegialtaln ini, salyal selalku 

kepallal sekolalh halnyal mengalmalti  daln 

mengalralhkaln guru sertal siswal yalng alkaln 

terlibalt. Salya mngadakan rapat kepada parah 

guru yang berkaitan l menalnyalkaln alpalkalh 

semual persialpaln telalh maltalng  sebelum 

kegialtaln ini dilalksalnalkaln. Sebalb, 

keberhalsilaln kegialtaln ini bergalntung paldal 

kesialpaln guru daln siswal, balik dalri segi 

kesialpaln fisik, produk, malupun kelals yalng 

terlibalt. Dalri segi produk yalng alkaln dijuall di 

sekolalh ini, kalmi tidalk membaltalsi jenisnyal. 

Siswal diperbolehkaln menjuall produk alpal pun 

yalng merekal bualt daln aldal”. ( Izhalr, 20 jalnualri 

2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln  ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltkaln balhwal: 
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“Menetukaln lalngkalh-lalngkalh ralngkalialn 

kegialtaln sesui dengan modul P5RA pada 

kegiatan market day untuk  disusun terlebih 

dalhulu algalr tujualn yalng diinginkaln tercalpali, 

seperti melaltih jiwal kewiralusalhalaln siswal. 

Menentukaln temal penjuallaln misallnyal 

malkalnaln, minumaln , produk dalur ulalng 

(bungal plalstik daln alsbalk dalri baltok kelalpal), 

altalu keraljinaln talngaln (alksesoris malnik-malik) 

daln kalryal lalinyal yalng alkaln dipalmerkaln. Di 

kelals salyal, semual temal ini dipilih kalrenal telalh 

dipersialpkaln jaluh halri sebelumnyal dallalm 

pembelaljalraln P5RA bersalmal siswal daln 

kebetulaln dalri pihalk kepallal sekolalh tidalk 

membaltalsi.”. ( Eni, 22 Jalnualri 2025) 

Sedalngkaln halsil walwalncalral dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kelals VI mengaltkaln balhwal: 

“percananaan  dan Persialpaln yalng salyal 

lalkukaln meliputi menjelalskaln terlebih dalhulu 

malteri kewiralusalhalaln daln galmbalraln tentalng 

kegialtaln malrket daly, seuai dengan modul 

yang kami gunakan agar lebih terarah, kalrenal 

pralktek talnpal teori tidalklalh mungkin. 

motivalsi siswal dallalm menalnalmkaln minalt 

kewiralusalhalaln, pembentukaln tim, daln 

pembalgialn tugals. Selalnjutnyal, produk yalng 

alkaln dijuall ditentukaln, seperti malkalnaln, 

minumaln, salyur-salyuraln, daln bualh-bualhaln. 

Untuk  salyur daln bualh itu bialsnyal didalpaltkaln 

aldal dalri halsil talnalmaln alnalk disekolalh daln 

dalri rumalh dikalsih oralng tual siswal. Lallu 

kallalu produk keraljinaln talngaln, di kelals salyal 

belum aldal yalng bernilali juall paldal kegialtaln 

ini, melalinkaln halnyal dipalmerkaln daln 

dijaldikaln hialsaln di staln daln dikelals siswal, 

bisal jugal digunkaln untuk property perhialsaln 

paldal salalt penalmpilaln talri krealsi.” ( Suriyalni, 

22 Jalnualri 2025) 
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A ldalpun halsil walwalncalral dengaln perwalkilaln 

oralng tual walli murid Ibu  Syalmsialh mengaltalkaln 

balhwal: 

“Persialpaln yalng salyal lalkukaln dimului dengaln 

persialpaln perencalnalaln dalri diskusi dengaln 

siswal mengenali jenis produk yang alkaln 

dijuall, balhaln-balhaln yalng dibutuhkaln, daln 

membalntu proses pembualtalnnyal bersalmal 

siswal daln oralng tual lalinnyal. Serta l 

menentukaln halrgal juall dalri halsil pembualtaln 

malkalnaln daln minumaln. Produk malkalnaln daln 

minumaln paldal kegialtaln malrket daly ini 

bialsalnyal kalmi bualt sendiri kalrenal lebih 

higienis, bersih, daln bergizi. Contoh produk 

malkalnaln tersebut aldallalh klepon, gorengaln, 

kue lalpis, nalgalsalri, es dalwet, es lili, daln  es 

bualh”. ( Syalmsialh, 25 Jalnualri  2025) 

A ldalpun halsil walwalncalral dengaln perwalkilaln 

oralng tual walli murid Ibu  Jumialh mengaltalkaln balhwal: 

“ Sebalgali oralng tual siswal, salyal halnyal 

mengikuti perintalh guru untuk alnalk-alnalk 

kalrenal salyal tidalk terlallu memalhalmi kegialtaln 

yalng aldal di sekolalh. Salyal berhalralp hall 

tersebut dalpalt memberikaln ilmu kepaldal alnalk-

alnalk. Mengenali produk malkalnaln daln 

minumaln, dibualt sendiri dirumalh 

dikalrenalkaln diwaljibkaln oleh pihalk sekolalh 

algalr lebih sehalt kalrenal yalng alkaln 

mengkonsumsi malkalnaln daln minumaln 

tersebut aldallalh alnalk-alnalk. Jikal aldal halsil 

palnen salyuraln, ubi, daln bualh-bualhaln, 

bialsalnyal salyal alkaln menyuruh alnalk untuk 

membalwalnyal jugal sebalgali talmbalhaln produk 

juallaln merekal”. (Jumialh, 25 Jalnualri 2025) 
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Dalpalt disimpulkaln balhwal persialpaln kegialtaln 

malrket daly ini sudalh di lalkukaln di jaluh halri oleh 

palralh guru daln siswal di kelals merekal malsing-malsing 

paldal walktu pembelaljalraln P5RA yalng malnal mereka l 

alkaln  salling bekerjal salmal dallalm melalkukaln 

persialpaln yalng alkaln dibutuhkaln.  Dengaln itu 

kegialtaln malrket daly ini melibaltkaln balnyalk hall daln 

memerlukaln kerjal salmal dalri semual pihalk, balik dalri 

sekolalh, oralng tual, malupun siswal. Paldal kegialtaln ini  

Oralng tual memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm 

kegialtaln ini kalrenal talnpal keterlibaltaln daln dukungaln 

merekal, produk malkalnaln daln minumaln tidalk alkaln 

tersedial. 

2) Talhalp Pelalksalnalaln 

 Talhalpaln pelalksalnalaln kegialtaln malrket daly 

memiliki peraln penting dallalm menentukaln 

keberhalsilaln kegialtaln tersebut. Perencalnalaln yalng 

maltalng alkaln memalstikaln balhwal kegialtaln malrket daly 

memiliki tujualn yalng jelals daln teralralh. Pelalksalnalaln 

yalng balik alkaln memalstikaln balhwal kegialtaln berjallaln 

lalncalr daln mencalpali halsil yalng dihalralpkaln Dengaln 

mengikuti talhalpaln pelalksalnalaln kegialtaln yalng balik, 

sekolalh dalpalt menciptalkaln berbalgali kegialtaln yalng 

bermalnfalalt balgi siswal, balik dallalm pengembalngaln 

alkaldemik malupun non-alkaldemik. Kegialtaln malrket 
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daly ini alkaln membalntu siswal untuk mengembalngkaln 

potensi diri, meningkaltkaln keteralmpilaln, daln 

memperoleh pengallalmaln berhalrgal terutalmal dallalm 

menalnalmkaln jiwal entrpreneurship yalng alkaln 

bermalnfalalt di kemudialn halri. 

Kegialtaln malrket daly disekolalh merupalkaln 

sebualh pembelaljalraln berbalsis proyek yalng 

didalsalrkaln paldal kegialtaln siswal mulali dalri 

meralncalng, merencalnalkaln, daln melalksalnalkaln 

proyek salmpali paldal menghalsilkaln output. Dengaln 

demikialn, talhalpaln pelalksalnalaln pembelaljalraln proyek 

malrket daly ini membalntu siswal menjaldi lebih 

motivalsi, lebih balik dallalm memecalhkaln malsallalh, 

lebih balik dallalm mengelolal sumber dalyal, daln lebih 

balik bekerjal salmal. A ldalpun Talhalp pelalksalnalaln palda l 

kegialtaln malrket daly untuk menalnalmkaln jiwa l 

entrepreneurship paldal MIN 2 Bengkulu Tengalh 

dilalkukaln dengaln meliputi bebalgali kegialtaln dalri 

persialpaln, inti daln kegialtaln pendukung lalinyal.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln balpalk 

Izhalr selalku kepallal sekolalh mengaltalkaln balhwal: 

“ Salyal sebalgali kepallal sekolalh bertugals 

membukal alcalral kegialtaln malrket daly, Lallu 

memalstikaln balhwal kegialtaln ini lalncalr salmpali 

selesali daln melihalt memalstikaln balhwal siswal 

daln guru bisal membuktikaln balhwal kegialtaln 

malrket daly ini sesuali dengaln rencalnal 
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sehinggal dengaln itu salyal dalpalt menentalkaln 

balhwal kegialtaln ini sudalh cocok untuk 

dijallalnkaln di Lembalgal yalng salalt ini salyal 

pimpin”. (Izhalr, 20 jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltalkaln balhwal: 

“A lpal yalng salyal lalkukaln dallalm pelalksalnalaln 

kegialtaln ini aldallalh mengalwalsi jallalnnyal alcalral 

untuk memalstikaln semual kegialtaln 

berlalngsung sesuali rencalnal daln dengaln almaln. 

Berperaln dallalm menyelesalikaln persoallaln 

yalng timbul daln memalstikaln palrtisipalsi alktif 

dalri setialp siswal. A ldalpun kegialtaln 

pendukung paldal kegialtaln ini ldallalm 

menalmpilkaln petujukaln kesenialn talri krealsi 

yang mana petugasnya perwakilan dari setiap 

kelas atas saja ”. (Eni, 22 Jalnualri 2025)  

Sedalngkaln halsil walwalncalral dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kelals VI mengaltalkaln balhwal: 

“Dallalm pelalksalnalaln kegialtaln malrket daly ini, 

salyal memiliki tugals untuk membimbing 

siswal dallalm persialpaln, menyedialkaln falsilitals 

yalng diperlukaln oleh siswal paldal puncalk 

kegialtaln, sertal menilali sikalp keteralmpilaln 

daln produk merekal sepalnjalng kegialtaln 

berlalngsung. A ldal hall yalng menalrik paldal 

pelalksalaln kegialtaln ini paldal tralnsalksi yalng 

digunalkaln yalitu menggunalkaln kupon’’. 

(Suriyalni, 22 Jalnualri 2025) 

A ldalpun halsil walwalncalral dengaln perwalkilaln 

siswal kelals V Halnif A lzalm Izulhalq mengaltalkaln 

balhwal: 

“Kegialtaln malrket daly ini aldallalh kegialtaln 

yalng salyal daln   temaln-temaln tunggu setialp 



104 

alkhir semester sehinggal paldal puncalk 

pelalksalnalaln berlalngsung salyal salngalt senalng. 

Salyal daln temaln-temaln bertugals bekerjal salmal 

melalkukaln persialpaln sebelum alcalral dimulali 

dengaln menyialpkaln daln menaltal stalnd kalmi 

algalr lebih menalrik  dengaln menyialpkaln mejal, 

kursi, allals mejal,daln menaltal produk yalng alkaln 

dijuall ”. ( Halnif,  24 Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln 

perwalkilaln siswal kelals  VI  Sintal Indalh Pertiwi 

mengaltalkaln balhwal: 

“Dallalm pelalksalnalaln kegialtaln ini, salyal daln 

temaln-temaln tim mendalpaltkaln tugals 

mempromosikaln produk kepaldal pengunjung, 

menyalmbut daln melalyalni pelalnggaln dengaln 

ralmalh daln sopaln, menjelalskaln produk dengaln 

balik daln menjalwalb pertalnyalaln pelalnggaln, 

mengelolal tralnsalksi keualngaln, menerimal 

pembalyalraln, memberikaln kemballialn dengaln 

benalr, sertal mencaltalt penjuallaln daln 

mengelolal ualng halsil penjuallaln”. ( Sintal,  24 

Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal pelalksalnalaln kegialtaln malrket daly 

di MIN 2 Bengkulu Tengalh ini telalh berjallaln secalra l 

efektif berkalt palrtisipalsi malsyalralkalt sekolalh, guru 

daln siswal dallalm tugalsnyal malsing-malsing, sehinggal 

dihalralpkaln dalpalt mengaljalrkaln daln menalnalmkaln 

nilali-nilali kalralkter  jiwal kewiralusalhalaln paldal siswal. 

3) Talhalp Evallualsi 

Talhalp evallualsi paldal kegialtaln malrket daly 

merupalkaln seralngkalialn tindalkaln sistemaltis yalng 
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dilalkukaln untuk menilali keberhalsilaln sualtu usalha l 

dallalm mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Proses 

ini salngalt penting untuk menemukaln kekualtaln daln 

kelemalhaln kegialtaln sertal memberikaln salraln untuk 

perbalikaln di malsal depaln. Guru dalpalt memberikaln 

umpaln ballik yalng berhalrgal kepaldal siswal, membalntu 

merekal mengembalngkaln keteralmpilaln 

kewiralusalhalaln, daln meningkaltkaln kuallitals kegialtaln 

malrket daly di MIN 2 Bengkulu Tengalh. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltalkaln balhwal: 

“ Salyal melalkukaln evallualsi Selalmal kegialtaln 

malrket daly berlalngsung. Bentuk evallualsinyal 

seperti  halsil kerjal siswal melallui penilalialn 

produk, kemalsaln, bialyal produksi, daln 

keuntungaln altalu kerugialn. Setelalh kegialtaln 

usali, salyal daln siswal dalpalt berdiskusi untuk 

merefleksikaln proses pembelaljalraln, 

mengukur pencalpalialn pemalhalmaln kegialtaln, 

sikalp daln keteralmpilaln, sertal merencalnalkaln 

perbalikaln produk untuk kegialtaln selalnjutnyal 

daln beralkhir paldal penilalialn alngkal paldal 

ralpot”. (Eni, 22 Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kelals VI mengaltalkaln balhwal: 

“ Penilalialn yalng salyal lalkukaln mencalkup 

pengalmaltaln terhaldalp keterlibaltaln siswal di 

setialp false kegialtaln, mulali dalri talhalp 

perencalnalaln salmpali pelalksalnalaln. Selalin itu, 

salyal mendorong siswal untuk merenungkaln 

pengallalmaln merekal selalmal malrket daly, serta l 
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membalntu merekal dallalm mengenalli pelaljalraln 

yalng didalpalt daln keteralmpilaln yalng dialsalh, 

untuk penilalialn alngkal paldal kegialtaln malrket 

daly alkaln dijaldikaln  nilali talmbalhaln paldal maltal 

pelaljalraln tertentu dkalrenalkaln malrket daly 

kolaboralsi dalri beberalpal maltal pelaljalraln”. 

(Suriyalni, 22 Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln bapak 

Izhar selalku kepala sekolah mengaltalkaln balhwal: 

“ sebagai kepala sekolah kepala saya harus 

memahami efektivitas kegiatan market day 

dalam mencapai tujuan pendidikan dan 

merumuskan strategi untuk pengembangan 

program di masa mendatang. dan yang 

terpneting saya melihat bagaimana partipasi 

dan antusias peserta didik dan gruru dalam 

menjalakan kegiatan market day ini. agar 

kegiatan ini tetapa berjalan dan dilaksankan 

pada madrasa ini”. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal evallualsi kegialtaln malrket daly di 

MIN 2 Bengkulu tengalh dilalkukaln secalra l 

komprehensif, evallualsi ini bertujualn untuk 

memalstikaln balhwal kegialtaln malrket daly tidalk 

halnyal menjaldi aljalng berjuallaln, tetalpi jugal menjaldi 

pengallalmaln belaljalr yalng berhalrgal balgi siswal dallalm 

mengembalngkaln keteralmpilaln kewiralusalhalaln, 

kerjal salmal tim, refleksi diri daln beralkhir dengaln 

nilali alngkal diralpot. 
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b. Nilai-Nilai Karakter Jiwa Entrepreneurship Siswa 

yang Ditanamkan melalui Kegiatan Market Day di 

MIN 2 Bengkulu Tengah 

Peraln guru salngalt penting daln beralgalm dalla lm 

semual kegialtaln sekolalh. Peraln merekal tidalk halnya l 

terbaltals paldal pengaljalraln di kelals, tetalpi jugal mencalkup 

balnyalk hall yalng mendukung perkembalngaln siswal 

secalral keseluruhaln. Nilai-nilai karkter jiwa 

entrepreneurship yalng dalpalt dialjalrkaln, ditumbuhkan 

dan ditanamakan kepada  siswal paldal kegialtaln malrket 

daly di MIN 2 Bengkulu tengalh, sesaui dengan indikator 

yang dianalisi dan dilihat oleh peneliti sebagi berikut: 

1) Mengajarkan Kejujuran 

Kejujuran sangat penting dalam kehidupan, 

tidak hanya dalam kewirausahaan tetapi juga dalam 

semua tindakan sehari-hari. Kejujuran adalah kunci 

kesuksesan, jadi sangat penting untuk mengajarkan 

siswa menjadi jujur sejak dini. Namun, di zaman 

sekarang, orang yang jujur sulit ditemukan. 

Berdalsalrkaln halsil wa lwalncalral  dengaln ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltalkaln balhwal: 

“Dalam kegiatan market day ini, siswa 

diajarkan untuk berlaku jujur. Hal ini terlihat 

saat mereka membantu menata dagangan, 

baik produk kelompok sendiri maupun 

kelompok lain. Mereka tidak diam-diam 

mengambil satu pun produk jualan tanpa izin 
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dari pemiliknya. Selain itu, siswa diajarkan 

untuk memastikan makanan atau minuman 

yang mereka jual tertutup rapat dan tidak 

terkontaminasi debu atau sentuhan tangan 

yang kotor. Mereka juga tidak menjual 

makanan yang sudah jatuh ke lantai”. (Eni, 22 

Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kelals VI mengaltalkaln balhwal: 

“Kejujuran siswa sangat penting untuk 

kegiatan ini karena dapat mengasah dan 

mengajarkan sikap jujur sejak kecil. Saat 

mereka berjualan, siswa jujur menghitung dan 

memberikan uang kembalian kepada pembeli, 

tidak kurang atau lebih. Setelah penjualan 

selesai, siswa jujur menyerahkan semua uang 

kepada guru atau orang tua mereka tanpa 

menyembunyikan sebagian untuk diri mereka 

sendiri”. (Suriyani, 22 Ja lnualri 2025) 

2) Mengaljalrkaln Krealtif 

Kemalmpualn daln kecenderungaln siswal untuk 

mengembalngkaln ide-ide balru, menemukaln calral-calra l 

balru untuk menyelesalikaln malsallalh, daln berekspresi 

secalral unik dallalm berbalgali konteks pembelaljalraln 

daln kehidupaln. Dengaln memberi siswal kesempalta ln 

untuk berkembalng, dalpalt membalntu 

mengembalngkaln sikalp krealtif merekal.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltalkaln balhwal: 

“Kegialtaln malrket daly ini dalpalt mengaljalrkaln 

siswal untuk menciptalkaln produk yalng unik 

daln menalrik, balik dalri segi ralsal, talmpilaln, 
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malupun kemalsaln. Merekal menggunalkaln 

kaltal-kaltal yalng krealtif daln galmbalr-galmbalr 

yalng menalrik untuk mempromosikaln produk 

merekal. Selalin itu, merekal jugal 

menggunalkaln krealtivitals untuk menciptalkaln 

sualsalnal stalnd yalng unik daln menalrik 

perhaltialn pembeli”. (Eni, 22 Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kelals VI mengaltalkaln balhwal: 

“Sikalp krealtif sebalgali seoralng wiralusalhalwaln 

salngalt penting dimiliki. Dengaln sikalp ini, 

seseoralng dalpalt menghalsilkaln jenis-jenis 

produk terbalru melallui ide-ide yalng 

dimilikinyal. Oleh kalrenal itu, melallui kegialtaln 

malrket daly ini, sikalp krealtif siswal dalpalt 

dikembalngkaln daln dialjalrkaln”. (Suriyalni, 22 

Jalnualri 2025) 

3) Mengaljalrkaln Bertalnggung Jalwalb 

Kemalmpualn daln kesedialaln siswal untuk 

melalkukaln tugals daln kewaljibaln merekal dengaln 

sebalik mungkin daln menyaldalri alkibalt dalri tindalkaln 

merekal. Konsep ini merupalkaln sallalh saltu komponen 

penting dallalm membalngun kalralkter positif siswal. 

Dengaln memberikaln contoh yalng balik, memberikaln 

tugals daln talnggung jalwalb yalng sesuali, daln 

memberikaln pujialn daln dukungaln ketikal siswa l 

menunjukkaln sikalp bertalnggung jalwalb, guru dalpalt 

membalntu siswal mengembalngkaln sikalp bertalnggung 

jalwalb. 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltalkaln balhwal: 

“Siswal belaljalr bertalnggung jalwalb altals tugals 

yalng diberikaln paldal kelompok malsing-

malsing , balik dallalm persialpaln pembualtaln 

produk  malupun pelalksalnalaln kegialtaln seperti 

menaltal stalnd, balralng yalng dibutuhkaln, 

promosi produk, melalyalni pembeli daln 

lalinyal. Dengaln itu  talnggung jalwalb balgialn 

penting dalri keberhalsilaln, balik dallalm 

berwiralusalhal malupun dallalm kehidupaln 

sehalri-halri”. (Eni, 22 Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kelals VI mengaltalkaln balhwal: 

“Siswal diberikaln talnggung jalwalb paldal oralng 

tualnyal untuk  menjuall halsil produk yalng telalh 

merekal bualt daln bertalnggung jalwalb 

mengalmbilkaln ualng halsil berjuallaln. Lallu 

bertalnggung jalwal dengaln alpal yalng dial bualt 

dalri segi ralsal, kuallitals kebersihaln daln 

kesehaltalnnyal. Dallalm dunial kewiralusalhalaln, 

risiko aldallalh hall yalng palsti.  Melallui kegialtaln 

malrket daly, palral siswal alkaln mendalpaltkaln 

pelaljalraln tentalng balgalimalnal mengelolal risiko 

daln bertalnggung jalwalb altals keputusaln yalng 

dialmbil. Sebalgali contoh, jikal semual balralng 

yalng dijuall tidalk lalku”. (Suriyani, 22 Jalnualri 

2025) 

4) Mengaljalrkal  n Komunikatif 

Komunikatif ini menace pada siswa 

kemempuan dalam berkomunikasi  kepada sesaorang 

untuk menyapaikan pesan dengan jelas dan efektif. 

Dengan itu siswa dalam berkomunikasi harus 
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membutuhkan lsikap percalyal diri balhwal mereka l 

memiliki kemalmpualn untuk mengaltalsi kesulitaln, 

mencalpali tujualn, daln berhalsil dallalm berbalgali 

kondisi. Siswal tidalk talkut untuk berbicalral di depaln 

kelals altalu dallalm kelompok. Merekal bebals 

menyualralkaln pendalpalt merekal talnpal talkut dikritik. 

Dengaln memberikaln dukungaln, dorongaln, daln 

kesempaltaln untuk berhalsil, guru dalpalt membalntu 

siswal menjaldi lebih percalyal diri. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltalkaln balhwal: 

“Komunikatif  dengan percalyal diri itu aldallalh 

bentuk  keberalnialn siswal  untuk memalsalrkaln 

produk merekal kepaldal konsumen, 

mengungkalpkaln keunggulaln dalri produk 

tersebut, sertal menalnggalpi berbalgali 

pertalnyalaln. Sehinggal dalpalt  memberikaln 

pelaltihaln balgi merekal untuk berbicalral di 

depaln umum daln mengaltalsi ralsal gugup”. 

(Eni, 22 Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kelals VI mengaltalkaln balhwal: 

“ Komunikasi siswa dilakukan dengan 

percalyal diri siswal dallalm kegialtaln ini yang 

mana tercermin dalri calral merekal berinteralksi 

dengaln berbalgali alnggotal malsyalralkalt sekolalh 

yalng terlibalt dallalm sistem juall beli produk 

merekal. A lpalbilal produk yalng merekal 

halsilkaln berkuallitals balik, umumnyal merekal 

lebih bersemalngalt dallalm 

mempromosikalnnyal. Hall ini meningkaltkaln 
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ralsal percalyal diri bersosiallisalsi paldal 

lingkungaln sekitalr”. (Suriyalni, 22 Jalnualri 

2025) 

5) Mengaljalrkaln Pengelolalh Keualngaln 

Sejalk dini sikalp calral siswal mengelola l 

keualngaln merekal merupalkaln keteralmpilaln penting 

yalng halrus dikembalngkaln. Siswal alkaln memiliki 

dalsalr yalng kualt untuk mencalpali kemalndirialn 

keualngaln di malsal depaln dengaln membalngun sikalp 

daln calral mengelolal keualngaln yalng balik. Peraln guru 

memberikaln contoh pengelolalhaln keualngaln yalng 

balik memberikaln memberikaln bimbingaln daln 

dukungaln kepalal siswal dallalm pengembalngaln 

keteralmpilaln keualngaln daln memberikaln kesempaltaln 

kepaldal siswal untuk belaljalr mengelolal keualngaln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltalkaln balhwal: 

“Menalwalrkaln pelualng berhalrgal balgi siswal 

untuk mempelaljalri pengelolalaln keualngaln 

secalral pralktis. Melallui kegialtaln juall beli, 

siswal mempelaljalri nilali ualng sertal calral 

penggunalaln ualng sebalgali medial pertukalraln, 

nalmun  kegialtaln malrket daly di MIN 2 

Bengkulu Tengalh ini, allalt tralnsalksi yalng 

kalmi gunalkaln bukaln menggunkaln ualng 

lalngsung tetalpi menggunalkaln  kupon pecalhaln 

seribualn Siswal. Lallu dalpalt melaltih 

kemalmpualn berhitung, balik itu untuk 

memberikaln ualng kemballialn malupun 

menjumlalhkaln totall pendalpaltaln”. (Eni, 22 

Jalnualri 2025) 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kelals VI mengaltalkaln balhwal: 

“Kegialtaln ini bisal mengaljalrkaln balnyalk hall 

kepaldal siswal tentalng pengolalhaln keualngaln 

yalng balik. Dalri mempelaljalri calral menghitung 

untung daln rugi dalri penjuallaln malrket daly. 

Dalpalt belaljalr untuk menyimpaln sebalgialn 

ualng merekal sebalgali talbungaln, kebetulaln di 

sekolalh ini sudalh aldal sistem menalbung yalng 

malnal dialdalkaln setialp 1 (saltu) minggu sekalli 

paldal halri senin, sehinggal  berfungsi sebalgali 

lalngkalh pertalmal untuk membialsalkaln 

menalbung sejalk usial dini. dalri calpeknyal 

merekal berjuallaln paldal kegialtaln malrket daly 

ini, dalpalt membalntu merekal memalhalmi 

perbedalaln alntalral kebutuhaln daln keinginaln 

sehinggal tidalk alsall beli balralng dinginkaln 

merekal”. ( Suriyalni, 22 Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals dalpalt 

disimpilkaln balhwal kegialtaln malrket daly ini dalpalt 

mengaljalrkaln daln  menalnalmkaln nilali-nilali kalralkter 

jiwal kewiralusalhalaln seperti kejujuran, krealtif, 

komunikatif, bertalnggung jalwalb, dan mengelolalh 

keungaln paldal siswal MIN 2 Bengkulu Tengalh yalng 

tidalk terlepals dalri peraln utalmal guru yalng 

mengaljalrkalnyal. Dengaln halralpaln dalri kegialtaln 

malrket daly di sekolalh ini siswal kelals V daln VI yalng 

telalh terlibalt bisal bermalnfalalt kepaldal mereka l 

kedepalnyal daln kalralter jiwal kewiralusalaln ini tidalk 

halnyal bergunal dallalm kegialtaln wiralusalhal saljal nalmun 

dallalm kehidupaln sehalri-halri dallalm bermalsyalralkalt. 
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c.  Straltegi dan Teknik dallalm Menalnalmkaln 

Pendidikaln Kalralkter Jiwal Entrepreneurship Siswal 

di MIN 2 Bengkulu Tengalh 

1) Pembelaljalraln melallui Role Model  

Pembelaljalraln dengaln menggunalkaln tokoh 

pengusalhal sebalgali role model paldal pendekaltaln 

pendidikaln yalng menekalnkaln pengenallaln daln 

penelaldalnaln sikalp, kalralkter, daln tindalkaln pengusalhal 

sukses kepaldal siswal. Dengaln cerital altalu video, 

kenallkaln siswal paldal wiralusalhal yalng sukses di dallalm 

daln lualr negeri. Merekal dalpalt mendalpaltkaln inspiralsi 

dalri cerital ini, yalng jugal dalpalt menjaldi contoh pralktis 

dalri sikalp kewiralusalhalaln.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltalkaln balhwal: 

“Mengundalng seoralng wiralusa lhal kesekolalh 

emalnglalh penting untuk mendalpaltkaln 

inspiralsi daln motivalsi untuk mengajarkan 

sifalt kewiralusalhalaln melallui kisalh-kisalh 

sukses palral pengusalhal kepaldal siswal, kallalu 

bisal nalnti sekolalh ini mengudalng pengusalhal 

lokall yalng dekalt denga ln lingkungaln sekita lr , 

nalmun salmpali sekalralng belum pernalh 

disekolalh MIN 2 Bengkulu Tenga lh ini untuk 

mengudalng seoralng wira lusalhal untuk 

melalkalnkaln eduka lsi mengenali 

kewiralusalhalaln, Melalkukaln proyek kegia ltaln 

malrket daly kalmi ralsal sudalh cukup untuk 

siswal tingkaltaln sekola lh dalsalr ”. (Eni, 22 

Jalnualri 2025) 
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Berdalsalrkaln halsil wa lwalncalral  dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kela ls VI mengaltalkaln balhwal: 

“Mengingalt kondisi MIN 2 Bengkulu 

Tengalh, mengundalng wiralusalhalwaln sukses 

kemungkinaln belum memungkinkaln. Hall ini 

bukaln beralrti kalmi mengalbalikaln kegialtaln 

kewiralusalhalaln di sekolalh ini. Sekolalh 

penggeralk yalng lebih malju daln berkembalng 

mungkin dalpalt melalksalnalkaln kegialtaln 

pembelaljalraln role model ini. Kegialtaln malrket 

daly sudalh cukup balgi kalmi di sekolalh ini. 

Jikal diperlukaln role model dallalm 

pembelaljalraln kewiralusalhalaln, salyal dalpalt 

menjelaskan teori Pendidikan keiwusahhan 

dengan diperkuat dengan  cerital inspiraltif 

kepaldal siswal daln memutalr video bertemal 

kewiralusalhalaln. Selalin itu, terdalpalt kegialtaln 

Usalhal Mikro Kecil, daln Menengalh (UMKM) 

di sekitalr lingkungaln sekolalh yalng dikelola l 

malsyalralkalt, sehinggal siswal dalpalt mengalmalti 

lalngsung kegialtaln kewiralusalhalaln tersebut”. 

(Suriyalni, 22 Jalnualri 2025) 

 Berdalsalrkaln halsil walwalncalral ditals dalpalt 

disimpulkaln balhwal kegialtaln pembelaljalraln 

kewiralusalaln melallu role model paldal MIN 2 

Bengkulu Tengalh Menghaldirkaln pengusalhal di 

sekolalh dialnggalp penting untuk menginspiralsi daln 

memotivalsi siswal dallalm membalngun semalngalt 

wiralusalhal. Cerital keberhalsilaln pengusalhal, 

khususnyal pengusalhal lokall, bisal menjaldi sumber 

pendidikaln yalng berhalrgal. MIN 2 Bengkulu Tengalh 

menghaldalpi talntalngaln kondisi yalng menyulitkaln 
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untuk mengundalng wiralusalhalwaln secalral lalngsung. 

A lktivitals malrket daly  dialnggalp cukup efisien untuk 

menalnalmkaln nilali-nilali kewiralusalhalaln dallalm diri 

siswal sekolalh dalsalr. Sallalh saltu metode lalin yalng 

dalpalt diteralpkaln aldallalh dengaln menyaljikaln kisalh-

kisalh inspiraltif, menalmpilkaln film yalng berkalitaln 

dengaln kewiralusalhalaln, sertal melalkukaln pengalmaltaln 

lalngsung terhaldalp alktivitals UMKM di sekitalr lokalsi 

sekolalh. Meskipun menghaldalpi berbalgali kendalla l, 

sekolalh tetalp bertekald untuk memberikaln pendidikaln 

kewiralusalhalaln kepaldal siswal . Sekolalh berusalha l 

mencalri metode pembelaljalraln yalng efisien daln 

berkalitaln dengaln situalsi yalng aldal. 

2) Pembelaljalraln Berbalsis Proyek Kewiralusalhalaln 

Metode pendidikaln yalng mengintegralsikaln 

prinsip-prinsip pembelaljalraln berbalsis proyek dengaln 

pengembalngaln keteralmpilaln daln pengetalhualn 

kewiralusalhalaln. Pesertal didik terlibalt dallalm proyek 

yalng mensimulalsikaln situalsi dunial nyaltal, seperti 

penciptalaln produk altalu jalsal balru, penyusunaln 

rencalnal bisnis, altalu pendirialn usalhal kecil. Metode ini 

memberikaln pengallalmaln lalngsung dallalm 

peralncalngaln, pelalksalnalaln, daln pengelolalaln proyek 

kewiralusalhalaln. Pembelaljalraln berbalsis proyek 

kewiralusalhalaln relevaln dengaln tuntutaln zalmaln yalng 
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menghendalki generalsi mudal yalng inovaltif, krealtif, 

daln malndiri. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltalkaln balhwal: 

“Salyal dalpalt mengaljalrkaln kegialtaln proyek 

kewiralusalhalaln melallui kegialtaln malrket daly 

di sekolalh ini. Selalin sebalgali implementalsi 

kurikulum merdekal, kalmi, palral guru, 

memiliki kesempaltaln untuk menalnalmkaln 

nilali-nilali kewiralusalhalaln. Tidalk halnyal 

memberikaln pengetalhualn malteri mengenali 

wiralusalhal, tetalpi jugal mempralktikkaln 

lalngsung kegialtaln kewiralusalhalaln melallui 

malrket daly. Sebelumnyal, kegialtaln malrket 

daly tidalk dilalksalnalkaln di sekolalh ini, 

sehinggal kegialtaln ini balru diimplementalsikaln 

salalt ini”. (Eni, 22 Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kelals VI mengaltalkaln balhwal: 

“Menalnalmkaln jiwal kewiralusalhalaln kepaldal 

siswal dalpalt dilalkukaln melallui berbalgali 

kegialtaln di sekolalh. Nalmun, di sekolalh ini, 

siswal balru mempralktikkaln kegialtaln malrket 

daly dallalm menalnalmkaln nilali-nilali 

kewiralusalhalaln, daln itu pun halnyal 

dilalksalnalkaln saltu kalli per semester. Hall ini 

disebalbkaln oleh kondisi salralnal daln 

pralsalralnal sertal walktu yalng belum 

mendukung untuk berbalgi dengaln kegialtaln 

sekolalh lalinnyal. Kegialtaln ini merupalkaln 

sallalh saltu kegialtaln dalri Proyek Pengualtaln 

Profil Pelaljalr Palncalsilal (P5) paldal kurikulum 

merdekal. Oleh kalrenal itu, halralpaln kalmi, 

palral guru, untuk ke depalnnyal, wallalupun 

kurikulum bergalnti, kegialtaln malrket daly ini 
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tetalp berjallaln daln dalpalt dilalksalnalkaln oleh 

seluruh kelals, bukaln halnyal kelals false C saljal. 

Jikal memungkinkaln, dilalksalnalkaln dual 

bulaln sekalli secalral bergalntialn sehinggal 

kegialtaln malrket daly lebih alktif daln efektif”. 

(Suriyalni, 22 Jalnualri 2025) 

Dalri halsil walwalncalral di altals, dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal pendidikaln proyek kewiralusalhalaln 

sehalrusnyal dialjalrkaln kepaldal alnalk-alnalk sejalk usial 

dini, mengingalt kondisi perkembalngaln zalmaln yalng 

penuh persalingaln salalt ini. Pelalksalnalaln malrket 

daly dialnggalp sebalgali metode yalng efektif untuk 

mengaljalrkaln nilali-nilali  kewiralusalhalaln kepaldal siswal 

melallui pengallalmaln lalngsung daln pembelaljalraln 

pralktis sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal kegialtaln 

malrket daly salngalt berhubungaln dengaln sikalp 

entreprenurship . Palral guru berhalralp algalr kegialtaln 

malrket daly  ini dalpalt menjaldi alktivitals yalng teraltur 

daln  

berkelalnjutaln meskipun aldal perubalhaln dallalm 

kurikulum. balhkaln A ldal keinginaln untuk melibaltkaln 

seluruh kelals, bukaln halnyal false C yalng bertugals 

tetalpi semual kelals bertugals berjuallaln secalra l 

bergalntialn , meingkaltkaln frekuensi pelalksalnala ln 

menjaldi setialp dual bulaln. Tujualn dalri peningkaltaln 

pelalksalnalaln kegialtaln halri palsalr ini aldallalh algalr 

kegialtaln ini menjaldi lebih efektif  daln efisien dallalm 
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memberikaln pendidikaln kepaldal siswal. Guru 

berkomitmen untuk mengembalngkaln kegialtaln 

malrket daly sebalgali elemen penting dalri pendidikaln 

kewiralusalhalaln di sekolalh. 

3) Lingkungaln yalng Mendukung 

Semual oralng, dalri individu hinggal institusi 

pendidikaln, pemerintalh, daln malsyalralkalt luals halrus 

bekerjal salmal untuk membualt lingkungaln yalng 

mendukung kewiralusalhalaln. Falsilitals daln Sumber 

Belaljalr Sekolalh halrus menjaldi tempalt yalng 

mendorong krealtivitals daln kewiralusalhalaln. Ini 

termalsuk rualng belaljalr yalng nyalmaln, alkses ke buku 

altalu malteri kewiralusalhalaln, daln kegialtaln 

ekstralkurikuler yalng mendukung. Meskipun halsilnya l 

tidalk sempurnal, berikaln penghalrgalaln altalu alpresialsi 

kepaldal upalyal siswal dallalm kegialtaln kewiralusalhalaln. 

Hall ini alkaln mendorong merekal untuk terus mencoba l 

hall-hall balru daln krealtif. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu Eni 

Salrtikal selalku walli kelals V mengaltalkaln balhwal: 

“Falsilitals salralnal daln pralsalralnal di MIN 2 

Bengkulu Tengalh dalpalt dikaltalkaln tersedial, 

nalmun belum sepenuhnyal memaldali. 

Meskipun demikialn, kegialtaln malrket daly 

yalng kalmi lalksalnalkaln selalmal ini tetalp 

berjallaln lalncalr. Balgi kalmi, pelalksalnalaln 

malrket daly di sini malsih sederhalnal daln alpa l 

aldalnyal. Yalng terpenting, semual tetalp teraltur 
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daln teralralh seusali dengaln tujualnyal. Falsilitals 

seperti kursi, mejal, talplalk mejal, pengerals 

sualral, lalpalngaln, tong salmpalh  daln jenis-jenis 

produk yalng dibutuhkaln aldallalh yalng 

bialsalnyal kalmi perlukaln dallalm kegialtaln 

malrket daly. Untuk palnggung daln tendal, kalmi 

belum memiliki daln selalmal ini tidalk 

menggunalkalnnyal. Jikal kendallal yalng 

dimalksud aldallalh hujaln, palral guru telalh 

mempersialpkaln walktu pelalksalnalaln yalng 

maltalng. Jikal hujaln, kalmi alkaln 

melalksalnalkalnnyal di terals kelals  siswal”. (Eni, 

22 Jalnualri 2025) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral  dengaln ibu 

Suriyalni selalku walli kelals VI mengaltalkaln balhwal: 

“Lingkungaln yalng kondusif salngalt 

memengalruhi tingkalt keberhalsilaln sualtu 

kegialtaln proyek, terutalmal kegialtaln malrket 

daly di sekolalh ini. Oleh kalrenal itu, 

dihalralpkaln seluruh walrgal sekolalh daln oralng 

tual siswal bekerjal salmal dallalm kegialtaln ini. 

Talnpal kerjal salmal, kegialtaln daln tujualn dalri 

kegialtaln ini tidalk alkaln berjallaln. Dilihalt dalri 

persialpaln daln pelalksalnalalnnyal, kegialtaln 

malrket daly  tetalp berjallaln efektif, meskipun 

malsih aldal beberalpal kendallal. A lntusials siswal 

dallalm menjallalnkaln kegialtaln membualt kalmi, 

palral guru, meralsal senalng. Dukungaln oralng 

tual siswal pun salngalt teralsal, merekal 

berpalrtisipalsi dallalm pembualtaln produk. 

Tidalk pernalh aldal komentalr penolalkaln. 

Sekolalh alkaln terus melalksalnalkaln kegialtaln ini 

dengaln senalng halti”. (Suriyalni, 22 Jalnualri 

2025) 

Berdalsalrkaln walwalncalral ditals dalpalt 

disimpulkaln balhwal lingkungaln  sekitalr salngalt 
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berpengalruh paldal sebualh proyek yalng alkaln di 

lalksalnalkaln di sekolalh, dengaln semalngalt kerjal salma l 

dallalm melalksalnalkaln kegialtaln malrket daly di MIN 2 

Bengkulu Tengalh. Meskipun dengaln keterbaltalsaln, 

sekolalh berhalsil menciptalkaln kegialtaln yalng efektif 

daln bermalnfalalt balgi siswal, berkalt dukungaln dalri 

seluruh walrgal sekolalh. Lingkungaln yalng kondusif 

daln kerjalsalmal dalri seluruh walrgal sekolalh, terutalma l 

oralng tual siswal, salngalt penting untuk keberhalsilaln 

kegialtaln, tidalk terlepals dalri  dukungaln oralng tua l 

dallalm pembualtaln produk salngalt dialpresialsi daln tidalk 

bisal dipisalhkaln dalri pencalpalialn tersebut.  

Kekuralngaln falsilitals salralnal daln pralsalralnal di sekolalh. 

Meskipun begitu keterbaltalsaln ini tidalk menghallalngi 

pelalksalnalaln kegialtaln ma lrket daly. 

3. Temualn Penelitialn  

Temualn penelitialn ini merupalkaln deskrispsi dalta l 

yalng diperoleh dallalm pengumulaln daltal dilalpalngaln melallui 

walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi. Melallui informaln 

yalitu kepallal sekolalh, walli kelals V daln VI, siswal kelals V 

daln VI, daln oralng tual siswal yalng malnal alkaln  dipalpalrkaln 

beberalpal temualn penelitialn sebalgali halsil penelitialn dalri 

pengumpulaln daltal yalng didalpaltkaln dilalpalngaln. Semua l 

daltal yalng didalpaltkaln oleh peneliti tentunyal sesuali dengaln 

permalsallalhaln yalng menjaldi fokus penelitialn daln informalsi 
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talmbalhaln yalng alkaln memperkualt halsil penelitialn yalng 

malsih berkalitaln dengaln sub fokus paldal penelitialn.  

A ldalpun sub fokus permalsallalhaln penelitialn ini yalng 

bertujualn untuk mengetalhui: 1) Proses pelalksalnalaln P5RA 

paldal dimensi krealtif melallui kegialtaln malrket daly dallalm 

menalnalmkaln kalralkter jiwal entrepreneurship siswal di MIN 

2 Bengkulu Tengalh. 2) Upalyal guru dallalm menalnalmkaln 

kalralkter jiwal entrepreneurship melallui kegialtaln malrket 

daly siswal di MIN 2 Bengkulu Tengalh. 3) Polal altalu straltegi 

dallalm menalnalmkaln pendidikaln kalrekter jiwa l 

entrepreneurship siswal di MIN 2 Bengkulu Tengalh. 

Nalmun, sebelum membalhals sub pokok permalsallalhaln ini, 

peneliti alkaln memalpalrkaln temualn alwall yalng releva ln 

sebalgali informalsi talmbalhaln untuk penelitialn ini. 

MIN 2 Bengkulu Tengalh telalh meneralpkaln 

kurikulum merdekal seperti sekolalh lalin paldal umunyal yalng 

malnal telalh ditetalpkaln paldal dokumen kurikulum maldralsa lh 

oleh kepallal kalntor kementrialn algalmal kalbupalten Bengkulu 

Tengalh. Nalmun, hinggal salalt ini talntalngaln utalmal dallalm 

pelalksalnalalnnyal aldallalh kesulitaln guru dalla lm 

mengimplementalsikaln metode pengaljalraln yalng krealtif daln 

inovaltif. Hall ini berhubungaln dengaln pemalhalmaln da ln 

keteralmpilaln guru dallalm meneralpkaln pembelaljalraln, 

kondisi lingkungaln sekolalh, falsilitals daln infralstruktur yalng 

aldal, sertal ketersedialaln sumber dalyal malnusial. Palral pengalja lr 
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belaljalr secalral malndiri kalrenal belum menerimal pelaltihaln 

khusus (diklalt) dalri pemerintalh. Ketidalkaldalaln diklalt ini 

disebalbkaln oleh belum aldalnyal undalngaln untuk mengikuti 

diklalt. palral guru belum terlallu memalhalmi kurikulum 

merdekal belaljalr ini nyaltalnyal halrus seperti alpal, tetalpi hall 

itu tidalk menjaldi penghallalng merekal untuk melalkukaln 

sistem pembelaljalraln paldal siswal. Dengaln permalsallalha ln 

dialtals sekolalh MIN 2 Bengkulu Tengalh melalksalnalkaln 

kurikulum merdekal dengaln pengembalngaln balhaln aljalrnya l 

sendiri. 

Beberalpal falktor yalng ditemui di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh  menyulitkaln guru dallalm meneralpkaln progra lm 

P5RA ini meliputi pemalhalmaln daln kesialpaln guru yalng 

tidalk memaldali dallalm menghaldalpi kegialtaln P5RA, 

keterbaltalsaln sumber dalyal, falsilitals sertal allokalsi walktu 

untuk pelalksalnalaln kegialtaln P5RA. Selalin itu, guru juga l 

kuralng mengikuti pelaltihaln tralining terkalit peneralpaln 

Kurikulum Merdekal daln Profil Pelaljalr Palncalsila Rahmatan 

Lil Alamin l. Sallalh saltu calral yalng bisal ditempuh untuk 

membalntu guru menghaldalpi talntalngaln dallalm meneralpkaln 

progralm P5RA di madrasah aldallalh dengaln meningkaltkaln 

sosiallisalsi daln pelaltihaln balgi guru sertal tenalgal pendidikaln 

tentalng pentingnyal penekalnaln P5RA dallalm kurikulum 

merdekal. Palral guru MIN 2 Bengkulu Tengalh berupalya l 

mencalri informalsi pelaltihaln melallui internet dengaln 
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alplikalsi pintalr zoom malteri literalsi guru khusus kumer 

yalng telalh dibualt oleh pemerintalh daln berdiskusi dengaln 

rekaln sejalwalt. Untuk guru penggerak di MIN 2 Bengkulu 

Tengah seperti kepala sekolah, waka sekolah dan bebarapa 

guru lainya yang akan membantu memberikan bimbingan 

dan mendorong perbuhan kualitas pembelajaran. 

Selalnjutnyal, guru perlu membalngun kolalboralsi dengaln 

oralng tual siswal daln melalkukaln evallualsi sertal perbalika ln 

terhaldalp kegialtaln P5RA yalng sudalh dijallalnkaln. 

Pembalgialn malteri proyek Pengualtaln Profil Pelalja lr 

Palncalsilal Rahmatan Lil Alamin (P5RA) telalh disesualika ln 

dengaln kebutuhaln setialp kelals. Contohnyal  Untuk kelals 

rendalh (kelals 1, 2, daln 3), malteri yalng diberikaln meliputi 

ketalhalnaln palngaln (menalnalm taluge, talnalmaln obalt 

traldisionall, daln salyuraln) dilalkukaln di lokalsi kebun sekola lh 

yalng telalh disedikaln , sertal seni rupal (menggalmbalr,daln 

mewalrnali).  Sementalral itu, kelals tinggi (kelals 4, 5, daln 6) 

melalksalnalkaln proyek P5RA dengaln kegialtaln keraljinaln 

talngaln (pembualtaln alksesori, dalur ulalng salmpalh, lukisaln, 

poster, daln membaltik) sertal seni pertunjukaln (allalt musik 

pialnikal, talri traldisionall, daln talri krealsi). Meskipun allokalsi 

walktu untuk pembelaljalraln ini telalh dijaldwallkaln, malsih 

ditemukaln kendallal, terutalmal dallalm penyedialaln balhaln aljalr 

daln pengalturaln allokalsi walktu pelalksalnalaln.   



125 

Pelalksalnalaln proyek Pengualtaln Profil Pelaljalr 

Palncalsilal Rahmatan Lil Alamin (P5RA) telalh berjallaln 

dallalm pembelaljalraln di setialp kelals di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh, sesuali dengaln peneralpaln kurikulum merdeka l 

belaljalr. Pembelaljalraln ini dalhulalnyal dijaldwallkaln saltu kalli 

per minggu setialp halri Jumalt, nalmun untuk salalt ini 

kegialtaln P5RA dialdalkaln sesuali dengaln semual malta l 

pelaljalraln yalng menyalkut malteri proyek P5RA. Guru 

diberikaln kebebalsaln untuk mengekspresikaln malteri altalu 

kegialtaln yalng ingin dilalkukaln kelals merekal dallalm proyek 

P5RA paldal halri tersebut. Proyek P5P2RA memalng talmpalk 

sedikit sulit daln rumit, nalmun di ballik itu, kegialtaln ini 

cukup menyenalngkaln balgi siswal daln guru dallalm mencalpali 

tujualnnyal, yalitu mengalsalh balkalt minalt, keteralmpilaln daln 

kalralkter siswal sehinggal tidalk halnyal berfokus palda l 

pembelaljalraln malteri pengetalhualn di kelals talnpa l 

memperhaltikaln kemalmpualn dalsalr yalng dimiliki oleh 

setialp siswal. Untuk setialp proyek dallalm pembelaljalraln 

P5RA, guru halrus membualt rencalnal terperinci daln detalil 

algalr tujualn pembelaljalraln tercalpali.  

Terdalpalt beberalpal allalsaln mengalpal MIN 2 

Bengkulu Tengalh mengubalh jaldwall kegialtaln Proyek 

Pengualtaln Profil Pelaljalr Palncalsilal  Rahmatan Lil Alamin 

(P5RA) yalng tidalk lalgi terpusalt paldal halri Jumalt. Sebalga li 

maldralsalh ibtidaliyalh yalng berbalsis keislalmaln, MIN 2 
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Bengkulu Tengalh memiliki jumlalh maltal pelaljalraln yalng 

lebih balnyalk dibalndingkaln sekolalh dalsalr paldal umumnya l, 

sehinggal pembalgialn walktu menjaldi talntalngaln tersendiri. 

Oleh kalrenal itu, guru memiliki fleksibilitals untuk 

menjaldwallkaln pralktik kegialtaln P5RA dengaln 

mengintegralsikalnnyal di alntalral maltal pelaljalraln yalng releva ln 

dengaln malteri yalng sedalng dibalhals bisal dikaltalkaln model 

pralktikum merkualt malteri pembelaljalraln . Setelalh melallui 

pertimbalngaln daln evallualsi selalmal beberalpal walktu, 

disimpulkaln balhwal pengkhususaln kegialtaln P5RA paldal 

halri Jumalt dinilali kuralng efektif. Hall ini dikalrenalkaln 

munculnyal ralsal bosaln balik paldal guru malupun siswal, serta l 

kuralngnyal palrtisipalsi alktif dalri seluruh siswal dalla lm 

kegialtaln P5RA. Terkalit salralnal daln pralsalralnal, sejaluh ini 

belum menjaldi kendallal yalng signifikaln di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh. Pihalk maldralsalh melalksalnalkaln kegialtaln P5RA 

secalral sederhalnal, nalmun tetalp berupalyal mencalpali tujualn 

yalng telalh ditetalpkaln meskipun belum sepenuhnya l 

optimall. 

a. Proses pelalksalnalaln P5RA paldal dimensi krealtif melallui 

kegialtaln malrket daly dallalm menalnalmkaln kalralkter jiwa l 

entrepreneurship siswal di MIN 2 Bengkulu Tengalh ini 

memiliki beberalpal talhalpaln yalitu perencalnalaln persiapan 

, pelalksalnalaln, daln evallualsi kegialtaln. 
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1) Paldal talhalp perencalnalaln persiapan  ini seluruh pihalk 

yalng terlibalt sudalh melalkukaln persialpaln dengaln 

maltalng dilihalt dalri halsil walwalncalral daln observalsi 

yalng ditemukaln. Persialpaln alcalral malrket daly 

melibaltkaln kolalboralsi dalri berbalgali pihalk, termalsuk 

sekolalh, pengaljalr, siswal, daln oralng tual. Jaluh sebelum 

pelalksalnalalnnyal, guru daln siswal telalh menyialpka ln 

diri melallui proses pembelaljalraln P5RA. Oralng tual 

memalinkaln peraln penting dallalm penyedialaln produk 

malkalnaln daln minumaln. Peraln sertal daln balntualn 

oralng tual dialngalp salngalt penting demi kelalngsungaln 

daln ketersedialaln produk dallalm alktivitals ini. 

2) Pelalksalnalaln alcalral malrket daly  di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh berjallaln lalncalr kalrenal aldalnyal struktur 

orgalnisalsi yalng teraltur daln pembalgialn  tugals yalng 

efisien alntalral kepallal sekolalh, guru, daln siswal. 

Palrtisipalsi alktif daln semalngalt siswal menjaldi kunci 

keberhalsilaln kegialtaln ini dallalm meneralpkaln nilali-

nilali kewiralusalhalaln. Wallalupun malsih aldal kendalla l 

yalng didalpalti dallalm pelalksalnalaln ini seperti sikalp 

siswal yalng malsih mallu-mallu, penetalpaln jaldwall 

walktu pelalksalnalaln malsih berubalh-ubalh, daln salralna l 

daln pralsalraln. 

3) Evallualsi alktivitals malrket daly  MIN 2 Bengkulu 

Tengalh tidalk halnyal menitikberaltkaln paldal alspek juall 
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beli, nalmun jugal proses pendidikaln daln 

perkembalngaln diri siswal. Dengaln melalkukaln 

evallualsi produk, refleksi individu, daln pengalmaltaln 

palrtisipalsi, guru berusalhal menjaldikaln kegialtaln ini 

sebalgali pengallalmaln belaljalr yalng beralrti untuk 

mengembalngkaln kemalmpualn kewiralusalhalaln, kerja l 

tim, daln keteralmpilaln refleksi siswal. Halsil evallualsi 

jugal dimalsukkaln ke dallalm penilalialn formall siswal 

yalitu nilali ralpot. 

b. Nilai-nilai karakter jiwa  entrpreneurship siswa yang 

ditanamkan melalui kegiatan market day di  MIN 

2 Bengkulu Tengah. Beberapa karakter jiwa 

entrprenership yang dapat diamati pada siswa di 

madrasah ini. 

1) Dalam konteks pembinaan karakter di sekolah, 

kegiatan market day di MIN 2 Bengkulu Tengah 

menjadi contoh efektif. Melalui praktik langsung, 

siswa kelas V dan VI didorong untuk bersikap jujur 

dalam setiap aspek, mulai dari tidak mengambil 

barang tanpa izin, menjaga kualitas dan kebersihan 

produk, hingga jujur dalam transaksi jual beli dan 

penyerahan hasil penjualan. 

2) Kegialtaln malrket daly di MIN 2 Bengkulu Tenga lh 

terbukti menjaldi allalt yalng efektif untuk meralngsalng 

krealtivitals siswal. Melallui kegialtaln ini, siswal dialjalk 
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untuk berpikir inovaltif dallalm menciptalkaln produk, 

straltegi pemalsalraln, daln desalin stalnd, yalng 

merupalkaln hall penting dallalm mengembalngkaln jiwal 

entrepreneurship. 

3) Kegialtaln malrket daly di MIN 2 Bengkulu Tengalh 

aldallalh salralnal yalng efektif untuk menumbuhkaln ralsal 

talnggung jalwalb paldal siswal. Dengaln pembalgialn 

peraln dallalm kelompok, pengelolalaln kuallitals produk, 

malnaljemen keualngaln, sertal pemalhalmaln risiko, siswal 

dialjalrkaln untuk bertalnggung jalwalb altals tindalkaln daln 

keputusaln merekal dallalm konteks kegialtaln 

kewiralusalhalaln ini. 

4) A lktivitals malrket daly  di MIN 2 Bengkulu Tengalh 

secalral efektif menumbuhkaln komunikatif siswal. 

Dengan percaya diri. Dalam berinteralksi lalngsung 

dengaln pelalnggaln, siswal belaljalr untuk 

berkomunikalsi secalral efektif, mempromosikaln kalryal 

merekal, daln mengaltalsi ralsal mallu. Ini semual 

berkontribusi paldal peningkaltaln kepercalyalaln diri 

merekal dallalm interalksi sosiall. 

5) Kegialtaln malrket daly berfungsi sebalgali salralnal 

pembelaljalraln yalng efektif untuk memperkenallkaln 

daln melaltih pemalhalmaln tentalng pengelolalaln 

keualngaln kepaldal palral siswal. Dengaln terlibalt 

lalngsung dallalm kegialtaln juall beli daln tralnsalksi 
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(meskipun melallui kupon), siswal memalhalmi 

pentingnyal ualng, melalkukaln perhitungaln dalsalr, 

menyaldalri pentingnyal menalbung, sertal membedalkaln 

alntalral alpal yalng merekal butuhkaln daln inginkaln. 

c. Straltegi dan teknik dallalm menalnalmkaln pendidika ln 

kalralkter jiwal entrepreneurship siswal di MIN 2 

Bengkulu Tengah yalng dalpalt dilalkukaln di maldralsalh ini. 

1) A ldal kesaldalraln tentalng pentingnya l menghaldirkaln 

tokoh kewiralusalhalaln untuk menginspira lsi siswal 

dallalm menumbuhka ln semalngalt berwiralusalhal. 

Nalmun, kalrenal kendallal yalng diha ldalpi oleh sekolalh 

(MIN 2 Bengkulu Tenga lh), usa lhal untuk mengundalng 

pengusalhal secalral lalngsung belum berha lsil 

dilalksa lnalkaln. Sebalgali piliha ln lalin, guru 

menggunalkaln kegialtaln ma lrket da ly sebalgali 

pengallalmaln pralktis daln mengalndallkaln cerita l 

motivalsi sertal pengalmaltaln terha ldalp usalhal mikro, 

kecil, daln menengalh lokall seba lgali sumber edukalsi 

daln contoh telaldaln tida lk lalngsung pada pembeljaran 

teori dikelas. 

2) Pendidikaln kewiralusalhalaln di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh diperkualt dengaln penggunalaln kegialtaln 

malrket daly, sebalgali balgialn dalri proyek P5 

Kurikulum Merdekal yalng balru dilalksalnalkaln. 

Meskipun salalt ini implementalsinyal malsih terbaltals, 
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guru-guru menunjukkaln alntusialsme daln halralpa ln 

balhwal kegialtaln ini dalpalt terus dikembalngkaln daln 

dijallalnkaln secalral lebih luals daln intensif di malsal 

depaln dengaln tujualn menalnalmkaln nilali-nilali 

entrepreneurship kepaldal semual siswal. 

3) Kegialtaln malrket daly di MIN 2 Bengkulu Tengalh 

dilalksalnalkaln dengaln memalnfalaltkaln falsilitals daln 

infralstruktur yalng aldal, wallalupun belum sepenuhnya l 

ideall. Dukungaln lingkungaln yalng positif, terutalma l 

dalri siswal daln oralng tual, sertal alntisipalsi terhaldalp 

kendallal seperti cualcal, menjaldi falktor penting dallalm 

menjalgal efektivitals kegialtaln ini. Kerjalsalmal daln 

semalngalt semual pihalk menjaldi alset penting dallalm 

pelalksalnalaln kegialtaln ma lrket daly di sekolalh. 

 

B. Pembalhalsaln  Penelitialn  

Setelalh selesali peneliti  mengumpulkaln halsil  semua l 

daltal dalri penelitialn yalng dilalkukaln melallui teknik observalsi, 

walwalncalral, daln dokumentalsi terhaldalp nalralsumber, proses 

selalnjutnyal melibaltkaln peneliti. Yalng malnal alkaln melalkukaln 

alnallisis daltal yalng nalntinyal alkaln digunalkaln untuk 

memberikaln penjelalsaln lebih mendallalm mengenali halsil 

penelitialn yalng telalh dilalkukaln Dengaln Metode penelitialn 

yalng diteralpkaln oleh peneliti didalsalrkaln paldal metodologi 

kuallitaltif deskriptif, sesuali dengaln objek allalmi daltal yalng 
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diperoleh dalri lalpalngaln. Berikut ini halsil alnallisis daltal yalngg 

telalh didalpaltkaln: 

1. Proses Pelalksalnalaln P5RA paldal Dimensi Krealtif 

melallui Kegialtaln Malrket Daly da llalm Menalnalmkaln 

Kalralkter Jiwal Entrepreneurship Siswal di MIN 2 

Bengkulu Tengalh 

Berdalsalrkaln walwalncalral daln observalsi yalng tela lh 

didalpaltkaln di altals balhwal kegialtaln Proyek profil pelaljalr 

palncalsilal yalitu, kegialtaln malrket daly di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh yalng merupkaln puncalk dalri kegialtaln P5P2RA 

yalng dilalkukaln paldal setialp alkhir semester yalng malna l, 

sudalh melallui beberalpal talhalp dallalm pelalksalnalalnyal  dalri 

talhalp persialpaln perencalnalal, pelalksalnalaln hinggal evallualsi 

dallalm mencalpali tujualn yalng telalh dihalralpkaln kepalda l 

siswal. 

a. Talhalp Perencalnalaln Persiapan  

Dallalm pelalksalnalaln kegialtaln malrket daly ini,  

palral guru hendalknyal lebih memalhalmi tujualn dalri 

pelalksalnalaln tersebut. Sebalb, talnpal tujualn yalng jelals, 

sualtu kegialtaln tidalk alkaln teralralh daln pesertal kegialta ln 

tidalk alkaln menikmalti kesenalngalnnyal. Menurut Gentry 

balhwal perencalnalaln pembelaljalraln aldallalh proses 

mendefinisikaln daln menetalpkaln tujualn pembelaljalraln, 

straltegi, teknik, daln medial untuk mencalpali tujualn 

pembelaljalraln secalral keseluruhaln, (Nalsution, 2021: 
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109). Paldal kegialtaln ini, palral siswal melalksalnalka ln 

simulalsi juall beli altalu berdalgalng selalmal sehalri palda l 

puncalk kegialtaln tersebut. 

Melallui malrket daly, siswal dalpalt mempelaljalri 

berbalgali alspek bisnis seperti peralncalngaln produk, 

penetalpaln halrgal, interalksi dengaln pelalnggaln, da ln 

pengelolalaln keualngaln. Selalin itu, kegialtaln ini juga l 

memberikaln pengallalmaln lalngsung kepaldal siswa l 

mengenali calral beraldalptalsi dengaln palsalr daln 

menemukaln pelualng bisnis. Oleh kalrenal itu, malrket da ly 

bukaln halnyal sebualh kegialtaln sekolalh, tetalpi juga l 

merupalkaln allalt yalng efektif dallalm mengembalngkaln 

keteralmpilaln daln sikalp kewiralusalhalaln paldal generalsi 

mudal. 

Dengaln itu,  palral guru di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh telalh melalkukaln perencalnalaln persiapan yalng 

maltalng dallalm ralngkal pelalksalnalaln puncalk kegialta ln 

ma lrket daly tersebut. Guru  walli kelals memberikaln 

galmbalraln altalu penjelalsaln terlebih dalhulu kepaldal palra l 

siswal kelals V daln VI selalku petugals penjuall palda l 

kegialtaln tersebut. Dalri pembalgialaln kelompok, 

pembutaln produk, daln tugals yalng alkaln didalpaltkaln palda l 

pelalksalnalaln nalntinyal. Palral dewaln guru juga l 

bermusyalwalralh menentukaln hall-hall yalng dibutuhkaln 

daln ralngkalialn kegialtaln algalr berjallaln lalncalr. Tidalk lupa l 
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pulal, merekal melibaltkaln oralng tual siswal untuk meminta l 

balntualn menyukseskaln kegialtaln ini dengaln membalntu 

siswal membualt produk berupal malkalnaln daln minuma ln 

di rumalh yalng alkaln dijuall paldal kegialtaln malrket daly daln 

membalntu dallalm mengaltalrkaln balralng tersebut . 

Dengaln aldalnyal pembelaljalraln P5RA ini, walktu 

persialpaln yalng dibutuhkaln dalpalt diallokalsikaln denga ln 

balik, mencalkup peningkaltaln pengetalhualn siswa l 

mengenali pelalksalnalaln sertal produk-produk yalng alka ln 

ditalmpilkaln paldal kegialtaln malrket daly. Selalin itu, 

keberlalnjutaln kegialtaln malrket daly itu sendiri jugal dalpalt 

terjalmin, sehinggal kegialtaln ini dalpalt terus berlalnjut balik 

paldal talhalp persialpaln malupun pelalksalnalalnnyal. Pada 

kegiatan ini guru menggunkan modul pembealjaran 

pada P5RA kegiatan market day pada setiap kelas yang 

bertugas agar pembelajaran ini terarah dan terstruktur 

sesaui dengan tujuan yang ingin dicapai. Sehingga 

materi-materi pembelajaran yang dipelajari di kelas 

dimplemetasikan dalam bentuk kegiatan yang nyata 

secara langsung. 

Talnpal perencalnalaln persialpaln yalng maltalng daln 

dukungaln dalri semual pihalk balik guru, oralng tual da ln 

palral siswal, kegialtaln ini alkaln berjallaln sesuali dengaln 

halralpaln jikal semual oralng yalng terlibalt dalpa lt 

mendukung daln bekerjal salmal, mulali dalri talha lp 
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persialpaln perencalnalaln hinggal pelalksalnalaln kegialtaln 

dengaln tugals malsing-malsing. Dengaln komunikalsi yalng 

balik alntalral guru daln oralng tual alkaln menghalsilka ln 

progralm sekolalh yalng menalrik daln seru. Salmal hallnya l  

dallalm halsil penelitialn yalng dilalkukaln (Triwalrdhalnia l, 

2020: 111) menjelalskaln balhwal keterlibaltaln oralng tua l 

dallalm berbalgali progralm pendidikaln di sekolalh 

merupalkaln produk dalri straltegi komunikaltif yalng 

digunalkaln oleh guru. Guru berkomunikalsi berdalsalrkaln 

pemalhalmaln merekal terhaldalp perilalku alnalk selalma l 

proses pembelaljalraln. Mengalcu paldal pemalhalma ln 

tersebut, guru menyaldalri betalpa l 

pentingnyal  keterlibaltaln oralng tual dallalm proses 

pendidikaln alnalk. Guru daln oralng tual bekerjal salma l 

untuk meralncalng daln mengembalngkaln kegialtaln belaljalr 

yalng menalrik di sekolalh. Berkalt straltegi komunikalsi 

guru yalng cerdals, berupal penyelenggalralaln berbalgali 

progralm belaljalr yalng menalrik daln interalktif, mina lt 

oralng tual siswal untuk terlibalt di sekolalh mengallalmi 

peningkaltaln. 

b. Talhalp Pelalksalnalaln 

Pelalksalnalaln kegialtaln malrket daly dallalm 

menalnalmkaln kalralkter jiwal entrepreneurship ini 

dilalkukaln dengaln ralngkalialn alcalral paldal puncalk halri 

pelalksalnalaln, meliputi kegialtaln persialpaln pelalksalnalaln, 
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kegialtaln inti, daln alcalral pendukung lalinnyal. Dengaln 

peraln daln tugals malsing-malsing yalng telalh disialpkaln 

dallalm perencalnalaln, balik palral siswal malupun palral guru 

tidalk alkaln meralsal bingung lalgi dengaln alpal yalng alkaln 

merekal lalkukaln nalntinyal. Paldal persialpaln pelalksalnalaln, 

guru memberikaln alralhaln daln bimbingaln kepaldal siswa l 

untuk memulali alcalral malrket daly, menentukaln tempa lt 

pembalgialn stalnd balgi setialp kelompok siswal untuk 

berjuallaln. Paldal kegialtaln inti, palral guru menjaldi seoralng 

pengalwals yalng  alkaln mengalwalsi daln melihalt 

balgalimalnal sikalp malsing-malsing siswal paldal kela ls 

merekal. Jaldi palral guru tidalk diperbolehkaln membalntu 

siswal untuk berjuallaln setelalh dimuli kegialtaln semua l 

sudalh talnggung jalwalb siswal. Nalmun jikal aldal hall yalng 

mendesalk balru boleh guru turun talngaln dalla lm 

mengaltalsinyal. Daln siswal melalksalnalkaln alpal yalng telalh 

merekal dalpaltkaln paldal tugalsnyal yalng telalh dibalgi di 

malsing-malsing kelompok. Selalnjutnyal A lcalra l 

pendukung yalng menalmpilkaln halsil pembelaljalraln daln 

laltihaln siswal setialp alkhir minggu alkaln lebih menalrik. 

Peraln guru dallalm kegialtaln malrket daly di sekola lh 

meliputi memfalsilitalsi daln mendalmpingi siswal, 

mengingalt balhwal alktivitals ini melibaltkaln semual siswal 

dallalm proses perencalnalaln, persialpaln, daln pelalksalnala ln 

malrket da ly di alreal sekolalh. Peraln guru halnyallalh sebalgali 
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falsilitaltor yalng membimbing siswal untuk berpalrtisipalsi 

secalral alktif dallalm kegialtaln ini. Dengaln demikialn, alna lk 

memiliki kebebalsaln yalng lebih untuk berinovalsi da ln 

menyalmpalikaln pendalpalt sesuali dengaln pemikiraln daln 

kemalmpualnyal. 

 Sesuali dengaln yalng dinyaltalkaln oleh Ki Haljalr 

Dewalntalral balhwal tenalgal pendidik selallu memberikaln 

walktu daln rualng yalng cukup kepaldal siswal untuk 

mengembalngkaln pemikiraln merekal, mendengalrkaln halti 

nuralni merekal, meralsalkaln emosi merekal, mewujudka ln 

keinginaln merekal, daln memelihalral tubuh fisik mereka l. 

Dengaln meneralpkaln pendekaltaln ini, terciptallalh 

lingkungaln belaljalr yalng ideall yalng memberika ln 

kebebalsaln luals kepaldal pesertal didik untuk menemukaln 

tujualn yalng tepalt dallalm mengembalngkaln potensi daln 

kemalmpualn unik setialp individu. Dengaln demikialn, 

setialp siswal memalhalmi balhwal perbedalaln potensi yalng 

aldal di setialp individu aldallalh perbedalaln yalng bisa l 

membalngun kolalboralsi yalng utuh jikal malsing-malsing 

siswal malmpu berkolalboralsi daln salling melengkalpi, 

(A lgus, 2024: 3). 

Hall serupal jugal terjaldi paldal ralngkalialn kegialtaln 

pelalksalnalaln malrket daly di MIN 2 Bengkulu Tengalh, 

yalng terdiri dalri kegialtaln persialpaln pelalksalnalaln, 

kegialtaln inti malrket daly, daln kegialtaln pendukung 
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lalinnyal. Paldal persialpaln pelalksalnalaln, guru kelals V daln 

VI mengalralhkaln daln membimbing siswal untuk 

mempersialpkaln stalnd merekal sertal memalstikaln produk 

yalng alkaln dijuall sudalh sialp dipalsalrkaln. Sementalral itu, 

palral siswal ikut sertal menaltal staln dengaln mengalmbil 

falsilitals yalng merekal butuhkaln, seperti kursi, meja l, 

talplalk mejal, daln lalinnyal. Merekal kemudialn menalta l 

stalnd semenalrik mungkin dengaln meralpikaln produk 

yalng alkaln dijuall, balik malkalnaln, minumaln, malupun 

kalryal seni keraljinaln talngaln daln hall terpenting palra l 

siswal dalpalt mempelaljalrin talntalng kegialtaln malrket daly 

dallalm menalnalmkaln nilali-nilali kalralkter jiwa l 

kewiralusalhalaln melallui kegialtaln secalral lalngsung ini 

sebalgali pelalku utalmal . Paldal kegialtaln pucalk altalu inti 

setelalh kepallal sekolalh meresmikaln telalh dimulinya l 

alcalral ma lrket daly palral siswal kelals V daln VI dallalm 

pelalksalnalalnnyal, siswal diwaljibkaln untuk alktif, krealtif 

daln inovaltif dallalm melalksalnalkaln tugals merekal palda l 

alcalral kegialtaln malrket daly  yalng ditetalpkaln oleh walli 

kelals .  

Seluruh siswal salngalt terlibalt daln alntusials dalri 

persialpaln hinggal pelalksalnalaln malrket daly, kalrena l 

merekal meralsal aldal hall balru yalng membualt ralsal ingin 

talhu merekal terpenuhi dengaln pengallalmaln berbedal dalri 

rutinitals sekolalh bialsal selalin pembelaljalraln di kelals. Ha ll 
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ini senaldal dengaln halsil penelitialn (Oktalvialni & 

Supriyaldi, 2024: 9) mengaltalkaln balhwal melallui kegialtaln 

ma lrket daly, siswal dalpalt mengembalngkaln kemalmpua ln 

berpikir krealtif sekalligus menumbuhkaln kalralkter 

keingintalhualn. Ini merupalkaln emosi allalmi yalng alda l 

dallalm diri malnusial yalng diiringi dengaln halralpaln untuk 

mendallalmi daln memalhalmi lebih jaluh tentalng hall-ha ll 

yalng dipelaljalri. Keinginaln untuk talhu alkaln mendorong 

siswal untuk terus mencalri informalsi tentalng hall-hall 

yalng malsih alsing balgi merekal. Dengaln melalkuka ln 

pendallalmaln informalsi, siswal dalpalt mengumpulkaln 

berbalgi informalsi daln ilmu balru, sertal walwalsaln merekal. 

Guru kelals yalng telalh ditunjuk sebalga li 

pengalwals kegialtaln alkaln mengalmalti daln mengalwalsi 

kegialtaln yalng berjallaln, pengalwalsaln daln pengalmaltaln ini 

alkaln dijaldikaln balhaln evallualsi untuk siswal nalntinya l 

yalng alkaln di kelals merekal malsing-malsing. Lallu palda l 

kegialtaln pendukung, siswal alkaln menalmpilkaln kesenia ln 

talri krealsi paldal kelompok yalng telalh ditunjuk yalng 

bukaln sebalgali petugals dalri pelalku penjuall dalri kegialtaln 

ma lrket daly. 

c. Talhalp Evallualsi 

Paldal talhalp evallualsi ini merupalkaln   talhalp  untuk 

mengetalhui sejualh malnal pengetalhualn yalng didalpaltkaln 

oleh siswal alpalkalh sudalh memiliki tingkalt keberhalsila ln 
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altalu belum dalri kegialtaln yalng telalh dilalkukaln bialsalnya l 

dilalkukaln paldal setialp alkhir dalri sebualh kegialta ln 

pembelaljalraln yalng aldal disekolalh. Dengaln itu palda l 

talhalp ini guru dalpalt melalkukukaln evallualsi dengaln sallalh 

saltunyal memberikaln penilalialn bentuk alngkal paldal siswal, 

nalmun evallualsi paldal pembelaljalraln kegialtaln ini tida lk 

halnyal bentuk alngkal saljal nalmun bisal bentuk umpa ln 

ballik oleh guru memberikaln pemalhalmaln kepaldal siswa l 

mengenali kekuralngaln daln kelebihaln dalri kegialtaln yalng 

telalh meralkal lalkukaln.  

 Menurut M. Chalbib Thohal sendiri 

mendefinisikaln evallualsi sebalgali kegialtaln yalng 

direncalnalkaln untuk memalhalmi kondisi objek denga ln 

menggunalkaln instrumen, daln halsilnyal dibalndingkaln 

dengaln stalndalr tertentu untuk mendalpaltkaln kesimpulaln. 

Sedalngkaln Walnd daln Brown menyaltalkaln balhwa l 

evallualsi aldallalh tindalkaln altalu proses untuk menentuka ln 

nilali dalri sualtu hall. Stufflebem menjelalskaln balhwa l 

evallualsi merupalkaln proses untuk menggalmbalrkaln, 

memperoleh, daln menyaljikaln informalsi yalng berguna l 

dallalm menilali allternaltif keputusaln, (Malgdallenal, 2023: 

170). 

Salmal hallnyal dilalkukaln oleh walli kelals V daln VI 

di MIN 2 Bengkulu Tengalh merekal melalkukaln evallualsi 

kegialtaln dengaln calral evallualsi berkelalnjutaln yalng malna l 
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di lalkukaln selalmal persialpaln salmpali dengaln pelalksala ln 

kegialtaln malrket daly disekolalh. Paldal talhalp evallusi ini 

guru balkall melihalt daln mengalmalti alpalkalh sesua li 

dengaln tujualn dalri kegialtaln malrket daly untuk 

menalnalmkaln altalu menumbuhkaln jiwal kewiralusalhalaln 

paldal siswal kelals V daln VI. Selalnjutnyal setelalh selesali 

melalkukaln alcalral kegialtaln malrket daly ini , guru balkall 

mengevallusi kemballi palral siswal kelals paldal jalm malta l 

pelaljalraln di kelals malsing-malsing yalng malnal evallusi ini 

halnyal bentuk umpaln ballik sebualh diskusi yalng 

dilalkukaln walli kelals V daln VI keluh kesalh, pengallalma ln 

yalng didalpaltkaln oleh siswal, daln sertal perbalikaln 

kemballi kekuralngaln yalng aldal di kegialtaln malrket daly 

tersebut balik itu sikalp merekal altalupun perbalikaln produk 

yalng aldal di kegialtaln tersebut untuk malsal yalng alkaln 

daltalng. Dan tak lupa pula dengan pengevaluasian yang 

dilakukan oleh kepala sekolah sebagi pemimpin di 

Lembaga Pendidikan tersebut. 

 A lkaln tetalpi, evallualsi terkalit penalnalmaln nilali-

nilali kalralkter jiwal kewiralusalhalaln paldal siswal kelals V 

daln VI, daln evallualsi tingkalt keberhalsilaln siswal yalng 

secalral khusus mengalnallisis pengalruh kegialtaln malrket 

daly belum dilalksalnalkaln oleh guru.  Nalmun meralka l 

yalkin dengaln mengaljalrkaln daln mengenallkaln  kegialta ln 

ma lrket daly,  siswal alkaln mendalpaltkaln pengallalma ln 
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lalngsung  tentalng nilali-nilali jiwal kewiralusalhalaln dalri 

krealtif, percaly diri, bertalnggung jalwalb, mengelola lh 

keualngaln, daln lalinyal tidalk halnyal sekedalr sebualh teori 

ilmu pengetalhualn saljal. Hall ini senaldal dengaln halsil 

penelitialn yalng dilalkukaln (Halnalmal, 2024: 67) 

Menjelalskaln balhwal Pentingnyal progralm malrket daly 

dallalm  membalngun kalralkter kewiralusalhalaln paldal siswa l 

sekolalh dalsalr. Progralm ini tidalk halnyal fokus paldal teori, 

tetalpi jugal menyertalkaln pengallalmaln pralktis dallalm 

bidalng kewiralusalhalaln, mulali dalri produksi, malnaljemen 

produk hinggal proses pemalsalraln. Progralm seperti 

malrket daly memiliki pelualng untuk berfungsi sebalga li 

allalt yalng efektif dallalm menalnalmkaln semalngalt 

kewiralusalhalaln sejalk dini, meningkaltkaln keteralmpilaln 

individu siswal di kemudialn halri, sertal membalngun 

kalralkter positif yalng berkelalnjutaln. 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln dalri penjelalsa ln 

yalng didalpaltkaln dialtals mengenali  Penalnalmaln  jiwa l 

kewiralusalhalaln ini balhwalsalnyal tidalk dalpalt dicalpali 

dengaln secalral instaln alpallalgi kegialtaln ini balru 

dijallalnkaln di MIN 2 Bengkulu Tengalh, melalinkaln 

memerlukaln pendidikaln daln pembentukaln kalralkter 

kewiralusalhalaln dalri usial dini secalral berkesenalmbungaln 

daln berkelalnjutaln algalr memalstikaln keberlalngsungaln 

kegialtaln malrket daly di  MIN 2 Bengkulu Tengalh  dalri 
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talhun ke talhun memperluals tujualn daln malnfalalt untuk 

siswal daln lingkungaln sekitalr sekolalh. Setidalknyal palra l 

guru telalh berusalhal melibaltkaln siswal dalri persialpa ln 

salmpali dengaln pucalk paldal pelalksalalnaln kegialtaln malrket 

daly tersebut. 

2. Nilai-Nilai Karakter Jiwa Entrepreneurship Siswa yang 

Ditanamkan Melalui Kegiatan Market Day di MIN 2 

Bengkulu Tengah 

Keberhalsilaln kegialtaln malrket daly palda l 

pembelaljalraln disekolalh tidalklalh lepals dalri usalhal yalng 

dilalkukaln oleh palral guru yalng sudalh berkontribusi dalla lm 

pelalksalnalaln kegialtaln didallalmyal. Dengaln itu guru dituntut 

balnyalk hall dallalm kegialtaln pembelaljalraln siswal balik itu 

didallalm kelals malupun dirualng kelals dengaln pengetalhualn 

yalng cukup luals daln calral pengaljalraln yalng lebih efektif algalr 

berdalmpalk paldal halsil pembelaljalaln yalng berkuallitals. Salma l 

hallnyal menurut Stronge menyaltalkaln balhwal guru yalng 

efektif halrus memiliki dalmpalk yalng lualr bialsal da ln 

berkelalnjutaln paldal kehidupaln siswal merekal, (Palresga l 

Ilhalm, 2023: 137). 

Melallui kegialtaln malrket daly menjaldi upalyal yalng 

efektif palral guru untuk mengaljalrkaln daln mengenallka ln  

kegialtaln malrket daly dallalm menalnalmkaln nilali-nilali 

kalralkter jiwal kewiralusalhalaln kepaldal siswal  di MIN 2 

Bengkulu Tengalh dengaln meliputi karakter kejujuran, 
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krealtif, talnggung jalwalb, komunikatif daln pengelolalha ln 

keungaln Sesuai dengan tahap perkembangan usia siswa 

pada setiap tingkat Lembaga sekolah. Sama halnya yang 

dikatakan Mulyani Endang Nilai-nilai pendidikan 

kewirausahaan dapat diinternalisasikan pada setiap mata 

pelajaran dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

peserta didik. Terdapat tujuh belas nilai utama yang perlu 

dikembangkan di sekolah. Nilai-nilai ini harus disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan peserta didik dan 

diimplementasikan secara bertahap, (Resnawati et al., 

2022: 129-130)  Malkal dalri halsil daltal yalng didalpaltka ln 

dialtals dalpalt dialnallisis terdapat ada 5 indikator nilai-nila 

karakter jiwa kewirusahan yang diamati tersebut  sebalga li 

berikut: 

a. Mengajarkan Kejujuran  

Saat ini, kejujuran sangat mahal harganya. 

Praktik mencontek, mencuri, dan tindakan tidak terpuji 

lainnya bermula dari ketidakjujuran siswa terhadap 

dirinya sendiri dan orang lain, bahkan korupsi juga 

bermula dari ketidakjujuran pelakunya. Seiring 

bertambahnya usia, kebohongan anak semakin canggih 

dan sulit terdeteksi. Pada akhirnya, orang dewasa pun 

kesulitan membedakan antara kejujuran dan 

kebohongan mereka.. Kejujuran sangat penting untuk 
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menjadi karakter anak Indonesia saat ini dalam konteks 

pembinaan karakter di sekolah. 

Dalam kegiatan market day di MIN 2 Bengkulu 

tengah in, kegiatan market day dianggap sudah secara 

efektif menanamkan nilai kejujuran pada siswa sejak 

dini. Hal ini dibuktikan melalui tindakan siswa kelas V 

dan VI yang tidak mengambil dagangan tanpa izin, 

menjaga kebersihan dan kualitas produk yang dijual, 

jujur dalam menghitung dan memberikan kembalian, 

serta menyerahkan seluruh hasil penjualan kepada guru 

atau orang tua tanpa ada yang disembunyikan. Sehingga  

kegiatan market day dianggap sebagai salah satu media 

pembelajaran yang efektif untuk menanamkan kejujuran 

pada siswa. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya 

dibekali pengetahuan dan cerita tentang kejujuran, 

melainkan langsung mempraktikkan pembiasaan sikap 

dan perilaku jujur. 

Adapun menurut Lickona bahwa salah satu nilai 

yang harus ditanamkan di sekolah adalah kejujuran. 

Untuk menghormati orang lain, Anda harus jujur saat 

berinteraksi dengan orang lain dan tidak menipu, 

mencurangi, atau mencuri mereka. tindakan moral yang 

didorong oleh orang tua dan anak-anak secara aktif 

mengajarkan kebajikan untuk berbicara jujur. Dianggap 
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sebagai komponen penting dari kepercayaan, (Ansori, 

2020).  

b. Mengaljalrkaln Krealtif 

Karakter krealtif merupalkaln sebalgali kemalmpualn 

individu untuk menciptalkaln sesualtu yalng balru, balik 

berupal galgalsaln ide malupun kalryal nyaltal, yalng relaltif 

berbedal dengaln yalng telalh aldal sebelumnyal, balik dalla lm 

bidalng ilmu pengetalhualn, salstral, malupun seni lalinnya l. 

Untuk menghalsilkaln krealtivitals, diperlukaln dorongaln 

krealtif yalng beralkalr paldal ralsal ingin talhu daln 

keterbukalaln allalmi, sertal komitmen yalng besalr untuk 

mewujudkaln galgalsaln krealtif tersebut. Malkal dengaln itu 

seoralng wiralusalhal halrus memiliki sikalp krealtif ini 

merupalkaln kunci utalmal  dallalm kegialtaln kewiralusalhalaln.  

Kemalmpualn berpikir krealtif siswal dalla lm 

menemukaln solusi untuk malsallalh melallui kegialta ln 

malrket daly seringkalli mencerminkaln halsil penelitia ln 

yalng menunjukkaln balhwal indeks kelalncalraln berpikir 

selalmal alcalral tersebut mencerminkaln balgalimalnal siswa l 

berusalhal menalrik perhaltialn pembeli terhaldalp produk 

yalng merekal talwalrkaln. Untuk membedalkaln produk 

merekal dalri kompetisi, siswal menggunalkaln pendekaltaln 

observalsi daln modifikalsi. Pendekaltaln ini 

memungkinkaln produk yalng dihalsilkaln siswal memiliki 

kalralkteristik unik. Kegialtaln malrket daly juga l 
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menunjukkaln kemalmpualn siswal dallalm berpikir krealtif 

daln aldalptif untuk memalstikaln produk merekal menonjol 

daln berbedal dalri yalng lalinnyal. Siswal berupalya l 

melalkukaln promosi, membualt brosur daln poster algalr 

palral pembeli mengetalhui berbalgali menu yalng alkaln 

dijuall. 

Salmal hallnyal menurut Semialwaln mengaltalka ln 

balhwal Pembelaljalraln krealtif memberikaln empa lt 

keuntungaln, alntalral lalin membalntu alnalk untuk lebih 

malndiri daln berhalsil, menciptalkaln pelualng untuk 

menyelesalikaln malsallalh yalng tidalk terdugal di malsa l 

depaln, berdalmpalk signifikaln dallalm kehidupaln 

seseoralng terkalit kalrir daln kesehaltaln mentall, serta l 

menimbulkaln kepualsaln daln kebalhalgialaln yalng besalr. 

Dallalm konteks yalng lebih luals, pembelaljalraln krealtif 

dalpalt memicu penciptalaln ide-ide balru, metode inovaltif 

daln menghalsilkaln produk-produk balru, (Ralhmi, 2020: 

79). 

Dallalm proses pembelaljalraln untuk meningkaltkaln 

krealtivitals, guru bertindalk sebalgali stimulaltor algalr 

krealtivitals siswal dalpalt berkembalng secalral allalmi. Salngalt 

penting balgi guru untuk menciptalkaln lingkungaln yalng 

meralngsalng krealtivitals siswal sallalh saltunyal paldal proyek 

pembelaljalr P5RA paldal kegialtaln malrket daly. Dengaln itu 

siswal kelals V daln VI ikut terlibalt balik paldal perencalna l 
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persialpaln malupun pelalksalaln kegialtaln, siswal dalpalt 

menyallurkaln daln belaljalr dallalm membualt sebualh produk 

balik menciptalkaln ide-ide produk yalng unik, menalrik 

daln lalku bilal  dijuall , balik dalri segi ralsal, malnfalalt balgi 

kesehaltaln, talmpilaln, malupun kemalsaln. Merekal 

menggunalkaln kaltal-kaltal yalng krealtif daln galmbalr-

galmbalr yalng menalrik untuk mempromosikaln produk 

merekal. Lallu krealtif dallalm  penaltalaln  stalnd algalr terliha lt 

indalh dipalndalng daln bersih. 

c. Mengaljalrkaln Bertalnggung Jalwalb 

Paldal kegialtaln ini dalpalt melaltih daln melihalt 

talnggung jalwalb yalng dilalkukaln siswal dallalm tugals yalng 

diberikaln kepaldal merekal. talnggung jalwalb merupalkaln 

sikalp elemen unsur  dallalm pembentukaln kalralkter 

pendidikaln, kalrenal ial merujuk paldal sikalp daln tindalkaln 

seseoralng dallalm melalksalnalkaln tugals daln kewaljibaln 

yalng sehalrusnyal dial penuhi, balik untuk dirinyal sendiri, 

malsyalralkalt, lingkungaln (allalm, sosiall, daln budalyal), 

negalral malupun Tuhaln Yalng Malhal Esal. Adapun 

menurut Burhannudin Tanggung jawab adalah kesiapan 

seseorang untuk bersikap atas tindakan yang 

dipercayakan kepadanya, serta kemauan untuk 

menanggung segala konsekuensi dari perbuatan yang 

telah dilakukan, (Susita, 2022: 4).  
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Dallalm kegialtaln malrket daly MIN 2 Bengkulu 

Tengalh, siswal kelals V daln VI telalh diberikaln tugals 

malsing-malsing, daln merekal halrus 

mempertalnggungjalwalbkaln tugals tersebut talnpa l 

terkecualli. Talnggung jalwalb merekal dallalm kegialtaln 

ma lrket daly ini salngaltlalh penting kalrenal talnpal siswa l 

melalksalnalkaln tugalsnya saling berkerja sama l, kegialta ln 

ini tidalk alkaln berjallaln dengaln balik. Contoh kecil dalri 

talnggung jalwalb tersebut aldallalh kehaldiraln siswal paldal 

pelalksalnalaln kegialtaln ma lrket daly. Paldal punca lk 

pelalksalnalaln kegialtaln malrket daly, semual tugals alka ln 

diseralhkaln kepaldal siswal kelals V daln VI. Guru halnya l 

alkaln memberikaln calmpur talngaln jikal aldal kondisi 

penting. Siswal lalinnyal berperaln sebalgali pembeli. 

d. Mengaljalrkaln Komunikatif 

Dalam dunia kewirausahaan komunikatif sangat 

penting, terutama bagi seorang wirausaha. Individu 

harus memiliki kemampuan untuk berintraksi sosial 

baik kepada anggota kelompoknya mapuan pada 

lingkungan sekitar dalam melakukan kegiatan. Sikap 

komunikatif ini saling berkaitan dengan sikap percaya 

diri. Oleh karena itu, siswa harus memiliki sikap percaya 

diri yang kuat yang berasal dari keyakinan penuh 

terhadap kemampuan dan potensi mereka sendiri dalam 

situasi ini. Kepercalyalaln diri paldal siswal yalng malna l 



150 

dalpalt dialrtikaln  sikalp percalyal daln yalkin alka ln 

kemalmpualn yalng dimiliki, yalng dalpalt membalntu 

seseoralng memaldalng dirinyal positif daln reallitis 

sehinggal ial malmpu berinteralksi secalral balik dengaln 

oralng lalin. 

 Individu yalng percalyal diri alkaln mengoptimallkaln 

potensi yalng aldal paldal dirinyal. Siswa mengeksploralsi 

potensi-potensi dallalm dirinyal yalng mungkin dalpalt 

dimalksimallkaln. Paldal pelalksalnaln sebualh kegialtaln 

tentunyal percalyal diri jugal penting dimliki oleh siswa l 

alpallalgi meralkal seoralng petugals dalri kegitaln tersebut. 

Ketidalk percalyalaln diri tentunyal alkaln menimbulkaln 

malsallalh balgi siswal, malkal dalri itu oralng tual daln guru 

halrus bekerjalsalmal dallalm menumbuhkaln kepercalyalaln 

diri siswal. balnyalk hall yalng dalpalt dilalkukaln dallalm 

menumbuhkaln kepercalyalaln diri paldal siswal.  

Paldal kegialtaln malrket daly di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh, siswal memperoleh kesempaltaln untuk belalja lr 

daln mengalsalh sikalp percalyal diri merekal, terutalma l 

dallalm berbicalral di depaln umum daln beralni 

menyalmpalikaln pendalpalt, balik paldal talhalp perencalnalaln, 

persialpaln, malupun selalmal pelalksalnalaln malrket daly. 

Paldal puncalk pelalksalnalaln, seluruh siswal kelals V daln VI 

dituntut untuk lebih percalyal diri dallalm mempromosikaln 

produk juallaln dengaln berinteralksi kepaldal seluruh walrga l 
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sekolalh daln menjalwalb pertalnyalaln merekal talnpal halrus 

mallu-mallu kalrenal ini aldallalh tempalt daln kesempaltaln 

untuk merekal belaljalr. 

Salmal hallnyal menurut Laluster mengaltalka ln 

balhwal Kepercalyalaln diri merupalkaln sualtu sikalp altalu 

keyalkinaln altals kemalmpualn diri sendiri sehinggal dalla lm 

tindalkaln-tindalkaln yalng dilalkukalnnyal ial tidalk terlallu 

cemals, meralsal bebals untuk melalkukaln hall-hall yalng 

sesuali keinginaln daln talnggung jalwalb altals perbualtalnnya l, 

sopaln dallalm berinteralksi dengaln oralnglalin, memiliki 

dorongaln prestalsi sertal dalpalt mengenall kelebihaln da ln 

kekuralngaln dallalm diri sendiri. 

e. Mengaljalralkaln Mengelolalh Keualngaln 

Ualng sebalgialn sallalh saltu alspek penting dalla lm 

kehidupaln malnusial untuk memenuhi kebutuhaln, 

penting balgi alnalk untuk dialjalrkaln calral mengelolal ualng 

dengaln balik algalr merekal memiliki kecerdalsaln finalnsia ll 

yalng sibuk. Pemalhalmaln mengenali keualngaln balkall 

menjaldi keteralmpilaln hidup yalng salngalt penting balgi 

siswal salalt memalsuki usial produktif di malsal depaln.  

Paldal kegialtaln malrket dalyal di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh siswal kelals V daln VI dalpalt belaljalr balgalimalna l 

calral merekal menglolalh keungaln yalng balik daln juga l 

dalpalt melaltih kemalmpualn berhitung. Dikalrenkaln palda l 

kegitaln malrket daly ini meralkal balkall melalkukaln tralnsalki 
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juall beli otomaltis balkall bersalngkutaln dengaln ualng, yalng 

malnal merekal dituntut bisal mengenalli nilali alngka l 

nominall ualng tersebut daln dalpalt mengemballikaln lalgi 

jikal ualng tersebut berlebih. Lallu menghitung utung daln 

rugi dalri halsil berjuallaln hinggal dalpalt memalnfalaltka ln 

dallalm penggunaln ualng dengaln balik algalr tidalk salla lh 

pemalnfalaltnyal kalrenal dalri sini merekal alkaln belalja lr 

balhwal susalnyal mencalri ualng. Untuk halsil dalri jualla ln 

kegialtaln malrket daly  ini merekal dalpalt gunalkaln untuk 

menalbung balik disekolalh malpalun dirumalh. 

A ldalpun pembialsalaln menalbung di  MIN 2 

Bengkulu Tengalh telalh meneralpkaln sistem menalbung 

yalng diwaljibkaln balgi siswal untuk menalbung setialp saltu 

halri per minggu.  Dengaln demikialn, oralng tual dalpalt 

terbalntu jikal siswal membutuhkaln dalnal, terutalmal siswa l 

kelals VI yalng memiliki balnyalk kebutuhaln dallalm 

pembelaljalraln, balik untuk ualng pralktik, perpisalhaln, 

malupun keperlualn lalinnyal. 

Pendidikaln menalbung di kallalngaln pelalja lr 

berperaln sebalgali lalngkalh alwall dallalm mengenallkaln 

konsep keualngaln dalsalr, seperti pengelolalaln ualng salku, 

perbedalaln alntalral kebutuhaln daln keinginaln, serta l 

merencalnalkaln pengelualraln secalral bertalhalp. Dengaln 

Min 2 Bengkulu Tengalh mengalaldalkaln sistem malbung 

di sekolalh bertujualn untuk Mengenallkaln siswal palda l 
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konsep finalnsiall daln pentingnyal membedalkaln alntalra l 

kebutuhaln daln keinginaln. Siswal yalng rutin menalbung 

menunjukkaln perubalhaln perilalku, seperti lebih 

ekonomis dallalm pengelolalaln ualng daln lebih teliti dalla lm 

penggunalaln ualng salku. Kalrenal menalbung aldalla lh 

lalngkalh penting untuk mempersialpkaln dalnal dalruralt da ln 

memenuhi kebutuhaln yalng diperkiralkaln di malsal depaln. 

Pada kegiatan market day ini anak diajakan penelolahan 

uanga baik pada pelaksanaan kegiatan maupan setelah 

selesai kegiatan. 

Menurut Mustikalwalti mengaltalkaln balhwa l 

pemalhalmaln literalsi keualngaln salngalt penting untuk 

membalntu individu dallalm mengaltur keualngalnnya l. 

Individu dengaln literalsi keualngaln yalng balik cenderung 

bertindalk dengaln kebijalksalnalaln, dalpalt membedalka ln 

alntalral keinginaln daln kebutuhaln, yalng paldal giliralnnya l 

memudalhkaln merekal untuk mencalpali kesejalhteralaln 

finalnsiall. Oleh sebalb itu, pengenallaln menalbung di 

sekolalh tidalk halnyal dilihalt sebalgali alktivitals rutin, 

melalinkaln jugal sebalgali proses edukalsi yalng bertujualn 

untuk membalngun kesaldalraln daln kemalmpualn finalnsia ll 

siswal sejalk usial mudal, (Nalndal Praltalmal, 2024: 92). 
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3. Straltegi dan Teknik dallalm Mena lnalmkaln Pendidikaln 

Kalralkter Jiwal Entrepreneurship Siswal Di MIN 2 

Bengkulu Tengalh 

Paldal daltal walwalncalral  yalng telalh didalpaltkaln dialtals 

dalpalt di alnallisikaln balhwal dallalm penalnalmaln Pendidikaln 

Kalralkter jiwal kewiralusalhalaln kepaldal siswal dalpalt dilalkukaln 

menggunalkaln pengalplikalsialn oleh lembalgal sekola lh 

tersebut dengaln meneralpkaln beberalpal polal umum pada 

straltegi dan Teknik dallalm mengalplikalsinyal palda dunia 

nyatal  Pendidikaln kewiralusalhaln. Berikut hasil pengamatan 

pada penelitian yang didapatkan pada strategi dan Teknik 

yang dilakukan: 

a.  Pembelaljalraln melallui Role Model 

Pembelaljalraln role model ini dalpalt dilalkukaln 

oleh palral guru dengaln menyaljikaln kisalh sukses dalri 

pengusalhal mudal altalu telaldaln lokall bisal memberikaln 

inspiralsi daln contoh balgi siswal mengenali potensi serta l 

pencalpalialn dallalm ralnalh bisnis untuk memotiva lsi siswa l  

dallalm kegialtaln kewiralusalhalaln. Guru da lpalt menyusun 

pendidikaln kewiralusalhalaln dengaln memulali cerita l 

tentalng pengallalmaln berbisnis oralng lalin yalng 

memungkinkaln oralng tersebut siswal dalpalt mengenallnya l 

contohnyal seoralng alrtis yalng lalgi ngetop pa ldal malsa l 

sekalralng dengaln itu siswal balkall lebih senalng 

medengalrkaln cerital tersebut balhkaln kallalu bisa l guru 
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dalpalt menalmpilkaln videonyal secalral lalngsung dikela ls, 

yalng kemudialn ditutup dengaln dorongaln balhwal palra l 

siswal dalpalt mencalpali kesuksesaln serupal melallui usalha l 

merekal sendiri.  

Menurut Teori Albert Bandura bahwa penguatan 

yang berasal dari model secara signifikan membantu 

pembentukan kepribadian peserta didik, terutama dalam 

hal bagaimana peserta didik mengamati dan meniru 

model (seseorang). Guru juga harus membangun 

kepercayaan pada siswa mereka. Karena peserta didik 

lebih cenderung meniru orang yang mereka percayai 

daripada orang yang tidak Sangat jelas bagi peserta 

didik yang sangat termotivasi untuk meniru model untuk 

mengikuti perilaku yang diinginkan, (Hawa, 2022: 137). 

Dengaln itu guru MIN 2 Bengkulu Tenga lh dallalm 

pembelaljalraln  dikela ls dalpalt mela lkukaln hall yalng salma l 

seperti yalng telalh dijelalska ln dialtals dallalm proses 

pembelaljalraln di kelals dalpalt meneralpkaln metode 

tersebut untuk memperkualt motiva lsi siswa l dallalm 

menalnalmkaln semalngalt kewiralusalhalaln paldal diri 

merekal. Guru jugal dalpalt membalgikaln pengallalma ln 

pribaldinyal kepaldal palral siswal, yalng malnal siswal sekolalh 

dalsalr tentunyal malsih sa lngalt menyukali mendengalrka ln 

cerital, terutalmal jikal cerital tersebut menalrik. Tentu sa ljal, 

tidalk semual siswal menyukali hall tersebut. Na lmun, guru 
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telalh berupalyal untuk membalngkitkaln minalt merekal da ln 

mengaljalk mereka l memalhalmi alspek-alspek 

kewiralusa lhalaln sebalgali persialpaln balgi malsal depaln.   

b. Pembelaljalraln Berbalsis Proyek Kewiralusalhalaln 

Pembelaljalraln berbalsis proyek aldallalh sallalh saltu 

model yalng palling efektif untuk melibaltkaln siswa l 

dengaln malteri pembelaljalraln merekal. Oleh kalrenal itu, 

balnyalk tokoh pendidikaln merekomendalsikaln metode 

tersebut sebalgali pralktik terbalik dallalm pengaljalraln. 

Tujualn dalri peneralpaln model pembelaljalraln berbalsis 

proyek aldallalh untuk menciptalkaln proses belaljalr yalng 

lebih beralrti, memberikaln motivalsi kepaldal siswal da ln 

mempersialpkaln merekal untuk menghaldalpi talntalngaln di 

dunial nyaltal. Salmal hallnyal menurut teori Stealrns 

mengaltalkaln balhwal menjelalskaln balhwal pembelaljalraln 

berbalsis proyek kegialtaln ini merupalkaln hall yalng otentik 

daln memiliki keterkalitaln yalng kualt dengaln dunial nyalta l. 

pembelaljalraln skill daln konsep didallalm konteks nyalta l 

menghalsilkaln pembelaljalraln yalng relevaln daln 

bermalknal, kalrenal pesertal didik mengalplikalsikaln skill 

daln konsep yalng merekal dalpalt secalral lalngsung daln 

tidalk halnyal memalhalmi dallalm taltalraln teori saljal, (Ibnu 

Malhtumi, 2022: 57). 

Pembelaljalraln  ini telalh dialkui di berbalga li 

jenjalng pendidikaln, mulali dalri tingkalt sekolalh dalsalr 
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hinggal universitals, berkalt kemalmpualnnyal dallalm 

mengembalngkaln keteralmpilaln yalng salngalt diperlukaln 

di malsyalralkalt daln dunial profesionall salalt ini. Nalmun, 

meneralpkaln model pembelaljalraln berbalsis proyek 

bukalnlalh pekerjalaln yalng sederhalnal. Pendidik daln 

pelalku terkalit di bidalng pendidikaln halrus secalral detalil 

memalhalmi balgalimalnal model ini dalpalt diteralpkaln 

secalral efektif dallalm berbalgali konteks pendidikaln. Oleh 

kalrenal itu, dibutuhkaln kaljialn literaltur yalng menyeluruh 

daln mengumpulkaln.  

Salmal seperti yalng dilalkukaln di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh telalh melalksalnalkaln berbalgali pembelaljalra ln 

berbalsis proyek, yalitu sallalh saltunyal kegialtaln malrket 

daly, yalng merupalkaln balgialn dalri kegialta ln 

kewiralusalhalaln, terintegralsi dengaln maltal pelaljalraln da ln 

kegialtaln ekstralkulikuler. Kegialtaln malrket daly ini 

merupalkaln sallalh saltu proyek dallalm kegialtaln P5RA 

(Proyek Pengualtaln Profil Pelaljalr Palncalsila Rahmatan 

Lil Alamin l) sesuali dengaln nili-nialli Palncalsilal balgia ln 

dalri  Kurikulum Merdekal. Kalrenal kegialtaln malrket daly 

ini balru  dilalksalnalkaln di MIN 2 Bengkulu Tengalh 

semenjalk berlalkuknyal kurikulum merdekal, malka l 

diperlukaln perbalikaln daln perhaltialn dalri seluruh guru 

algalr kegialtaln ini dalpalt berkelalnjutaln sesuali halralpaln. 
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 Balhkaln, dihalralpkaln kegialtaln malrket daly teta lp 

dilalksalnalkaln di MIN 2 Bengkulu Tengalh meskipun 

kurikulum berubalh, kalrenal kegialtaln ini sudalh lalzim 

dilalksalnalkaln di lembalgal pendidikaln dalsalr, wallalupun 

malsih aldal yalng belum melalksalnalkalnnyal. Meskipun 

kegialtaln ini memiliki talntalngaln daln kendallal tersendiri, 

lembalgal pendidikaln yalng mengutalmalkaln siswalnya l 

alkaln selallu melalkukaln perbalikaln terhaldalp pembelaljalra ln 

di lembalgal tersebut. 

c. Lingkungaln Pendidikaln yalng Mendukung 

Lingkungaln yalng balik dalpalt mempengalruhi 

seseoralng untuk menjaldi lebih balik. Oleh kalrenal itu, 

guru memiliki peraln penting dallalm pembelaljalraln. 

Merekal aldallalh pihalk yalng mengalralhkaln siswal dalla lm 

berbalgali hall. Dengaln demikialn, guru dalpalt memberikaln 

yalng terbalik untuk siswal, terutalmal dallalm penalnalmaln 

kalralkter jiwal kewiralusalhalaln. Nalmun, pelalksalnalaln hall 

tersebut tidalk terlepals dalri falsilitals yalng tersedial di 

sekolalh. Falsilitals salralnal daln pralsalralnal sekolalh menjaldi 

kunci utalmal dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln algalr 

berjallaln lalncalr. Sebalb, pembelaljalraln tidalk dalpalt halnya l 

mengalndallkaln guru. Guru dallalm mengaljalr tentu 

membutuhkaln falsilitals buku sebalgali sumber belaljalr.  

Sesuai dengaln menurut oleh A lhdalr balhwa l 

lingkungaln paldal sistem pendidikaln aldallalh segalla l 
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sesualtu yalng aldal di sekitalr malnusial, balik berupal benda l 

malti, malkhluk hidup, altalupun peristiwal-peristiwal yalng 

terjaldi termalsuk kondisi malsyalralkalt terutalmal yalng 

dalpalt memberikaln pengalruh kualt kepaldal individu 

dallalm proses pembelaljalraln, (Linal, 2022: 67). Demikialn 

pulal dallalm mengaljalrkaln kewiralusalhalaln, siswa l halrus 

dibekalli dengaln teori terlebih da lhulu sebelum 

melalkukaln pralktek dan implementasi kegiatan 

pembelajaran Pendidikan kewirausahan tidak terlepas 

dengan dukungan lingkungan sarana dan prasarana yang 

mendukung agar dapat berjalan dan terlaksana. Hal ini 

sejalan dengan menurut Sudjana bahwa pembelajaran 

pendidikan kewirausahan harus di usahkan terdiri dari 

teori, praktek dan implementasi agar bisa berjalan secara 

efektif. 

Salmal hallnyal di MIN 2 Bengkulu Tengalh, 

falsilitals di lembalgal ini sudalh memaldali, meskipun malsih 

terdalpalt beberalpal kekuralngaln. Guru dalla lm 

mengaljalrkaln malteri kewiralusalhalaln telalh memiliki 

sumber buku untuk mengaljalr. Nalmun, ekstralkurikuler 

khusus kewiralusalhalaln belum aldal di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh. Salalt ini, pengaljalraln kewiralusalhalaln balru 

mencalkup teori daln pralktik melallui kegialtaln malrket 

daly. Kegialtaln malrket daly ini mendalpalt dukungaln penuh 

dalri malsyalralkalt sekitalr sekolalh, termalsuk oralng tua l 
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siswal, sehinggal menjaldi salralnal pralktik untuk 

mengenallkaln dunial kewiralusalhalaln kepaldal siswal. 

 Untuk kegialtaln lalinnyal seperti kalryal wisaltal ke 

palsalr altalu swallalyaln, sertal kegialtaln wiralusalhal di 

lingkungaln malsyalralkalt, MIN 2 Bengkulu Tengalh belum 

melalksalnalkalnnyal kalrenal berbalgali pertimbalngaln risiko, 

terutalmal mengingalt siswal malsih beraldal di tingkalt 

sekolalh dalsalr. Melallui kegialtaln malrket daly, guru 

meralsal cukup dallalm mengaljalrkaln pendidikaln 

kewiralusalhalaln kepaldal siswal. Kegialtaln malrket daly 

dipalndalng sebalgali salralnal yalng efektif untuk 

menalnalmkaln nilali-nilali kalralkter jiwal entrepreneurship 

paldal siswal.Terkalit kunjungaln ke palsalr altalu swallalyaln, 

tempalt oralng berjuallaln, siswal tentu sudalh pernalh 

melihalt daln pergi ke salnal bersalmal oralng tual mereka l. 

Oleh kalrenal itu, kegialtaln ini mungkin cukup dijelalskaln 

di kelals. Guru dalpalt menugalskaln siswal untuk 

melalkukaln observalsi kegialtaln wiralusalhal di lingkunga ln 

sekitalr merekal seperti kegialtaln UMKM sebalgali tugals 

pelaljalraln. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpula ln 

Pelalksalnalaln kegialtaln malrket daly di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh, yalng bertujualn untuk menalnalmkaln pendidikaln 

kewiralusalhalaln paldal siswal menunjukkaln perencalnalaln daln 

pelalksalnalaln yalng balik. Berbalgali persialpaln yalng dibutuhkaln  

dilalkukaln paldal pembelaljalraln P5RA (Proyek Pengualtaln Profil 

Pelaljalr Palncalsila Rahmatan Lil Alaminl) paldal dimensi krealtif, 

dinilali memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng menyenalngkaln 

daln bermalknal balgi siswal sertal guru dallalm mengembalngkaln 

balkalt, minalt, keteralmpilaln, daln kalralkter siswal. yalng malna l 

melibaltkaln guru, siswal, daln oralng tual, membalngun 

pemalhalmaln mengenali tujualn kegialtaln sertal pembalgialn 

talnggung jalwalb yalng jelals. Pelalksalnalaln kegialtaln malrket daly 

memberikaln siswal kesempaltaln untuk secalral lalngsung 

meneralpkaln berbalgali alspek bisnis dengaln dukungaln minimall 

dalri guru, yalng paldal giliralnnyal mendorong kemalndirialn daln 

inovalsi. Wallalupun evallualsi resmi mengenali peneralpaln nilali 

kewiralusalhalaln belum dilalkukaln secalral detalil, guru-guru 

percalyal balhwal pengallalmaln pralktis melallui malrket daly ini 

memberikaln pelaljalraln yalng berhalrgal bagi siswa. Sehingga 

Kegialtaln ini dialnggalp sebalgali lalngkalh positif yalng pertalmal 

dallalm membentuk kalralkter kewiralusalhalaln dalri usial dini, yalng 
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membutuhkaln kesinalmbungaln daln pembinalaln lebih lalnjut 

untuk meralih halsil yalng malksimall. 

Kegialtaln malrket daly merupalkaln upalyal efektif balgi 

guru di MIN 2 Bengkulu Tengalh dallalm menalnalmkaln nilali-

nilali kalralkter jiwal entreperenurship (kewiralusalhalaln) kepalda l 

siswal. Melallui Kegialtaln ini secalral lalngsung guru dalpalt 

mengaljalrkaln daln melaltih siswal dallalm nilali-nilali kalralkteristik 

jiwal entrepreneurship (kewiralusalhalaln), yalitu sikap kejujuran 

dalam melakukan tindakan, sikalp krealtif dallalm menciptalkaln 

produk daln promosi, sikalp bertalnggung jalwalb dallalm 

melalksalnalkaln tugals, sikalp komunikatif  salalt berinteralksi 

dengaln pembeli, sertal sikalp mengelolalh keungalnaln melallui 

tralnsalksi juall beli. Dengaln demikialn, ma lrket daly bukaln halnya l 

sekaldalr kegialtaln sekolalh, tetalpi jugal menjaldi waldalh 

pembelaljalraln yalng holistik paldal siswal MIN 2 Bengkulu 

Tengalh. 

Dallalm peneralpaln penalnalmaln pendidikaln kalralkter jiwa l 

entrepreneurship (kewiralusalhalaln) di MIN 2 Bengkulu 

Tengalh, dilalkukaln dengaln beberalpal straltegi utalmal. Pertalma l, 

pembelaljalraln melallui telaldaln dilalkukaln dengaln membalgikaln 

cerital keberhalsilaln wiralusalhal untuk memotivalsi siswa. 

Kedua, pembelaljalraln berbalsis proyek kewiralusalhalaln 

diimplementalsikaln melallui kegialtaln malrket daly  yalng 

menggalbungkaln teori daln pralktik lalngsung, dengaln halralpaln 

dalpalt berlalnjut Ketigal, lingkungaln pendidikaln yalng 
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mendukung terlihalt dalri falsilitals yalng cukup daln dukungaln 

dalri malsyalralkalt sertal oralng tual melallui kegialtaln malrket da ly, 

wallalupun salalt ini belum aldal ekstralkurikuler khusus untuk 

kewiralusalhalaln. Secalral keseluruhaln, MIN 2 Bengkulu Tengalh 

meneralpkaln berbalgali pendekaltaln, menggunalkaln proyek 

nyaltal, inspiralsi dalri tokoh-tokoh terkemukal, sertal dukungaln 

lingkungaln. Dihalralpkaln, pengembalngaln lebih lalnjut alkaln 

semalkin mengualtkaln semalngalt entrepreneurship 

(kewiralusalhalaln) paldal palral siswal. 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln  halsil penelitialn yalng sudalh dilalkukaln 

oleh peneliti yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti paldal skripsi ini 

aldal beberalpal salraln yalng dalpalt dituju paldal berbalgali pihalk, 

yalitu sebalgi berikut: 

1. Walli kelals V daln VI yalng telalh menyelenggalralkaln 

kegialtaln malrket daly dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

perhaltialn lebih paldal evallualsi siswal, khususnyal terkalit 

keberhalsilaln penalnalmaln kalralkter jiwal entrepreneurship 

(kewiralusalhalaln). Selalin penilalialn alngkal, evallualsi sikalp 

dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln alngket pertalnyala ln 

tentalng kegialtaln malrket daly yalng diisi oleh siswal guna l 

mengukur tingkalt pemalhalmaln yalng telalh merekal peroleh. 

2. Balgi guru daln siswal kelals balwalh yalng belum 

berkesempaltaln menjaldi petugals dallalm kegialtaln malrket 

daly, dihalralpkaln tetalp memalhalmi tujualn daln malnfalalt 
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pelalksalnalalnnyal. Merekal jugal dalpalt mempelaljalri da ln 

mengalmalti jallalnnyal kegialtaln malrket daly yalng balik sebalgali 

persialpaln ketikal mendalpalt giliraln bertugals di kemudialn 

halri.  

3. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memotivalsi daln menjaldi 

salraln balgi sekolalh yalng belum pernalh melalksalnalkaln 

kegialtaln pembelaljalraln berbalsis proyek seperti malrket da ly 

algalr segeral mengaldalkalnnyal. Berdalsalrkaln temualn berbalgali 

penelitialn, malrket daly merupalkaln salralnal yalng balik dalla lm 

menalnalmkaln jiwal kewiralusalhalaln kepaldal pesertal didik 

melallui pembelaljalraln lalngsung di sekolalh, terutalmal balgi 

sekolalh dalsalr yalng dialnjurkaln untuk menyelenggalralkaln 

pendidikaln kewiralusalhalaln sejalk dini. 
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Ga lmba lr 33. Walwalnca lra l Bersalmal Walli Siswa l MIN 2 Bengkulu Tenga lh 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : Doci Nurmartha 

Tempat/Tanggal : Padang Manis, 13 Maret 2003 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Kebangsaan  : Indonesia 

Alamat   : Desa Padang Manis, Kec Manna,  

                                       Kabupaten Bengkulu Selatan 

Nama Ayah  : Paharman 

Pekerjaan  : Petani 

Nama Ibu  : Nely Hartati 

Pekerjaan  : Petani 

Riwayat Pendidikan  

a. SD   : SDN 25 Bengkulu Selatan 

b. SMP  : SMPN 21 Bengkulu Selatan 

c. SMA  : SMAN 6 Bengkulu Selatan  

Motto Kehidupan : Jalani hidup dengan penuh syukur, jang takut akan  

  kegagalan karena semua telah memiliki porsi  

  hidup masing-masing, beranilah untuk mencoba walaupun 

  akan gagal berulang kali , demi hidup yang cerah  

  dan terarah jadilah anak muda pantang menyerah. 
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